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DER VERGLEICH DER CHARAKTERISIERUNG UND DIE
MORALISCHE LEHRE IN DEM MARCHEN FRAU HOLLE UND
BAWANG MERAH BAWANG PUTIH BETRACHTUNGWEISE :

DER VERGLEICHESLITERATUR

Von Noviana Laily N
Studentennummer 07203241033

KURZFASSUNG

Diese Untersuchung beabsichtigt folgende Aspekte beschreiben,
nahmlich 1). Das Vergleich und der Unterschied @dvarakterisierung das
MarchenFrau Holle und Bawang Merah Bawang Putih. 2). Die moralische Lehre
das MarcherFrau Holle und Bawang Merah Bawang Putih. Diese Untersuchung
verwendet Betrachtungweise die Vergleichesliteratur

Der Ansatz dieser Untersuchung war Objektiv Ansamtut der
Vergleichesliteratur. Die Daten war Worter oderz8adlie viele Klassifizierung
Uber das Vergleich und das Unterschied der Charsietieing und die moralische
Lehre der MarcherFrau Holle und Bawang Merah Bawang Putih haberDie
Untersuchungsobjekte sind zwei Méarchen von zwesalgedene Staaten, die
Deutschen Marchen heissrau Holle und das Indonesische Marchen heisst
Bawang Merah Bawang Putih, die von dem Internet herausgeholt werden. Die
Datenerfassung erfolgte durch Lesen und Notierem.di¢ Daten zu analysieren,
wurde eine deskriptiv-qualitativ Analyse benutzerD/aliditat der Daten wurde
durch die semantische Giltigkeitsystem und Reabilittrarater und Interrater
mit der Expertbeurtelung verstarkt.

Die Ergebnisse umfassen folgende : (1). Das Vergiksr der FiguAnak
Gadis | und der FigurBawang Putih sind, gutmitig, fleissig, nie aufgeben,
ehrlich, lauter und nicht gierig. (2). Das Vergleider FigurAnak Gadis Il und
der FigurBawang Merah sind faul, gierig, eigennitzige Absicht, hochmjitigch
weiss Uber etwas, heuchlerisch, bose, boshaftssgerj nicht weiss lber etwas,
weiss nicht danken und ungeduldig. (3). Das Vecbleler der Figudie Mutter
von Anak Gadis| und die Mutter von Bawang Merah sind grausam , boshatft,
gescheit, heuchlerisch, bdse, faul, gierig undsgen. (4). Das Vergleich der
Figur Frau Holle und Nenek ist gutmitig und einhalten die Zusage. (5). Die
moralische Lehre den zwei Marchen umfassen die Métrdes Menschen zu sich
selbst sind haften, lauter, und faul, die Moralidés Menschen zu der
Gemeinschaft sind hilfsbereit, boshaft und gierigyd die Moralitdt des
Menschens zu Goitt ist die Menschen werden Strdée Belohnung bekommen,
wie sie schon gemacht haben. Im zweiten Marcherd wie Moralitdt des
Menschen zu der Natur nicht aufgegriffen. (6). Bagm der Moraltberlieferung
bei diesen Marchen sind direkt und indirekt.
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PERBANDINGAN PERWATAKAN DAN NILAI-NILAI MORAL
DALAM DONGENG FRAU HOLLE DAN BAWANG MERAH BAWANG
PUTIH : KAJIAN SASTRA BANDINGAN

Oleh Noviana Laily N
NIM 07203241033

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persamaan dan
perbedaan perwatakd&mau Holle dan dongen@awang Merah Bawang Putih. 2)
Nilai-nilai moral yang terkandung dalam dongeRgau Holle dan dongeng
Bawang Merah Bawang Putih. Penelitian ini menggunakan pendekatan sastra
bandingan.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatgiekidf dengan
menggunakan metode sastra bandingan. Data pemdlgraipa data kata maupun
kalimat dan berisi klasifikasi tentang persamaam perbedaan watak tokoh dan
nilai-nilai moral dalam dogendg-rau Holle dan Bawang Merah Bawang
Putih.Sumber data adalah dua dongeng yang berasal dgardl yang berbeda
yang berjuduFrau Holle danBawang Merah Bawang Putih yang di unduh dari
media internet.Teknik pengadaan data yang digunakkatah teknik baca dan
catat. Data dianalisis dengan teknik deskriptiflkat@f. Keabsahan data diperoleh
dengan validitas semantik. Reliabilitas yang diduama adalah reliabilitas
intrarater dan interrater dan expert judgment.

Hasil penelitian adalah sebagai berikut. (1) Peallragan perwatakan
tokoh Anak Gadis | dan tokoh Bawang Putih adalatk bati, rajin, pantang
menyerah, jujur, tuluglan tidak serakah. (2) Perbandingan perwatakanhtoko
Anak Gadis Il dan tokoh Bawang merah adalah pemalasakah, pamrih,
sombong, masa bodoh, munafik, pemarah, semena-ti@kasemaunya sendiri,
tidak tahu terima kasih, dan tidak sabar. (3)bBedingan pewatakan tokoh ibu
Anak Gadis Il dan Ibu Bawang merah adalah kejacrmes@-mena, cerdik,
munafik, pemarah, pemalas, serakah dan licik. P&rbandingan perwatakan
tokoh Frau Holle dan tokoh nenek adalah baik hati dan menepati j&)jWujud
moral yang terkandung dalam kedua dongeng tersadmt3, yaitu moralitas
manusia dengan diri sendiri yaitu bertanggung jawalengerjakan sesuatu
dengan sepenuh hati, dan pemalas, moralitas madesgan masyarakat yaitu
saling menolong, semena-mena, serakah,dan morafitemisia dengan Tuhan
yaitu manusia akan mendapat hukuman atau pahalemisdengan apa yang
dilakukan. Dalam kedua dongeng tersebut tidak ditem adanya moralitas
manusia dengan alam. (6) Bentuk penyampaiaan np@aé kedua dongeng
disampaikan secara langsung dan tidak langsung.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan suatu ciptaan yang imgjinatif dan luapan perasaan
dari seorang pengarang yang mempunyai maksud dan tujuan tertentu dalam karya
yang dihasilkan. Jika kita berbicara mengenai sastra, tidak akan lepas dari
penikmat atau yang biasa disebut pembaca sastra. Pembaca bisa dari usia anak-
anak sampai usia dewasa maupun orang tua. Dongeng merupakan salah satu jenis
karya sastra yang sangat digemari oleh pembaca khususnya anak-anak. Hal ini
dikarenakan dongeng penuh dengan dunia fantasi yang bersifat menghibur.

Dalam sastra Jerman dongeng disebut dengan Marchen Marchen atau
dongeng dalam sastra jerman terbagi menjadi dua yaitu Volksmarchen(cerita
rakyat yang bersifat anonim atau tidak diketahui nama pengarangnya) dan
Kunstmarcher{ceritarakyat atau dongeng yang sengaja ditulis).

Dongeng merupakan salah satu cerita rakyat (folktale) yang cukup
beragam cakupannya. Dongeng termasuk ke dalam jenis karya sastra tradisional.
Karya sastra tradisional merupakan suatu bentuk ekspresi masyarakat pada masa
lau yang umumnya disampaikan secara lisan (Mitchel, 200:228). Ha ini
dikarenakan pada zaman itu belum dikenal tulisan. Namun seiring perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, sudah banyak ditemukan dongeng dalam bentuk

buku. Di dalam sastra Jerman sendiri dikena tiga jenis karya sastra, yaitu epik



(prosa), lirik, dan drama. Karya sastra yang termasuk dalam jenis epik (prosa)
adal ah dongeng.

Setiap karya sastra pasti mempunya maksud yang ingin disampaikan oleh
pengarang kepada pembaca. Seperti halnya dengan dongeng yang disampaikan
dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. Salah satu tujuan dari
pengarang adalah ingin menyampaikan nilai-nilai moral, konflik kepentingan
antara baik dan buruk yang terdapat dalam dongeng sebagai suri tauladan untuk
anak-anak.

Alur cerita dalam dongeng biasanya bersifat progresif. Hal ini dikarenakan
untuk memudahkan pemahaman cerita dengan menampilkan konflik yang tidak
terlalu kompleks dan klimaks selalu ditempatkan diakhir cerita. Akhir cerita dari
dongeng biasanya berakhir dengan kebahagiaan. Seperti halnya dengan fabel atau
cerita binatang, dongeng juga bersifat universal yang dapat ditemukan di berbagai
belahan dunia dengan cerita yang bervariasi, namun tetap mengandung ajaran
moral.

Di Indonesia terdapat banyak dongeng, diantaranya Ande-Ande Lumut, Si
Kancil Mencuri Timun, Bawang Merah Bawang PutihoKg Emas, dan Timun
Emas Dongeng yang terdapat di Indonesia bersifat anonim atau tidak diketahui
nama pengarangnya. Salah satu dongeng yang terkenal di Indonesia adalah
dongeng Bawang Merah Bawang PutitHal ini dikarenakan isi cerita dari
Bawang Merah Bawang Putitanyak terjadi di dunia nyata atau banyak dialami

di kehidupan nyata dan bisa diambil nilai-nilai moral yang terdapat dalam



dongeng ini. Selain itu dongeng ini juga sudah pernah diangkat ke dunia
perfilman dalam berbagai versi cerita

Dari Negara Jerman juga terdapat banyak dongeng yang terkenal yaitu
Aschenputtel, Frau Holle, die sieben Raben, Rotkéagp, Rapunzel, dan lain
sebagainyaDongeng-dongeng tersebut merupakan kumpulan dongeng dari dua
bersaudara Jacob dan Wilhelm Grimm, yang biasa dikena dengan sebutan Bruder
Grimm. Kedua bersaudara tersebut sangat menyuka dongeng dan akhirnya
keduanya mengumpulkan dongeng-dongeng tersebut dan menjadikannya dalam
satu buah buku kumpulan dongeng Bruder Grimm.

Setelah peneliti membaca beberapa dongeng baik yang berasal dari
Indonesia maupun dongeng yang berasal dari Jerman, peneliti menemukan
persamaan watak tokoh dan nilai-nilai moral dari kedua dongeng tersebut.
Dongeng Bawang Merah Bawang Putimempunya kesamaan watak tokoh dan
nilai-nilai moral dengan dongeng Frau Holle yang merupakan salah satu
kumpulan dongeng dari Bruder Grimm.

Adanya beberapa karya sastra yang memiliki persamaan cerita, persamaan
watak maupun nilai-nilai moral yang terkandung dalam karya-karya tersebut
disebabkan oleh latar belakang sosial budaya yang dimiliki oleh setiap Negara
tersebut.

Kedua karya tersebut menarik untuk diteliti. Untuk lebih bisa memahami
dan menemukan persamaan yang terdapat dalam dongeng tersebut, maka

diperlukan adanya kajian tehadap kedua karya sastra tersebut. Kgjian perlu



dilakukan karena untuk mengetahui bagaimana latar belakang adanya persamaan
maupun perbedaan watak dan nilai-nilai moral dalam kedua karya sastra tersebut.

Untuk menemukan makna lebih dalam suatu karya sastra dapat dilakukan
dengan cara analisis sastra. Analisis yang yang dilakukan untuk membandingkan
kedua karya sastra yang mempunyai beberapa kesamaan dapat menggunakan
analisis sastra bandingan. Dengan menganalisis unsur-unsur dalam karya sastra
dapat diketahui makna lebih tentang bagaimana hubungan sebuah karya sastra
dengan waktu atau zamannya sebuah karya sastra tersebut muncul.

Dalam sebuah karya sastra terdapat dua unsur yang membangun karya
sastra tersebut yang biasa disebut dengan unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur
intrinsik seperti alur, latar, watak, tokoh, penokohan, gaya bahasa, moral,dan
sudut pandang. Pada penelitian ini peneliti hanya akan mengkaji dua unsur
intrinsik, yaitu watak dan nilai-nilai moral. Watak, Ahmad (via Panuti Sudjiman,
1991: 16) menggunakan istilah watak untuk individu rekaan yang mengalami
peristiwa atau berkelakuan di dalam berbagai peristiwa cerita. Mora dapat
dipahami sebagai sesuatu yang ingin disampaikan kepada pembaca.

Dalam penelitian ini, peneiti memfokuskan penelitian pada dongeng
Indonesia dan dongeng Jerman. Peneliti bermaksud untuk meneliti watak dan
nilai-nilai moral dalam dongeng Frau Holle dan Bawang Merah Bawang Putih
sebagai suatu perbandingan. Perbandingan dimaksudkan untuk menemukan
persamaan dan perbedaan dalam kedua dongeng tersebut. Dipilihnya kedua

dongeng tersebut dikarenakan dalam ceritanya mempunyai persamaan dan



perbedaan. Selain itu cerita dongeng tersebut juga banyak terjadi dalam kehidupan
nyata dan banyak terdapat nilai-nilai moral yang bisa dijadikan suri tauladan.

Kedua dongeng dapat dibandingkan karena memiliki tema yang sama
yaitu ketidakadilan. Karakter tokoh utama dalam kedua dongeng mepunyai watak
yang sama. Bahasa yang digunakan mudah dipahami dan banyak mengandung
nilai-nilai moral yang disampaikan pengarang melalui tokoh dalam cerita.
Bawang Merah Bawang Putinerupakan salah satu dongeng dari Indonesia yang
menceritakan tentang seorang gadis yang bernama Bawang Putih  mempunyai
sifat baik hati yang mempunyai ibu tiri dan saudara tiri yang bernama Bawang
Merah. Bawang Putih tidak pernah mendapatkan keadilan. Bawang Putih selalu
diminta untuk mengerjakan semua pekerjaan rumah sedangkan Bawang Merah
hanya bermal as-mal asan.

Dongeng ini bersifat anonim, tidak diketahui nama pengarangnya.
Dongeng Frau Holle mengisahkan seorang janda yang mempunyai anak yang
sangat jelek dan pemalas dan mempunyai anak tiri yang begitu cantik, rgjin dan
baik hati. Walaupun begitu, janda tersebut sangat menyayangi anak yang jelek
karena anak kandungnya sendiri. Anak tirinya tidak mendapatkan keadilan yang

selalu mengerjakan pekerjaan rumah dan memintal kain setiap hari.

B. Fokus Permasalahan
Dari uraian latar belakang masalah banyak memunculkan permasalahan
yang harus diteliti. Akan tetapi, dengan mempertimbangkan keterbatasan yang

ada pada peneliti , dilakukan pembatasan masalah yang akan diteliti. Oleh karena



itu, penelitian difokuskan pada watak dan nilai-nilai moral yang terdapat dalam
dongeng Frau Holle dan Bawang Merah Bawang Putilkdengan melakukan
perbandingan dua unsur dari kedua dongeng. Perbandingan pada watak tokoh
utama dan tokoh tambahan dan nilai-nilai moral.
Berdasarkan latar bel akang masal ah, penelitian ini difokuskan pada:
1. Bagaimana persamaan dan perbedaan perwatakan dalam dongeng Frau Holle
dan Bawang Merah Bawang Pugih
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan nilai-nilai moral dalam dongeng Frau

Holle dan Bawang Merah Bawang Pih

C. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan perwatakan dalam dongeng
Frau Holle dengan dongeng Bawang Merah Bawang Pultih.

2. Untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan nilai-nilai moral yang
terdapat dalam dongeng Frau Holle dengan dongeng Bawang Merah Bawang
Putih.

Dengan demikian akan diperoleh deskripsi tentang adanya persamaan,
perbedaan maupun kemiripan watak dan nilai-nilai moral dalam dongeng Frau

Holle dan Bawang Merah Bawang Putih



D. Manfaat pendlitian
Seperti karya sastra lain dongeng juga mempunyai manfaat. Manfaat
tersebut meliputi :
1. Manfaat Teoritis
» Untuk memahami karya sastra melalui watak dan nilai-nilai moral yang
terkandung dalam dongeng.
» Sebagai sumbangan teori terhadap ilmu sastra terutama sastra anak yang
berupa dongeng.
2. Manfaat Praktis
» Sebagai sumbangan pemilihan bahan pembelgjaran sastra di jurusan
pendidikan bahasa jerman khususnyadalam mata kuliah literatur.

> Sebagai alternatif dalam memilih bahan pengajaran sastra di sekolah.
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KAJIAN TEORI

A. Dongeng Dalam Sastra Indonesia

Dongeng merupakan salah satu cerita rakffatktale) yang cukup
beragam cakupannya. Dongeng termasuk ke dalamkarya sastra tradisional.
Pada masa lampau dongeng diceritakan secaraishmi dikarenakan pada saat
itu belum dikenal tulisan dan penyampaian secaanlmerupakan satu-satunya
sarana yang paling efektif untuk menyampaikan maksaksud tersebut.

Kehadiran dongeng terutama dimaksudkan untuk mepgikian ajaran
moral, konflik kepentingan antara baik dan buruén ¢qang baik pastinya akan
menang. Tokoh yang ditampilkan dalam dongeng beausia yang digambarkan
seorang pangeran maupun seorang putri, atau yergldih dengan makhluk lain
seperti binatang atau makhluk halus, dengan karélateatau karakter datar yang
terbagi menjadi karakter baik dan jahat (Nurgiyamt@005: 19)

Menurut Nur’aini (2010: 32-33), dongeng mempunyabé&rapa manfaat
diantaranya adalah : 1. Dongeng merupakan ajang tggrat untuk mengenalkan
berbagai kehidupan kepada anak-anak. 2. Dongeragaebarana mengenalkan
cara demokrasi. 3. Dongeng sebagai sarana mengeankiigkungan di sekitar
lingkungan maupun luar lingkungan. 4. Dongeng mealj@n anak pada
berbagai kosakata baru. 5. Dongeng sebagai samamgemalan teknologi. 6.
Mengenalkan sensitivitas terhadap permasalahan.D@ngeng membantu

mengembangkan perbendaharaan kata. 8. Mendoronmeadengar. 9. Melatih



kemampuan visualisasi. 10. Membantu membentuk giridan moral anak. 11.
Menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi. 12mdeu kemampuan verbal
anak. 13. Merangsang minat menulis anak. 14. Msamgminat baca anak. 15.
Membuka cakrawala pengetahuan anak.

Dongeng termasuk kedalam jenis karya sastra toadiki Dongeng tidak
diketahui nama pengarangnya atau yang biasa disgdngan anonim karena
karya tersebut diwariskan secara lisan. Karyaaastidapat berubah-ubah dalam
arti pencerita yang kemudian dapat menambah ataigumangi isi dari dongeng
yang bisa disebabkan oleh faktor lupa maupun fakesengajaan. Dongeng
berasal dari berbagai kelompok etnis, masyaratai, daerah tertentu di berbagai
belahan dunia, baik yang berasal dari tradisi lissupun yang sejak semula
diciptakan secara tertulis. Dongeng sebagai sakdin genre cerita anak
tampaknya dapat dikategorikan sebagai salah saitia ¢antasi dan dilihat dari
segi panjang cerita biasanya relative pendek.

Dongeng hadir untuk menyampaikan pesan moral, kok#pentingan
antara baik dan buruk, dan yang baik pastinya akamang. Tokoh yang berperan
dalam dongeng bisa berupa manusia biasanya seqamgeran daru suatu
kerajaan, selain itu tokoh bisa berupa hewan matyabuhan.

Biasanya dongeng tidak terikat oleh waktu dan tempeperti misalnya
penggunaan kata-kata ‘ pada zaman dahulu kalain‘jauh disana, * syahdan
pada zaman dahulu kala, dan lain sebagainya. Dgnggya merupakan suatu
bentuk cerita rakyat yang bersifat universal yaagad ditemukan di berbagai

pelosok masyarakat dunia. Ada beberapa dongeng terkgnal, baik yang
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berasal dari tanah air maupun dari seluruh belal@aia. Dongeng yang berasal

dari tanah air yang terkenal antara lain Bawangaldéawang Putih dan Timun

Emas.

5.

6.

Berikut adalah ciri-ciri dari dongeng :
Menggunakan alur sederhana..
Cerita singkat dan bergerak cepat.
Karakter tokoh tidak diuraikan secara rinci.
Ditulis dengan gaya penceritaan secara lisan.
Terkadang pesan atau tema dituliskan dalam cerita.

Biasanya pendahuluan sangat singkat dan langsung.

(http://www.seribd.com.dfinidongeng)

Sama halnya dengan fabel atau cerita binatang,dilkiaat dari waktu

kemunculannya, dongeng dapat dibedakan menjadidita, dongeng klasik dan

dongeng modern (Nurgiyantoro 2009: 201-207).

1

Dongeng Klasik

Dongeng klasik merupakan cerita dongeng yang telahcul sejak
zaman dahulu yang telah mewaris secara turun temlemat tradisi lisan.
Pada awalnya dongeng ini hanya dikenal oleh masgarayang empunya
dongeng. Kalaupun harus menyebar, pada umumnyatasrpada masyarakat
yang pernah bersentuhan secara budaya saja danuboékdn waktu yang
relativ lama. Namun, seiring berjalannya waktu, giorg klasik ini sudah
dapat ditemui karena banyak yang sudah dibukukanditerbitkan dalam

bentuk buku. Melalui buku-buku itulah dongeng dssibagai pelosok tanah
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air dapat diakses dengan mud&awang Merah Bawang Putih dan Timun
Emas merupakan dua contoh dongeng klasik. Dongeng Kklasmpunyai
keistimewaan sendiri jika dibaca berdampingan dergaita fantasi modern.
Dongeng klasik tetap saja dapat menampilkan sosoitacyang berbeda,
walau syarat ajaran moral, yang mampu mengikatnkarmeritanya yang
menarik (Nurgiyantoro, 2009: 201-204).
2. Dongeng Modern

Dongeng modern merupakan cerita fantasi modern yaegang
sengaja ditulis oleh penulis. Dongeng ini seng#jalisl sebagai bentuk karya
sastra. Selain dimaksudkan untuk memberikan ceniémarik dan ajaran
moral tertentu, dongeng modern juga tampil sebaghuah karya seni yang
memiliki unsur keindahan. Contoh dongeng moderriaadButri Berwajah
Buruk (Poppy Donggo Hutagalung)daHilangnya Ayam Bertelur Emas

(Djokolelono), (Nurgiyantoro, 2009: 207).

B. MéarchenDalam Sastra Jerman

Dalam perkembangannya, banyak ditemukan dongerggldruh dunia
termasuk di negara Jerman. Hal ini dikarenakan elogdpersifat universal yang
dapat ditemukan diberbagai budaya masyarakat dajgar belahan dunia, dengan
cerita yang bervariasi dan tetap mengandung ajacaal.

Sastra anak Jerman dikenal dengan istaider- und Jugendliteratur
sebagaimana terdapat dalam Handbuch LiterarisclobbEgriffe Definitionen

und Beispiele (Best, 1996:274)
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“ Kinder-und Jugendliteratur, die allgemeine Litéua, die fir
Lektur von Kindern und Jugendlichen als geeignkf besonders
fur Kinder und Jugendlichen eigens verfasste Litata

“Sastra anak dan remaja, adalah karya sastra padannya
dianggap cocok sebagai bahan bacaan untuk untikasrak dan
remaja, khususnya karya sastra yang dikarang desgagaja
untuk anak-anak dan remaja”.

Dongeng dalam bahasa Jerman disebut deijimchen Ada dua jenis
dongeng dari negara Jerman yaWolkméarchen(cerita rakyat yang bersifat
anonim yang mengandung unsure fantasi dan meratig belakang tempat dan
waktuyang tidak jelas ) dadunstmarcher{cerita rakyat yang sengaja ditulis dan
diketahui pengarangnya). Marchen muncul pada zaRwnantik yang ditandai
dengan kerinduan pada kematian dan anak-anak m&epuaduan pada kampung
halaman (Sugiyarti, dkk.2005:46-50).

1. Volksmarchen
Volksmarchen merupakan cerita rakyat tradisional. Dongeng ini
berasal dari tradisi lisan yang populer di masyarglang ditandai dengan
tidak diketahuinya nama pengarang atau yang bissbut dengan anonim
dan terdapat unsur fantasi yang tidak masuk akalksmarcherdatang dari
orient atau Negara timur kemudian masuk ke baraénka perang salib.
Volksmarchemmenggunakan struktur kalimat yang sederhana sghitebih
bisa dimengerti oleh anak-anak. Tema yang disajdtalam Volksmarchen
berkisar tentang tokoh baik dan tokoh buruk athatjaCerita selalu diakhiri
dengan kemenangan yang didapat dari tokoh yang dekhukuman bagi

tokoh yang jahat. Dalam penyampaiaany®plksmarchen biasanya

disampaikan dengan mimik dan gestik, karena peng@mpya disampaikan
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dari mulut ke mulut yang akan menimbulkan teks asnya atau teksnya
berbeda-beda. Kemudian tradisi lisan berkembangadietnadisi tulis.seiring
berjalannya waktu, dongeng-dongeng tersebut dikikapudan dibukukan

oleh Bruder Grimm dalam buku yang berjudlihder und Hausmarchen

. Kunstmarchen

Kunstmarchemmerupakan dongeng yang memang sengaja ditulis atau
diciptakan oleh pengarang. Walaupun diciptakan pktgarang, dongeng ini
tetap mengandung keajaiban yang terkadang sukarindét oleh akal dan
sudah ditulis dengan menggunakan bahasa literaiug ynodern dan sudah
menggunakan metafora. Dal&uanstmarchertidak ada keterangan waktu dan
tempat. Nama setiap tokoh tidak begitu pentinggytempenting adalah sifat
yang dimiliki oleh setiap tokoh dalam cerita. Tokdhlam Kunstméarchen
lebih digambarkan secara detail. Cetanstmarchentidak selau berakhir
dengan bahagia seperti halnya cehtelksmarchenyang berakhir dengan
kebahagiaan.

Berikut ini merupakan ciri-ciri darMarchenataudie Merkmale von
Marchen antara lain :

a. Die Marchen sollten unterhalten, aber auch belleh{dongeng harus
menghibur, tapi juga mengandung nasehat, selalgamelung pelajaran).
b. Raum und Zeit nicht klar,d.h, man weiss nicht gemgann und wo das
passiert(ruang dan waktu tidak jelas, artinya orang titkthu kapan dan

dimana terjadi)
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. Phantasiefiguren wie Riesen und Zwerge, Hexen, efaupbund (gute
oder bose) Feerf tokoh fantasi yang bisa berupa raksasa dan &uirca
nenek sihir, penyihir dan peri yang baik maupumajah

. Sprechende Tiere und Pflanzénembahas atau bercerita tentang hewan
dan tumbuhan)

. Wunderbares sicht man mitten im Alltag nicht red@ch, oder die
Phantasiegeschichtéidak terjadi pada kehidupan sehari-hari atautacer
fantasi)

Wiederholungsstruktur, z.B der Held muss drei Réésen(pengulangan
struktur, sebagai seorang pahlawan harus mampu ocadken tiga
masalah)

. Im Mittelpunkt steht oft ein Held, der am Anfanglfleme hat, der daraus
befreit wird und zum Glick und oft Gold auch bekor(dipertengahan
ada pahlawan yang mempunyai masalah, kemudian bl@basahagia dan
juga mendapat emas/harta karun

. Einfache Sprachéahasanya sederhana/ mudah dipahami)
Optimismugoptimis)

Alles ist frei erfundeirisemuanya fiktif)

. Gefuhle und Gedanken der Marchengestalten wardemngweeschrieben
(perasaan dan pikiran sedikit dijelaskan)

Viele Marchen beginnen oft mit dem Satz :"es warsll,,,, oder “vor
langer-langer Zeit,,,,”"und enden mit “Wenn sie nigfestorben sind dann

leben sie noch heuté”banyak dongeng yang sering dimulai dengan
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kalimat “pada suatu hari,,pada zaman dahylyatau berakhir dengan

‘kalau tidak meninggal, hidup bahagia selamanya”

Dongeng Jerman yang termasuk kedaMatkmarchenbersifat anonim
atau yang tidak diketahui nama pengarangnya. Dajdengeng ini
dikumpulkan oleh dua bersaudara yang senang detgageng. Jacob Grimm
dan Wilhelm Grimm ialah dua bersaudara yang semmgan dongeng, maka
kedua bersaudara ini mengumpulkan dongeng kedaatukkumpulan dongeng
Bruder Grimm. Brothers Grimm (dalam bahasa Jerniaie :Gebrtuder Grimm
atau Grimm Bersaudara, Jacob and Wilhelm Grimml|ahdakademisi Jerman
yang terkenal karena mempublikasikan kumpulanaeakyat dan dongeng, dan
untuk karya mereka di bidang bahasa (linguistik).

Grimm Bersaudara, Jacob (1785-1863) lahir padamualg 1785 dan
Wilhelm Karl (1786-1859) lahir pada 24 Februari @7&edua-duanya lahir di
Hanau, salah satu kota di Jerman. Keduanya menbdmbah hukum di
University of Marburg. Pada tahun 1808, Jacob difpelar 'Court Librarian to the
King of Westphalia' dan tahun 1816 bekerja di pstgkaan di Kassel (salah satu
kota di Jerman), dimana Wilhelm juga bekerja. Mard&tap tinggal di sana
hingga 1830, sampai mereka mendapatkan posisilghitgbaik di ‘University of
Gottingen'.

Grimm bersaudara mempublikasikan volume pertamiacdata dongeng,
Tales of Chilren and the Home (Cerita tentang afeakrumah), pada tahun 1812.
Mereka mendapatkan cerita-cerita tersebut dari paetani dan penduduk

kampung. Dalam kerjasama mereka berdua, Jacob ukelakebih banyak riset
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dan penelitian sedangkan Wilhelm yang lebih lenraknyusun kata-kata dan
menyajikan cerita tersebut dalam bentuk yang letildah dimengerti oleh anak-
anak. Mereka juga tertarik pada cerita rakyak dt@nakur tua, dan antara tahun
1816 dan 1818 mereka mempublikasikan 2 volume ldgenda rakyat jerman
dan juga sebuah volume dari literatur sejdtetp.//id.wikipedia.org/wiki/Grimm
Bersaudara).

Pada akhir tahun-tahun kehidupan mereka digunalangash menulis
kamus bahasa Jerman yang diterbitkan pertama &df pahun 1854 dan sampai
sekarang masih dibawa oleh generasi berikutnyaekéesangat terkenal karena
menceritakan ulang kisah-kisah dan dongeng daatalarEropa seperbnow
White atau Putri Salju, Rapunzel, Cinderella, Hansean Gretel dan banyak

kisah-kisah lainnydhttp.//id.wikipedia.org/wiki/Grimm Bersaudara).

C. Perwatakan

Dalam sebuah karya sastra, tokoh merupakan salahissur yang sangat
penting untuk menghidupkan cerita. Dalam pembicata&oh tidak akan lepas
dari watak. Dengan mengetahui dan memahami watak kdrakter dari setiap
tokoh, kita dapat membedakan bagaimana karaktaraatikoh yang satu dengan
tokoh yang lain. Watak tokoh juga dapat kita ketahelalui tingkah laku dari
setiap tokoh.

Penokohan dan perwatakan memiliki hubungan yang sstu sama
lainnya. Penokohan berhubungan dengan cara pemggaranentukan, memilih,

kemudian menamai tokoh-tokohnya. Perwatakan berigdou dengan
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karakteristik tokoh. Meskipun keduanya memiliki aggyang berbeda, keduanya

sama-sama menganalisa diri tokoh-tokoh dalam cezkaan tersebut (Waluyo,

2002: 104-105).

Harymawan (1993: 25) juga menerangkan bahwa karaktiasa juga
disebut tokoh. Tokoh adalah bahan yang paling aktifg menjadi penggerak
jalan cerita. Karena karakter ini berpribadi, bdeka dia memiliki sifat-sifat
karakteristik yang tiga dimensional. Tiga dimereng dimaksud adalah :

1. Dimensi fisiologis atau ciri fisik seperti, usiagnjs kelamin, keadaan
tubuhnya, ciri muka, dan lain sebagainya.

2. Dimensi sosiologis atau latar belakang kemsyarakge yang meliputi status
sosial, pekerjaan, jabatan, peranan dalam masyagkadidikan, kehidupan
pribadi, pandangan hidup, kepercayaan, agama, ogieodktivitas sosial,
organisasi, hobi, bangsa, suku, keturunan.

3. Dimensi Psikologis atau latar belakang kejiwaangyareliputi mentalitas ;
ukuran moral atau membedakan antara yang baik dag yidak balik,
temperamen ; keinginan dan perasaan pribadi, sdap kelakuan, dan
1.Q.(Intellegence Quetient)tingkat kecerdasan, kecakapan, keahlian khusus
dalam bidang tertentu.

Seperti yang disampaikan oleh Harymawan, Sumardjo $hini (1984:
12) juga mempunyai pendapat yang hampir sama. Baekarma juga merupakan
pelukisan image seseorang yang dapat dipandangelgiriisik, psikis, dan seqgi

sosial.
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1. Dari segi fisik, perwatakan dapat dilukiskan melgknis kelamin, umur,
tampang, raut muka, rambut, hidung, bibir, dan aduit.

2. Dari segi psikis, perwatakan dapat dilukiskan melalikuran moral,
temperamen, ambisi pribadi, intelegensi, keahlipelukisan gejala-gejala
pikiran, perasaan dan kemauannya.

3. Dari segi sosiologis, perwatakan dapat dilukiskaetati lingkungan sekitar
dan masyarakat, jabatan, pendidikan, pekerjaaivitakt sosial, hobi, agama,
ideologis, kelas sosial, ras, dan sebagainya.

Dalam bukunya yang berjuddDramentexte Analysieren”,Marquass

menuliskan hal sebagai berikut :

“Der Begriff * Charakterisierung “ wird aber nichtnur fur die
Arbeit des Interpreten benutzt, der die einzelneerkihale
zusammentragt, sondern auch fur die Technik desrguseine
Figuren mit diesen Merkmalen aus zurtsten. Im Dravaeden die
Figuren durch Schauspieler vorkorpert, sie wardela(quass,
1998:44)

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa:

“ Perwatakan adalah tehnik yang digunakan pengacaigm
mencocokkan tokoh-tokohnya dengan ciri-cirinya “.

Seperti yang disampaikan oleh Suryabrata (2000; @Htak adalah
keseluruhan (totalitas) kemungkinan reaksi secaras@nal dengan seseorang
yang terbentuk selama hidupnya oleh unsur-unsurdddam (dasar, keturunan,
dan faktor endogen) dan unsur dari luar (pendidik@mngalaman, dan faktor-
faktor eksogen).

Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan, ddigahpulkan bahwa

perwatakan dan tokoh memang sangat erat hubunga&eymp tokoh dalam
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suatu karya sastra selalu mempunyai sikap, sifgjkdah laku, atau watak-watak

tertentu. Pemberian watak tokoh dalam sebuah ksagta itulah yang disebut

dengan perwatakan.

Untuk mengetahui watak setiap tokoh dalam ceripatidilakukan dengan
cara menggambarkan watak setiap tokoh dalam cgaitavatak setiap pelaku
dapat diketahui melalui penggambaran tingkah Iaikkap maupun gerak gerik
yang dikatakan pengarang dalam cerita. Seperti ganggkapkan oleh Nursisto
(2010: 105), watak merupakan sikap batin manusig yaempengaruhi segenap
pikiran dan perbuatannya. Watak merupakan unsurg yaenting untuk
menghidupkan tokoh dalam cerita.

Setiap pengarang mempunyai cara yang berbeda-tredk mnelukiskan
watak tokoh dalam cerita. Tokoh dilukiskan dengaenggunakan metode
penokohan (Panuti, 1992: 31), antara lain:

1. Metode Analisis : memaparkan secara langsung sifitiahir dan batin
tokoh cerita.

2. Metode Dramatik : melukiskan watak dengan cara ktidangsung.
Melalui tokoh metode ini, pembaca dapat menarik
kesimpulan tentang watak tokoh dramatis.

3. Metode Kontekstual : dalam metode ini menggunddarasa yang mengacu
si tokoh atau menggambarkan perwatakannya.

Senada dengan pendapat diatas Aminuddin (1990:1B®&rpendapat
bahwa untuk mengetahui watak tokoh dalam cerita gapat diketahui dengan

cara sebagai berikut :
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1. Melalui tuturan pengarang terhadap karakter pelaku.
2. Gambaran yang diberi pengarang lewat gambaranumggn kehidupannya
maupun melalui cara berpakaian.

3. Menunjukkan bagaimana pelakunya.
4. Melihat bagaimana tokoh berbicara tentang dirirgradgi.
5. Memahami bagaimana jalan pikirannya.
6. Melihat bagaimana tokoh lain berbicara tentangnya.
7. Melihat bagaimana tokoh lain berbicara dengannya.
8. Melihat bagaimana tokoh itu dalam mereaksi tokah la

Secara garis besar perwatakan tokoh dalam sebuitdn d@pat diungkap
melalui dua macam cara, yaitu cara langsung dak fehgsung. Cara langsung
dengan cara mengungkapkan karakter tokoh secagasuag dengan diuraikan
oleh pengarang dimana pengarang secara jelas m&kan] atau
mendeskripsikan watak tokoh. Pengungkapan wataatteocara langsung seperti
ini terkesan lebih efisien, praktis, singkat dandatu dipahami. Sedangkan cara
tidak langsung pengarang tidak mengungkapkan atendeskripsikan watak
tokoh secara serta merta, melainkan watak tokohgiapkan secara terselubung
melalui cerita. Pembaca dipersilakan untuk menafsiratau menyimpulkan
sendiri watak tokoh (Nurgiyantoro, 2005: 64-65).

Marquass, (1998: 45), juga menulis bahwa perwataleggat dianalisis

dengan dua cara yaitu secara langsung dan sedakdangsung.
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1. Penggambaran Langsyigrekte Charakterisierung)

a. Die Author selbst charakterisiert die Figur ‘pengarang sendiri yang
menggambarkan tokohnya'.

b. Die Figur wird von anderen Figuren charakterisiefpenggambaran dari
tokoh lain, dimana tokoh lain memberikan pendapatilpian tentang
tokoh yang bersangkutan’.

c. Die Figur charakterisiert sich selbs ‘ tokoh yang bersangkutan
menggambarkan dirinya sendiri’.

2. Penggambaran Tidak Langsijimglirekte Charakterisierung)
Dalam hal ini, pembaca diminta untuk menarik kesitap sendiri.
a. Dapat dilihat dari cara bicara
‘Aus dem sprachlichen Verhalten lassen sich Scaldshen. Den
die Art, wie sich eine Figur aussert (Still, Satzpb®ortwahl), gibt
Hinweise auf ihren Bildungsstand, ihre Einstellungum
Gesprachspartner, ihre seeliche Verfassung usw.’
“Dari cara tokoh berbicara dapat diambil kesimpblgaimana
cara seorang tokoh mengungkapkan sesuatu (gaydinaenkata),
terdapat petunjuk dalam sikapnya terhadap pasabgamanya,
keadaan mentalnya, dan lain sebagainya”.
b. Dapat dilihat dari tingkah laku

‘In der Handlungsweise warden wesenziige der Fignntisar.’

“Didalam bertingkah laku akan terlihat ciri-ciri gl@imana watak
yang dimiliki oleh tokoh.”

Dari beberapa pendapat mengenai cara penyampaiak wada setiap
tokoh, maka dalam penelitian ini akan menggunakanik penyampaian watak

dari Marquass , yaitu penggambaran langsung dak k&hgsung.
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D. Nilai-Nilai Moral

Moral, amanat dapat dipahami sebagai sesuatu yagg disampaikan
kepada pembaca sesuatu itu selalu berkaitan demgabagai hal yang
berkonotasi positif, bermanfaat bagi kehidupan oendidik. Moral berurusan
dengan masalah baik dan buruk, namun istilah nmtraselalu dikonotasikan
dengan hal-hal yang baik. Moral terkadang diiddwtik pengertiannya dengan
tema walaupun sebenarnya tidak selalu menyaranrpakisud yang sama.

Moral dan tema karena keduanya merupakan sesuaty tgakandung,
dapat ditafsirkan, diambil dari cerita, sehinggapata dipandang memiliki
kemiripan, namun untuk tema sendiri pengertianrglahl kompleks daripada
moral disamping tidak memiliki nilai langsung sebdagaran yang ditujukan
kepada pembaca. Moral merupakan wujud dari temandabentuk yang
sederhana, walaupun tidak semua tema merupakan mdeal. Moral lebih
praktis karena ajaran yang diberikan langsung pliklkan secara konkret lewat
sikap dan tingkah laku tokoh cerita (Nurgiyant@005: 67).

Untuk bacaan cerita fiksi anak,istilah disampaik&n bahkan dapat
dipahami secara lebih konkret sebagai mengajarkboral dalam cerita fiksi
biasanya dapat dipandang semacam saran. Nurgigani@005: 324-5)
mengemukakan bahwa dilihat dari sudut persoalaopm@nusia yang terjalin
atas hubungan-hubungan tertentuyang mungkin adatelgadi moral dapat
dikategorikan kedalam beberapa macam hubungan. dDdrt ini moral bapat
dikelompokkan kedalam, 1.) persoalan hubungan niamiengan diri sendiri, 2).

Persoalan hubungan manusia dengan sesama, 3)alBer$mbungan manusia
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dengan lingkungan alam, dan 4). Persoalan hubungamusia dengan Tuhan.
Berdasarkan keempat hubungan tersebut moral dapati ¢e dalam jenis-jenis
tertentu, yang dapa dipandang sebagai variasingag ysecara konkret dapat
ditemukan dalam sebuah cerita yang jumlahnya velatanyak. Dalam hal ini
moral ditafsirkan berdasarkan sikap dan perilakoto

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 754)alnagialah ajaran
baik dan buruk yang diterima umum mengenai perinjasékap, kewajiban,
akhlak, budi pekerti, dan susila. Dalam Duden Dafutdniversal Worterbuch :

‘Moral ist Gesamtheit von ethichsittlichen Normemui@lsatzen,
werten, die das zwischen menschliche Verhaltenr €esellschaft
regulieren, die von ihr als verbindlich akzeptievird'.(Duden:
1996)

Dari kutipan diatas dapat diartikan sebagai berikut

‘Moral merupakan kesatuan norma-norma moral daitesysinsip
dan nilai-nilai yang menyatukan hubungan antarntaggéd
danditerima sebagai bentuk yang mengikat dalam anakat
tersebut’.

Senada dengan yang disampaikan oleh Wiyatmi (199972), moral
merupakan suatu norma etika, suatu konsep tentahgiupan yang dijunjung
tinggi oleh sebagian besar masyarakat. Moral terataberkaitan dengan
pengertian baik dan buruk. Yang dianggap baik #&ddlal yang bermoral,
sedangkan yang dianggap buruk adalah yang tidakdsat. Jadi, dari beberapa
pengertian mengenai moral dapat diambil kesimpubamwa moral merupakan
suatu norma-norma atau aturan yang berlaku dalduddggan yang masih sangat

dijunjung tinggi oleh masyarakat dalam kaitannyagde hubungannya dengan

Tuhan, manusia, maupun hubungan moral dengan disegdiri.
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Dalam karya sastra biasanya moral mencerminkan gogash hidup
pengarang yang bersangkutan tentang nilai-nilai ekatan yang ingin
disampaikan kepada pembaca. Melalui cerita, silaptohgkah laku para tokoh,
pembaca diharapkan dapat mengambil pesan-pesan yarg disampaikan
maupun diamanatkan. Karya sastra fiksi senantiasaawarkan pesan moral
yang berhubungan dengan sifat luhur kemanusiaag lyarsifat universal, artinya
sifat-sifat itu dimiliki dan diyakini kebenarannyaleh manusia (Nurgiyantoro,
2012: 321)

Penyampaian pesan dalam cerita dapat dilakukanadesgga teknik yaiu
dapat bersifat eksplisit dan implisit atau yangshidisebut dengan penyampaian
langsung dan penyampaian tidak langsung. Teknikygrapaian moral secara
langsung berupa petuah langsung yang disampaikarpehulis cerita. Dalam hal
ini pengarang tampak bersifat menggurui pembaa@radangsung memberikan
nasehat dan petuahnya.namun jika dilihat dari keQutuhan pengarang yang
ingin menyampaikan pesan kepada pembaca, tekniksangat komunikatif.
Artinya, pembaca dapat dengan mudah memahami aygedyaaksudkan.

Sedangkan teknik penyampaian moral yang tidak lamgspembaca
diminta untuk memahami alur cerita dan menyimpulgasan yang terkandung
dalam cerita sendiri. Pesan yang disampaikan htergaat dalam cerita. Dilihat
dari kebutuhan pengarang yang ingin menyampaikaampecara ini kurang
komunikatif. Artinya, pembaca belum tentu dapat amgkap apa sesungguhnya
yang dimaksudkan oleh pengarang, yang akan merajk&ib kesalahan tafsir.

(Nurgiyantoro, 2005: 66).
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Di dalam cerita fiksi yaitu dongeng mempunyai nitdai kehidupan yang
bisa diambil dan ditiru. Nilai-nilai dalam ceritaomgeng diharapkan mampu
mempengaruhi pembaca untuk menerapkan nilai-rigai pesan yang baik dalam
tingkah laku dan kehidupan. Melalui analisa dongeng peneliti juga
mengharapkan dapat memberi gambaran kepada pembatamampu meniru
perbuatan yang baik dan meninggalkan perbuatan tyain.

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bameeal merupakan
suatu pesan yang terkandung dalam karya sastra iggitg disampaikan oleh
pengarang kepada pembaca secara langsung maupln lddgsung yang
diharapkan bermanfaat untuk pembaca.

1. Jenis-JenisMoral
Jenis ajaran moral dapat mencakup masalah, yareh lbkatakan
bersifat tak terbatas. Moral dapat mencakup selyefsoalan hidup dan
kehidupan, seluruh persoalan yang menyangkut hdd@imartabat manusia.
Secara garis besar persoalan hidup dan kehidupansmadapat dibedakan ke
dalam beberapa persoalan, antara lain :
a. Hubungan manusia dengan diri sendiri
Persoalan hidup manusia dengan dirinya sendiritdagranacam-
macam jenis dan tingkat intensitasnya. Hal ters&dmtu saja tidak lepas
dari kaitanya dengan persoalan hubungan antarsedzamdengan Tuhan.
Persoalan tersebut dapat berhubungan dengan masasaiah seperti

eksistensi diri, harga diri, rasa percaya diri,utaknaut, rindu, dendam,
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kesepian, keterombang-ambingan antar beberaparmpiian lain-lain yang
lebih bersifat melibat ke dalam diri dan kejiwaaomng individu.

b. Hubungan manusia dengan manusia lain dalam linglkgml termasuk
hubungannya dengan lingkungan alam.

Persoalan hidup manusia yang berhubungan antarasiaasalam
lingkup sosial antara lain dapat berupa masalatsapabatan yang
kokohataupun yang rapuh, kesetiaan, penghianatakeldargaan,
hubungan suami istri, orang tua-anak, cinta kasrthadap suami istri,
anak, orang tua, sesama, maupun tanah air, hubungam majikan,
atasan bawahan, dan lain-lain yang melibatkanakgg@antar manusia.

c. Hubungan manusia dengan Tuhannya.

Persoalan manusia dengan Tuhannya tidak lepaspdesbalan
hidup dengan diri sendiri. persoalan tersebut arltan harga diri, percaya
diri, dendam, kesepian dan lain sebagainya (Nungoya, 2012: 323-
324).

2. Cara Penyampaiaan Pesan Moral
Karya sastra dapat dipandang sebagai sarana koasunikarena
sebagai bentuk manifestasi keinginan pengarang kunioendialog,
menawarkan, dan menyampaikan sesuatu. Dalam peaj@mpesan moral
secara umum dapat disampaikan secara langsung madigak langsung.

(Nurgiyantoro, 2012: 325-340)
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a. Bentuk Penyampaian Langsung

Penyampaian pesan secara langsung lebih identigadecara
pelukisan watak tokoh yang bersifat uraian, tellimgau penjelasan,
expository. Jika dalam teknik uraianpengarang secar
langsungmendeskripsikan perwatakan tokoh cerita g ydpersifat
memberitahuatau memudahkan pembaca untuk memaharitanga,
demikian juga dengan penyampaian moral yang jugan idisampaikan
atau diajarkan kepada pembaca secara langsungnDallaini pengarang
lebih seperti menggurui pembaca, namun akan menygimpembaca
dalam memahami cerita. Pembaca tidak perlu mekafsisendiri pesan
moral yang terkadang bisa tidak sesuai dengan pesaral yang
sebenarnya yang ingin disampaikan oleh pengarang.

b. Bentuk Penyampaian Tidak Langsung

Pesan yang disampaikan hanya tersirat dalam c&é#nagarang
menceritakan peristiwa-peristiwa, konflik, sikapndangkah laku para
tokoh dalam menghadapi peristiwa dan konflik itajkbyang terdapat
dalam tingkah laku verbal, fisik maupun yang hatgygadi dalam pikiran
dan perasaannya.

Melalui berbagai hal tersebut, pesan moral disalurkBerbeda
dengan penyampaian pesan moral secara langsung pergjfat
komunikatif, penyampaian pesan secara tidak largggurbersifat kurang

komunikatif, artinya pembaca belum tentu dapat mgkap apa



28

sesungguhnya yang dimaksud oleh pengarang dalanitanger.

Kemungkinan untuk terjadi salah tafsir lebih besar.

E. Sastra Bandingan

Memahami karya sastra bukan hal yang mudah tanpayadanalisis
karya tersebut. Dengan menelaah struktur-strulkdngymembangun karya sastra
akan lebih mudah untuk memahami karya sastra. Dalanelitian ini penulis
menggunakan kajian sastra bandingan untuk mendiaaya sastra dengan
mengkaji perwatakan dan nilai-nilai moral dalamue#&arya sastra.

Dalam penelitian ini karya sastra yang dikaji adalangeng yang berasal
dari dua Negara yang berbeda yang memiliki kemiriparita. Kedua dongeng
yang diteliti memiliki isi cerita yang bagus dan mikki banyak pesan moral
sebagai suri tauladan untuk pembaca, dalam h&hirsusnya anak-anak. Setelah
ditelaah ditemukan kesamaan watak dan nilai-nilaraihdalam kedua dongeng
tersebut. Kesamaan cerita dalam karya sastra tefss dari pengarang atau
pencipta karya sastra. Untuk mengetahui mengapaakiearya tersebut memiliki
kesamaan maka peneliti memilih kajian sastra bagadirdalam penelitian ini.

Sastra bandingan merupakan sebuah studi daeksos cultural Dalam
sastra bandingan ini lebih banyak memperhatikamihgdn sastra menurut aspek
waktu dan tempat. Dari aspek waktu, sastra bandidgpat membandingkan dua
atau lebih periode yang berbeda. Untuk tempat, akangikat sastra bandingan

menurut wilayah geografis sastra (Endraswara, 2028).
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Sastra bandingan merupakan suatu kajian perbamditga karya sastra
atau lebih dari dua Negara yang berbeda dan ditakskcara sistematis. Kajian
ini bertujuan untuk memahami proses penciptaanpgéakembangan sastra suatu
Negara. Damono (2005: 8) menjelaskan bahwa sdsradingan adalah
pendekatan dalam ilmu sastra yang tidak menghasitkari sendiri. Dalam
menganalisa karya sastra yang kaitannya dengara dzestdingan, penguasaan
bahasa sangat diperlukan. Hal ini dikarenakan kaagra yang diteliti harus
dibaca dalam bahasa aslinya.

Benedecto Crose (Giffod dalam Endraswara, 1995grpendapat bahwa
sastra bandingan merupakan kajian yang berupa celspl perubahan
(vicissitude),alternation (penggantian), pengembangafdevelopment), dan
perbedaan timbal balik diantara dua karya atauhlel@astra bandingan
mempelajari keterkaitan antar sastra dan sastrgagiebidang yang lain. Setiap
pengarang sulit lepas dari karya orang lain katearas membaca dan meresapi
karya orang lain.

Prinsip metode perbandingan ialah persamaan aktasa sastra satu
dengan karya sastra yang lain. Persamaan ini da@atpa struktur, unsur
pembentuk strukturnya, gaya bahasa dan sebagdgdapo,2002:22). Metode
sastra bandingan tidak jauh berbeda dengan metdtkesastra yaitu objek yang
diteliti lebih dari satu karya sastra.

Dalam sastra bandingan ditekankan pada aspek kasaateks. Yaapar
(Santosa, dalam Endraswara 2003: 99) menjelaskhwa sastra bandingan

bersifat positivistik. Kajiannya bersifabinary (duaan) dan bertumpu pada
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rapports defaitartinya perhubungan faktual antara dua buah tekg yhteliti
secara pasti.

Dalam sastra bandingan objek yang diteliti lebih datu. Oleh karena itu
setiap objek harus ditelaah terlebih dahulu. Sekiafya sastra ditelaah unsur
strukturnya terlebih dahulu kemudian dibandingkan dicari persamaan maupun
perbedaan yang terdapat dalam kedua karya tersebut.

Pada dasarnya metode sastra bandingan dapat digalormenjadi dua
yaitu metode perbandingan diakronikaitu membandingkan dua karya atau lebih
yang berbeda periode penciptaannya oetode perbandingan sinkronikaitu
perbandingan karya sastra yang sezaman. Dalamit@enehi metode yang
digunakan adalametode perbandingan diakronik.

Dasar dalam sastra bandingan dapat dilihat darjelgsanClements
(dalam Damono, 2009: 7) yang menyebutkan bahwa lada pendekatan yang
bisa digunakan dalam penelitian sastra bandingantu yéema, genre
gerakan/zaman, hubungan-hubungan antara sastraidiamg seni dan disiplin
ilmu lain, serta pelibatan sastra sebagai baham &gtembangan teori yang
terus-menerus bergulir.

Sama halnya dengan analisis sastra yang lain,asastndingan juga
mempunyai tujuan, antara lain :

a. Untuk mencari pengaruh karya sastra satu dengag l@n atau dengan
bidang yang lain.
b. Untuk menentukan mana karya sastra yang benar-hmisnil dan mana

yang bukan dalam lingkup perjalanan sastra.
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c. Untuk menghilangkan kesan bahwa karya sastra relsierientu lebih hebat
disbanding karya sastra nasional yang lain.

d. Untuk mencari keragaman budaya yang terpantul dakarya sastra
tertentuakan dibandingkan dengan yang lainnya.

e. Untuk memperkokoh keuniversalan konsep-konsep kbiza universal dalam
sastra.

f. Untuk menilai karya dari negara-negara dan keincl&aaya sastra.

Dari beberapa tujuan sastra bandingan tersebak §dmua harus dicapai
oleh peneliti. Peneliti boleh mencapai satu at&ihléari tujuan tersebut. Hal ini
mengisyaratkan bahwa dari waktu ke waktu sastmadibgan mengalami
perubahan arah.

Mengkaji tentang sastra bandingan tidak dapat ledas kajian
intertekstual. Sastra bandingan mempunyai ruangklip sendiri dalam
kajiannya. Pada dasarnya, baik studi interteks mmaugastra bandingan akan
mencari dua hal yaitwaffinity (pertalian, kesamaan) atau paralelisme sertarvaria
teks satu dengan teks yang lain dan pengaruh lsaistea satu kepada karya lain
atau pengaruh sastra pada bidang lain dan sebalikny

Dari uraian diatas dapat dirangkum pengertian @&adiandingan
merupakan suatu kajian yang membandingkan kary@asastara negara satu
dengan negara lain maupun kajian untuk membandnglaya sastra dengan
bidang yang lain yang bertujuan untuk menemukannaakendalam dalam

kedua karya sastra yang memiliki kesamaan. Dalameli@n ini peneliti hanya
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membandingkan dua karya sastra yang memiliki keaamatak dan nilai-nilai

moral.

F. Penelitian Relevan

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan pemelitin adalahStudi
Komparasi Nilai-Nilai Pendidikan Moral dalam Fabderman dan Indonesia
oleh Astuti seorang mahasiswi Pendidikan BahasmalerUniversitas Negeri
Yogyakarta dengan hasil 1. Nilai-nilai pendidikaroral yang terdapat dalam
fabel Jerman sebanyak 12 (dua belas) jenis nilaitu yrajin bekerja, mau
menerima diri apa adanya, rendah hati, ulet daaktltus asa, mau menerima
hak diri sendiri, jangan menipu, tidak bersikap seasmena, tenggang rasa,
tolong menolong, berterimakasih, adil, dan menejaatji. 2. Ada 9 jenis nilai
moral dalam fabel Indonesia, yaitu rendah hatiamgndan banyak akal, ikut
menjaga barang milik orang lain, menyesali perbuabaruk, mencontoh
perbuatan baik, tidak menipu, tolong menolong,dramniakasih, tolong menolong,
tidak menipu dan berterima kasih. 3. Persamaaty y@liong menolong, rendah
hati, tidak menipu dan berterimakasih. 4. Perbedadalah dalam pemilihan
tokoh pelaku cerita.

Penelitian kedua yang relevan adaRdrbandingan Unsur Fakta Cerita
Emil Und Die Detektive Karya Grich Kéatsner Dan Pudu: Misteri Boneka
Gayung Karya Bung Smasdeh Asri dengan hasil 1. Plot cerita dalam cetnail
und die Detektive dan pulung adalah progresif teptyyang ditunjukan dengan

adanya plot yang kronologis, dimulai dari awal keilan tengah dan akhir. 2.
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Penokohan terdiri dari tokoh utama dan tokoh tarmbahTokoh utama
berkarakter bulat dan tokoh tambahan berkaraktéar.d&edua tokoh utama
punya persamaan- persamaan dan perbedaan-perbetiakoh tambahan
diperbandingkan karena pertama memiliki persamaankédua karena memiliki
perbedaan. 3. Latar kedua cerita yang diperbandmgkialah latar tempat, terdiri
dari tempat terjadinya konflik, kota tempat berpéang dan kantor polisi. Latar
sosial terdiri dari masyarakat lapisan bawah, &piatas dan adat sikap anak
terhadap orang tua. 4. Ketiga unsur fakta cera#tyyplot, penokohan, dan latar
mempunyai keterkaitan erat demi membentuk temau&eetrita bertema moral
yaitu perjuangan tokoh utama untuk membongkar tdiejahatan sebagai tema
mayor, dan minornya adalah tema sosial yaitu tgntaanolong terhadap teman

dan setia kawan.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pustaka yang manggan teknik
deskriptif kualitatif. Pendekatan penelitian menggkan pendekatan objektif
dengan metode sastra bandingan.Dalam penelitiarpeneliti menggunakan
beberapa referensi berupa pustaka yaitu naskahbgsgmber dari internet yang
memuat berbagai informasi yang berhubungan dengasog@an yang diteliti.
Penelitian ini akan mendeskripksikan persamaanpdsbedaan perwatakan dan

nilai-nilai moral dalam dongengrau HolledanBawang Merah-Bawang Putih

B. Data Pendlitian

Data penelitian dalam penelitian ini berupa data kaaupun kalimat yang
berisi klasifikasi tentang persamaan dan perbedestak tokoh dan nilai-nilai
moral dalam dongengrau Holle dan watak tokoh dan nilai-nilai moral dalam
dongengBawang Merah Bawang PutitDengan demikian pembahasan dalam
penelitian ini akan berisi kutipan-kutipan data ukntmemberi penyajian

pembahasan tersebut.

C. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah dondgamgang Merah Bawang

Putin(Kontribusi dari : setia (Setiazuriatinidamai_99 @wm. co.idyang

34
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diunduh pada tanggal 6 Oktober 2012 dan dondgeag Holle yang merupakan
kumpulan dongeng dari Bruder Grimm yang terdap&ndauku yang berjudul
Kinder- und Hausmarchegang terbit di Géttingen (1857) dan diterbitkarlol
Dieterich.Pada penelitian ini dongeng diperolehi @ook yang diunduh pada

tanggal 1 November 2011.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penelitiadéeknik baca dan
catat. Untuk teknik pembacaan, peneliti membaca&etbngeng tersebut secara
berulang-ulang. Untuk memahami isi cerita dan meige watak dan nilai-nilai
moral dari dongeng, pada awalnya membaca secaranuatau keseluruhan
dengan cermat dan teliti. Pada saat membaca secana tersebut peneliti juga
menggaris bawahi kalimat yang merupakan watak nmamgai-nilai moral yang
terdapat dalam dongeng dan mendeskripsikan wataknigi-nilai moral dalam
dongeng tersebut. Teknik pengumpulan data selaguadalah teknik catat.
Peneliti mencatat kosakata baru yang belum dipattedaim sebuah buku dan
mencatat kalimat yang sudah di garisbawahi dan HBenumemasukkan data
tersebut ke dalam komputer. Data-data yang sudahddelompokkan sesuai
dengan kelompok unsur yang akan dianalisis yaitwdd&am watak tokoh dan

nilai-nilai moral dan digunakan sebagai sumberrmi@si dalam penelitian ini.
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E. Instrument Pendlitian

Peneliti adalah instrument dalam penelitian(Hoiman Instrument)
Peneliti melakukan teknik membaca dengan cermati&kedbngeng tersebut.
Selain itu peneliti juga menggunakan buku dan cderpgebagai instrument
pendukung untuk mencatat data-data yang merupaksih dari pembacaan dan

pencatatan.

F. Keabsahan Data

Untuk memperoleh keabsahan data, maka peneliti gueradkan validitas
dan reliabilitas. Validitas yang digunakan oleh glgnadalahvaliditas semantis
yaitu dengan cara menafsirkan data dengan mempenigkan makna
keseluruhan cerita dan konteksnya. Dengaliditas semantisni dapat diukur
seberapa jauh data berupa peristiwa yang mengansatalk tokoh dan amanat
dapat dimaknai secara konteks. Keabsahan data hisga diperoleh dengan
Reliabilitas. Dalam penelitian ini reliabilitas yamigunakan adalaleliabilitas
intrater, yaitu mengkaji dan membaca secara berulang-utigreliabilitas
interrater, yaitu mendiskusikan dengan teman sejawat. Séfaipeneliti juga

berkonsultasi dengan para pembimbing yang berkanpklam bidangnya.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelite adalah teknik
analisis data deskriptif kualitatif. Teknik deskiipkualitatif digunakan karena

data-data dalam penelitian ini berupa kata, frdaa, kalimat-kalimat. Penjelasan
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dilakukan secara deskriptif yaitu peneliti berusam@nampilkan segala sesuatu

yang menunjukan adanya pergaulan antara tokohdsatgan tokoh yang lain

dengan cara mengklasifikasikan sesuai kategori @diteptukan dalam tabel.

Langkah-langkah dalam menganalisis data adalatyaebarikut :

1. Membaca dan memahami dengan cermat seluruh naskagermFrau Holle
dan dongen@awang Merah Bawang Putih

2. Peneliti melakukan pencatatan data pada objek ifianeyang berupa kata,
frasa, dan kalimat-kalimat yang menunjukkan adampgrsamaan dan
perbedaan dalam kedua dongeng. Pencatatan datajuéert untuk
mempermudah dalam menganalisis.

3. Peneliti menterjemah data penelitian yaitu memeaje dongeng Frau Holle.

4. Peneliti mengkategorikan data menurut jenisnyauyaerwatakan tokoh dan
nilai-nilai moral yang dibandingkan dalam bentulea

5. Peneliti mendeskripsikan perwatakan tokoh dan-nilai moral yang terdapat
dalam dongeng.

6. Peneliti menarik kesimpulan.



BAB IV

PERBANDINGAN PERWATAKAN DAN NILAI-NILAI MORAL
DALAM DONGENGFRAU HOLLEDAN BAWANG MERAH-BAWANG
PUTIHKAJIAN SASTRA BANDINGAN

Dongeng merupakan salah satu jenis karya sastig byansifat imajinatif
yang disampaikan secara turun temurun dari mulubikit dengan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami yang mengandung baegak moral. Tokoh
dalam dongeng biasanya adalah seorang putri, pamdeewan, nenek sihir, peri,
dan lain sebagainya. Keberadaan tokoh dalam dongang bersifat imajinatif
tersebut membuat anak-anak menjadi salah satumpanhKkarya sastra dongeng.

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka dalam babkem dijelaskan (1)
persamaan dan perbedaan perwatakan yang terddpat dangendg-rau Holle
dan dongengawang Merah Bawang Putidan (2) persamaan dan perbedaan
nilai-nilai moral yang terdapat dalam dongdfrgu Holle dan dongenddawang
Merah Bawang Putih.

Karya sastra bersifat universal, oleh karena itiageNegara mempunyai
karya sastra dengan gaya penulisan sesuai dertgaiédakang pengarang, latar
belakang sosial, maupun latar belakang budaya.nDglanelitian ini akan
mengkaji dongeng yang berasal dari dua Negara pengeda, yaitu dongeng
Bawang Merah Bawang Putilyang merupakan dongeng yang berasal dari
Indonesia dan dongeryau Holle yang merupakan salah satu kumpulan dongeng

yang dikumpulkan oleh dua bersaudara Grimm yangupadan sastrawan dari
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Negara Jerman dalam bukunya yang berjidntler und Haus-MarcherBerikut

merupakan deskripsi dari kedua dongeng yang akalitidi

A. Deskripsi Dongeng
1. Deskripsi Dongeng Frau Holle

Seorang janda yang mempunyai dua anak perempuag, gatu sangat
cantik dan rajin sedangkan yang satunya jelek pamalas. la lebih mencintai
yang jelek dan pemalas, karena anak tersebut adalak kandungnya sendiri
sedangkan anak yang satunya harus melakukan geekagaan seperti pelayan
di rumahnya. Anak perempuan yang malang itu sétapharus duduk di jalan di
dekat sumur dan memintal benang sangat banyakggghibpanyak darah yang
menetes dari jarinya.

Suatu kali gulungan benang terkena darah, olem&ate ia membungkuk
ke dalam sumurdan ingin mencucinya. Tiba-tiba ggdum itu terlepas dari
tangannya dan jatuh ke dalam sumur. Anak perempuanenangis menghampiri
ibunya dan menjelaskan ketidakberuntungannya. Tédtapya menegur dengan
keras dan tanpa belas kasihan dan berkata :’kdatu eenjatuhkan gulungan itu,
jadi ambilah gulungan itu kembali.

Anak perempuan itu lari ke sumur dan tidak tahu spag harus
dilakukannya. Dalam keadaan ketakutan setengah raathelompat ke dalam
sumur untuk mengambil gulungan benang itu. la tisdkarkan diri dan ketika ia
terbangun dan sadar dari pingsannya, ia beradahdiak padang rumput yang

indah dan matahari bersinar dan terdapat ribuamgduDi padang rumput ini,
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anak perempuan itu melanjutkan perjalanannya deandii sebuah pemanggangan
yang penuh dengan roti. Tetapi roti itu memanggibah, angkatlah aku keluar,

angkatlah aku, kalau tidak aku terbakar, aku sudate dipanggang. ‘anak

perempuan itu mendekat dan mengambil semua roti patsatu dengan

pendorong roti.

Kemudian ia melanjutkan perjalanan dan tiba di abljpohon yang penuh
dengan apel dan apel itu berteriak kepadanya *‘ aljarmggkanlah aku,
goyangkanlah aku, kami semua apel yang sudah mbseama-sama. ‘ ia
menggoyangkan pohon apel itu, sehingga apel-apdbatjatuhan seperti hujan
dan menggoyang pohon apel tersebut sampai tidahagdapel di atas. Ketika
semua sudah tergeletak di atas tumpukan, ia kemuagdanjutkan perjalanannya.

Akhirnya ia tiba di sebuah rumah kecil. Dari dalammah ini munculah
seorang wanita tua , tetapi karena wanita tua impunyai gigi yang sangat
besar anak perempuan itu menjadi takut dan akaarikesh diri. Tetapi wanita tua
itu meneriakinya : * apa yang kamu takutkan anakisfaTinggalah bersamaku,
jika kamu mau melakukan pekerjaan rumah ini demgpn kamu akan baik-baik
saja. Kamu hanya menjaga, merapikan tempat tiddewgan baik dan rajin
menepuk-nepuk kasurnya sehingga bulu-bulunya tgrbe@mudian akan turun
seperti salju di bumi, aku adalah Nyonya Holle.

Karena orang tua itu menerimanya dengan baik, g®akmpuan itu
menjadi tenang hatinya dan bersedia membantu nanekengerjakan pekerjaan
rumah. la mengerjakan semuanya dengan senangamasietalu menepuk tempat

tidur itu sehingga bulu-bulunya terbang kesana kesegerti serpihan salju. Oleh
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karenanya, ia hidup bahagia bersama wanita tudalkuada kata-kata buruk dan
hari-harinya penuh dengan makanan yang enak.

Ketika anak perempuan itu sudah tinggal beberapablasama Nyonya
Holle, tiba-tiba ia merasa sedih dan ,mulanya @akitahu apa yang kurang
padanya. Akhirnya ia merasa kalau ia kangen demngarahnya ; walaupun di
rumah nenek tua itu seribu kali lebih baik darigad rumahnya, tetapi ia masih
tetap merindukan rumahnya.

Akhirnya berkatalah ia kepada nenek tua itu. * ekdu dengan rumahku
dan walau aku ribuan kali lebih baik di sini, akaris kembali ke sanak
saudaraku.

Nyonya Holle berkata, ; aku sangat senang kalauukakan kembali
kerumah dan karena kamu melayaniku dengan setia, sakdiri yang akan
membawamu kembali ke rumahmu.

Nenek tua membimbing tanganya dan pergi menuntusaygai kedepan
sebuah pintu gerbang yang besar. Pintu gerbangeihuka dan ketika anak
perempuan itu berdiri di bawahnya, turunlah hujarag yang sangat hebat dan
semua emas melekat di bulunya dan menutupi setubwtnya.

Itu pantas kamu dapatkan, karena kamu sangat, rafata Nyonya Holle.
Nenek tua itu juga mengembalikan gulungan benamg ya jatuhkan ke dalam
sumur. Kemudian pintu gerbang tertutup dan ana&mpuan itu berada di dunia
nyata, tidak jauh dari rumah ibunya, dan ketikaiba di halaman, seekor ayam
jago duduk di atas sumur dan berkokok

‘ kukuruyuk, wanita muda emas kita kembali pulang’.
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Anak perempuan itu masuk menuju ibunya, dan kaiemkatang tertutup
dengan emas ibunya dan saudara perempuanya memgiaengan baik.

Sang anak menceritakan semuanya, apa yang dialardary ketika sang
ibu mendengar bagaimana ia mendapat kekayaan yes®y bu, ia ingin anak
perempuan yang lain yang jelek dan pemalas mehdagieeruntungan yang
sama. la harus duduk di samping sumur dan memidéal, supaya gulungan
terkena darah, ia menusuk jari dan tangannya miukkan ke pagar berduri.
Kemudian ia melemparkan gulungan benang ke dalamuiswdan melompat
sendiri ke dalam. Seperti anak perempuan yang tagin anak perempuan yang
pemalas dan jelek itu tiba di atas padang rumpgtyadah dan melanjutkan
perjalanannya di atas jalan yang sama. Ketikanapaadi pemanggang roti, roti
itu kembali berteriak ; angkatlah aku, angkatlab, &alau tidak aku terbakar, aku
sudah lama dipanggang. Tetapi anak pemalas ituamvabj; aku tidak berminat,
itu membuatku kotor dan anak itu langsung pergi.

Tak lama kemudian ia tiba di sebuah pohon apel ysumph masak
bersama-sama. Tetapi ia menjawab ; ‘ terserah kamungkin salah satu bisa
jatuh di atas kepalaku. Dan kemudian terus pergi.

Ketika ia tiba di depan rumah Nyonya Holle, ia kidaerasa takut karena
ia telah mendengar tentang giginya yang besar atagsling menerima pekerjaan
dari wanita itu. Pada hari pertama ia rajin dan eteim perintah Nyonya Holle
ketika ia mengatakan sesuatu., karena ia berghkiahg emas yang banyak yang
akan Nyonya Holle itu hadiahkan kepadanya. Tetapiaphari kedua ia malas

lagi, akhirnya paginya ia benar-benar tidak ingiandun. la juga tidak
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membereskan tempat tidur Nyonya Holle, seperti yaagis dilakukannya dan
tidak menepuk-nepuk sehingga bulu-bulunya terbangtés.

Tak berapa lama kemudian Nyonya Holle merasa cdlampmemecatnya.
Pemalas itu merasa puas dan menganggap sekarangdateng hujan emas.
Nyonya Holle membawanya ke pintu gerbang. Tapkkeéinak perempuan yang
malas itu berdiri di bawahnya, bukan emas yang almmelainkan sebuah kuali
yang besar yang penuh dengan ter.

‘Ini imbalan atas pelayananmu, ‘ kata Nyonya Halln menutup pintu
gerbang'.

Anak pemalas itu tiba di rumah, tetapi ia benarabaartutupi dengan ter
dan ayam di atas sumur berteriak ketika melihatnya

Kukuruyuk,,,,wanita muda kita yang kotor kembaligmng °.

Tetapi ter itu tetap menutupi dirinya dan tidak rakhilang selama
hidupnya.

2. Deskripsi Dongeng Bawang Merah Bawang Putih

Jaman dahulu kala di sebuah desa tinggal sebuahrigal yang terdiri dari
Ayah, Ibu dan seorang gadis remaja yang cantikameanbawang putih. Mereka
adalah keluarga yang bahagia. Meski ayah bawanp pahya pedagang biasa,
namun mereka hidup rukun dan damai. Namun suatubhuabawang putih sakit
keras dan akhirnya meninggal dunia. Bawang putilgaaberduka demikian pula
ayahnya.

Di desa itu tinggal pula seorang janda yang memgikak bernama

Bawang Merah. Semenjak ibu Bawang putih meningtdml, Bawang merah
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sering berkunjung ke rumah Bawang putih. Dia sermgmbawakan makanan,
membantu bawang putih membereskan rumah atau haeygmani Bawang
Putih dan ayahnya mengobrol. Akhirnya ayah Bawanotghpberpikir bahwa

mungkin lebih baik kalau ia menikah saja dengan Bawang merah, supaya
Bawang putih tidak kesepian lagi.

Dengan pertimbangan dari bawang putih, maka ayawaBg putih
menikah dengan ibu bawang merah. Awalnya ibu bawaegah dan bawang
merah sangat baik kepada bawang putih. Namun |&faankan sifat asli mereka
mulai kelihatan. Mereka kerap memarahi bawang putdn memberinya
pekerjaan berat jika ayah Bawang Putih sedang pfengiagang. Bawang putih
harus mengerjakan semua pekerjaan rumah, sem&sang merah dan ibunya
hanya duduk-duduk saja. Tentu saja ayah Bawandp pukak mengetahuinya,
karena Bawang putih tidak pernah menceritakannya.

Suatu hari ayah Bawang putih jatuh sakit dan kearudieninggal dunia.
Sejak saat itu Bawang merah dan ibunya semakinubsgk dan semena-mena
terhadap Bawang putih. Bawang putih hampir tidakgle beristirahat. Dia sudah
harus bangun sebelum subuh, untuk mempersiapkanaaidi dan sarapan bagi
Bawang merah dan ibunya. Kemudian dia harus membekan ternak,
menyirami kebun dan mencuci baju ke sungai. Laturdasih harus menyetrika,
membereskan rumah, dan masih banyak pekerjaaryéaiblamun Bawang putih
selalu melakukan pekerjaannya dengan gembira, &adtem berharap suatu saat

ibu tirinya akan mencintainya seperti anak kandyagendiri.
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Pagi ini seperti biasa Bawang putih membawa bakukbpakaian yang
akan dicucinya di sungai. Dengan bernyanyi ke@l ienyusuri jalan setapak di
pinggir hutan kecil yang biasa dilaluinya. Hari tuaca sangat cerah. Bawang
putih segera mencuci semua pakaian kotor yang dibgav Saking terlalu
asyiknya, Bawang putih tidak menyadari bahwa saatu baju telah hanyut
terbawa arus. Celakanya baju yang hanyut adalah Kegayangan ibu tirinya.
Ketika menyadari hal itu, baju ibu tirinya telahnlgat terlalu jauh. Bawang putih
mencoba menyusuri sungai untuk mencarinya, namuthek ti berhasil
menemukannya. Dengan putus asa dia kembali ke rutaahmenceritakannya
kepada ibunya.

“Dasar ceroboh!” bentak ibu tirinya. “Aku tidak m&hu, pokoknya kamu
harus mencari baju itu! Dan jangan berani pulangumah kalau kau belum
menemukannya. Mengerti?”

Bawang putih terpaksa menuruti keinginan ibun yain Dia segera
menyusuri sungai tempatnya mencuci tadi. Matahadals mulai meninggi,
namun Bawang putih belum juga menemukan baju ihumja memasang
matanya, dengan teliti diperiksanya setiap jullakar yang menjorok ke sungai,
siapa tahu baju ibunya tersangkut disana. Setelaln inelangkah dan matahari
sudah condong ke barat, Bawang putih melihat sgqguganggembala yang sedang
memandikan kerbaunya. Maka Bawang putih bertariéahai paman yang baik,
apakah paman melihat baju merah yang hanyut leiné® Karena saya harus
menemukan dan membawanya pulang.” “Ya tadi sayat litak. Kalau kamu

mengejarnya cepat-cepat, mungkin kau bisa menggjdrkata paman itu.
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“Baiklah paman, terima kasih!” kata Bawang putindsegera berlari
kembali menyusuri. Hari sudah mulai gelap, Bawamghpsudah mulai putus asa.
Sebentar lagi malam akan tiba, dan Bawang putihi. ksgauhan tampak cahaya
lampu yang berasal dari sebuah gubuk di tepi suri§awang putih segera
menghampiri rumah itu dan mengetuknya.

“Permisi...!” kata Bawang putih. Seorang perempuanriembuka pintu.
“Siapa kamu nak?” tanya nenek itu.

“Saya Bawang putih nek. Tadi saya sedang mencgiiba saya yang
hanyut. Dan sekarang kemalaman. Bolehkah sayadindjgsini malam ini?”
tanya Bawang putih.

“Boleh nak. Apakah baju yang kau cari berwarna im&ratanya nenek.
“Ya nek. Apa...nenek menemukannya?” tanya Bawandnputi

“Ya. Tadi baju itu tersangkut di depan rumahku. 8wy padahal aku
menyukai baju itu,” kata nenek. “Baiklah aku akaangembalikannya, tapi kau
harus menemaniku dulu disini selama seminggu. Slathaa aku tidak mengobrol
dengan siapapun, bagaimana?” pinta nenek.Bawaiiglprpikir sejenak. Nenek
itu kelihatan kesepian. Bawang putih pun merasa ‘iBaiklah nek, saya akan
menemani nenek selama seminggu, asal nenek tidsnlsaja denganku,” kata
Bawang putih dengan tersenyum.

Selama seminggu Bawang putih tinggal dengan nexrskhiut. Setiap hari
Bawang putih membantu mengerjakan pekerjaan rureakkn Tentu saja nenek
itu merasa senang. Hingga akhirnya genap sudamggminenek pun memanggil

bawang putih.
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“Nak, sudah seminggu kau tinggal di sini. Dan aknang karena kau
anak yang rajin dan berbakti. Untuk itu sesuaiikankau boleh membawa baju
ibumu pulang. Dan satu lagi, kau boleh memilih sgan dua labu kuning ini
sebagai hadiah!” kata nenek.

Mulanya Bawang putih menolak diberi hadiah tapi atentetap
memaksanya. Akhirnya Bawang putih memilih labu yarading kecil. “Saya
takut tidak kuat membawa yang besar,” katanya. kKlgmén tersenyum dan
mengantarkan Bawang putih hingga depan rumabh.

Sesampainya di rumah, Bawang putih menyerahkanrbajah milik ibu
tirinya sementara dia pergi ke dapur untuk membklbb kuningnya. Alangkah
terkejutnya bawang putih ketika labu itu terbeldidalamnya ternyata berisi emas
permata yang sangat banyak. Dia berteriak sakingnbganya dan
memberitahukan hal ajaib ini ke ibu tirinya dan bag merah yang dengan
serakah langsun merebut emas dan permata terddbrgka memaksa bawang
putih untuk menceritakan bagaimana dia bisa merkiapahadiah tersebut.
Bawang putih pun menceritakan dengan sejujurnya.

Mendengar cerita bawang putih, bawang merah dany#ulerencana
untuk melakukan hal yang sama tapi kali ini bawamgrah yang akan
melakukannya. Singkat kata akhirnya bawang meratpaadi rumah nenek tua
di pinggir sungai tersebut. Seperti bawang putwdng merah pun diminta untuk
menemaninya selama seminggu. Tidak seperti bawatily pang rajin, selama
seminggu itu bawang merah hanya bermalas-malasataupun ada yang

dikerjakan maka hasilnya tidak pernah bagus kasmtalu dikerjakan dengan
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asal-asalan. Akhirnya setelah seminggu nenek itmboéehkan bawang merah
untuk pergi. “Bukankah seharusnya nenek membeaku kebagai hadiah karena
menemanimu selama seminggu?” tanya bawang merahekNgu terpaksa
menyuruh bawang merah memilih salah satu dari dba lyang ditawarkan.
Dengan cepat bawang merah mengambil labu yang dasamanpa mengucapkan
terima kasih dia melenggang pergi.

Sesampainya di rumah bawang merah segera menemyailolan dengan
gembira memperlihatkan labu yang dibawanya. Katakat bawang putih akan
meminta bagian, mereka menyuruh bawang putih uptrgi ke sungai. Lalu
dengan tidak sabar mereka membelah labu tersehpi. t€rnyata bukan emas
permata yang keluar dari labu tersebut, melainkeratédng-binatang berbisa
seperti ular, kalajengking, dan lain-lain. Binatdngatang itu langsung
menyerang bawang merah dan ibunya hingga tewdah Itbalasan bagi orang

yang serakah.

B. Perwatakan Tokoh
1. Perwatakan Tokoh dalam Dongeng Frau Holle
Pada pembahasan dalam dongeng sebelumnya tel&skije mengenai
pembagian tokoh dalam cerita, yaitu tokoh utama td&oh tambahan. Dalam
dongeng ini ada tokoh Anak Gadis I, Janda, Anaki&G#Hd dan Frau Holle
Tokoh utama dalam dongeng ini adalah Anak Gadsedangkan Janda, Anak

Gadis Il darFrau Holle merupakan tokoh tambahan.
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Anak Gadis | digambarkan sebagai seorang gadis yajiy pantang
menyerah, baik hati, dan jujur. Janda digambarkatmagai seorang ibu yang
semena-mena, tidak adil, tidak punya belas kasihek, dan serakah. Anak
Gadis Il digambarkan sebagai seorang gadis yangilikiemwatak pemalas,
sombong, masa bodoh, pamrih, dan serakah. Dan tkaip terakhir yaitdFrau
Holle digambarkan sebagai seseorang yang memiliki waddkhati. Untuk lebih
lengkapnya lagi mengenai perwatakan setiap tokam akjelaskan secara lebih
rinci seperti berikut ini.

1. Anak Gadisl
a. Rajin

Anak Gadis | ini adalah anak yang rajin. Watakdapat terlihat

saat Anak Gadis | ini mau membantu ibu tirinya nrealibenang setiap

hari dan mau membantu mengerjakan semua pekerasahFrau Holle.

Setiap hari ia merapikan tempat tidur Frau Hollegda senang hati,

Watak rajin yang dimiliki oleh Anak Gadis | ditukjkan oleh

pengarang secara langsung melalui beberapa kikitgran berikut ini :

“Eine Witwe hatte zwei Tochter, davon war die esehon und
fleissig, die andere hésslich und faul.”( P1)

Seorang janda yang mempunyai dua anak perempuag,Sgdu
cantik dan rajin, yang lainnya jelek dan pemalas.

“Es besorgte auch alles nach ihrer Zufriedenhenduschittelte
ihr das Bett immer gewaltig auf, dass die Federne wi
Schneeflocken umherflogen; dafiir hatte es auclg@tih.eben bei
ihr, kein boses Wort, und alle Tage Gesottenes und
Gebratenes.”(P 6)
la mengerjakan semua pekerjaannya dengan kepuasaseigiu

menepuk tempat tidur hingga bulu-bulu tempat tidenbang
kesana kemari seperti serpihan salju; oleh kar&naai hidup
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bahagia bersama wanita tua itu, tidak ada kata-katak dan
semua hari-harinya dipenuhi dengan makanan yarig ena

“Das sollst du haben, weil du so fleissig gewesss, Isprach die

Frau Holle,,,,,,,,,,(P 10)
Itu pantas kamu dapatkan, karena kamu sangat iata, Frau
Holle,,,,,

b. Pantang Menyerah
Watak pantang menyerah yang dimiliki oleh Anak Gadi
digambarkan secara tidak langsung oleh pengarangk Asadis | ini
merasa sangat panik dan tidak tahu apa yang harleskukan. Tanpa
berpikir panjang ia langsung melompat ke dalam sunountuk
mendapatkan gulungan benang itu kembali. Penggamlveaitak pantang
menyerah ini dapat dilihat dari kutipan berikut:ini
“Da ging das Madchen zu dem Brunnen Zurlckn undsteusicht,
was es anfangen sollte : und in seiner Herzenasgsing es in
den Brunnen hinein, um die Spule zu holen.”(P 3)
Anak perempuan itu pergi lari ke sumur dan tiddiutapa yang
harus dimulainya. Dalam keadaan ketakutan setengain ia
melompat ke dalam sumur untuk mengambil gulungaihg itu.
Dari kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa agaklis |

memiliki watak pantang menyerah yang ia tunjukkangan tindaknnya

melompat ke dalam sumur untuk mengambil gulungaag tersebut.

c. Baik Hati
Anak Gadis | memiliki watak yang baik hati. la mmembantu
orang lain yang membutuhkan pertolongan sekalipan helum

mengenalnya maupun pada saat ia sendiri juga meiriarn pertolongan.
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Watak ini digambarkan secara tidak langsung olehgaeng melalui
beberapa kutipan berikut ini:

“Da trat es herzu, und holt mit dem Brotschieberlesl
nacheinander heraus.”(P 3)

Anak perempuan itu mendekat, dan mengambil semiigatu

persatu dengan menggunakan pendorong roti.

Dalam keadaan tidak sadar Anak Gadis | ini beradaetiuah
padang rumput hijau. Di padang rumput hijau ini naelanjutkan
perjalanan dan sampailah ia di sebuah pemanggaongama mendengar
roti itu memanggilnya dan meminta pertolongan kepgd. Tanpa
berpikir panjang Anak Gadis | ini langsung mengdnyai dari
pemanggangan.

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Ana&di& |
memiliki watak yang baik hati, karena ia mau mengloroti yang
berteriak minta tolong kepadanya.

“Da schiittelte es den Baum, das die Apfel fields ragneten sie,
und schittelte, bis keener mehr oben war; und slallein einen
Haufen zusammengelegt hatte, ging es wieder wéRet)
la menggoyangkan pohon apel itu, sehingga apel-ajpel
berjatuhan, seperti hujan dan menggoyang-goyangayapai
tidak ada lagi apel diatas, ketika semua tergeletightas
tumpukan, kemudian ia melanjutkan perjalanannya.

Anak Gadis | ini kemudian melanjutkan perjalanan dampailah

ia di sebuah pohon yang penuh dengan buah apekafpkitu meminta
tolong kepada Anak Gadis | untuk menggoyangkan poy@ agar buah-

buah apel yang sudah masak tersebut berjatuharadees@samaan. Anak

Gadis | ini mau membantu pohon apel tersebut meyagggkan pohonnya.
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Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa aredisggitu mau
membantu pohon apel yang ingin menjatuhkan buatiagigpohon.

Anak Gadis | tersebut kemudian melanjutkan pergamdan
sampailah ia di sebuah rumah kecil yang di hurh sleorang wanita tua
yang bergigi sangat besar yang membuat anak gatlisnierasa sangat
ketakutan dan akan melarikan diri. Namun wanita ftwa langsung
meneriaki anak gadis | tersebut dan menjelaskanv#dadldak ada yang
harus ditakuti dari wanita tua tersebut. Wanitateraebut meminta Anak
Gadis | untuk tinggal bersamanya dan melakukan aemekerjaan
rumahnya. Kemudian anak tersebut mau membantu avaeitsebut
mengerjakan semua pekerjaan rumahnya.

“Weil die Alte ihm so hut zusprach, so fasste siak Madchen ein

Herz, willigte ein und begab sich in ihren DiengR"6)

Karena orang tua itu membujuknya dengan baik, geagmpuan
itu menjadi tenang hatinya dan bersedia membanekntia itu
dan memulai tugasnya.

Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa Anak Gatisnau

membantu nenek itu mengerjakan pekerjaan rumahnya.

. Jujur

Anak Gadis | ini juga memiliki watak yang jujur. 18 anak
menceritakan semua kejadian yang telah ia alampaam bisa kembali
pulang ke rumah dengan badan yang tertutup dengas.eCerita anak
Gadis | ini membuat ibu tirinya ini menginginkanaltingadisnya yang

jelek dan pemalas juga mendapatkan keberuntungansama. Watak ini
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digambarkan secara tidak langsung oleh pengaratajunieutipan berikut
ini:
“Das Madchen erzahlte alles, was ihm begegnet war,’(P 13)
Anak gadis itu menceritakan semua yang dialaminya.
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Ana&di& |

tersebut mau menjawab semua pertanyaan dari iipyaimengenai apa

yang telah terjadi padanya.

2. Anak Gadisl|
a. Pemalas?
Anak Gadis Il ini memiliki watak yang sangat berhedengan
Anak Gadis |. Anak Gadis Il ini memiliki watak pelaa yang
digambarkan secara langsung oleh pengarang metatipan-kutipan
berikut ini:
“Eine Witwe hatte zwei Toéchter, davon war die esolén und
fleigig, die andere hasslich und faul.”(P 1)
Seorang janda yang mempunyai dua anak perempuag,Sgdu
cantik dan rajin, yang lainnya jelek dan pemalas.
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa yamgalsud
dengan anak yang lainnya adalah Anak Gadis Il yale§ dan pemalas.
“am zweiten Tag aber fing sie schon an zu faulenaem dritten
noch mehr, da wollte sie morgens gar nicht aufstgfel5)
“tetapi pada hari kedua ia malas lagi, pada haig&aguga lebih
malas dari hari itu, akhirnya paginya ia benar-pigek ingin
bangun.
Dari kutipan di atas sudah jelas bahwa Anak Gddreemang anak

yang malas. la mentaati semua perirftadiu Holle pada hari pertama. Hal

ini ia lakukan karena Anak Gadis Il ini hanya meinki&n emas yang akan



54

ia dapatkan nantinya. Pada hari kedua ia malaspdda hari ketiga ia
benar-benar malas sampai tidak mau bangun dariatetitur dan tidak

mau mengerjakan pekerjaan yang diberikan Blatu Holle.

. Sombong

Watak sombong yang dimiliki oleh Anak Gadis Il digaarkan
oleh pengarang secara tidak langsung melalui kutyeaikut ini:

“die Faule aber antwortete, da hatt ich Lust, misbhmutzig zu

machen, und ging fort. (P 13)
Anak pemalas itu menjawab, aku tidak berminatmembuatku
kotor dan langsung pergi.

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Anakdi& I
tersebut terlihat sombong. Pada saat ia melewatiapggang roti, ia
mendengar suara roti yang berteriak minta tolorgp#anya. Roti tersebut
meminta tolong untuk diangkat dari pemanggang agér tidak terbakar
karena sudah terlalu lama dipanggang. Namun desgabongnya sang

Anak Gadis Il ini berkata jika ia mengangkat rese¢but ia akan menjadi

kotor dan ia langsung pergi meninggalkan roti teuse

Masa bodoh
Watak masa bodoh ini digambarkan secara tidak langg®leh
pengarang melalui kutipan berikut ini:
“Bald kam sie zu dem Apfelbaum, der rief, ach sehimich ,
schattel mich, wir Apfel sind alle mit einanderfr&8ie antwortete

aber du kommst mir recht, es kdnnte mir einer aem ¢&opf
fallen, und ging damit weiter.”(P 14)
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Tak lama kemudian ia tiba dipohon apel yang sudasak
buahnya.pohon itu meminta untuk menggoyang-goyangkaon
itu, namun Anak Gadis Il itu menjawab, terserah kabisa saja
salah satu diantara kalian bisa jatuh mengenai&epakemudian
ia pergi.

Setelah melewati pemanggang roti, anak gadis tebar dengan
pohon apel yang sudah masak buahnya. Pohon apeintaesang anak
untuk menggoyangkan pohonnya agar buahnya berjakéhtanah. Tetapi
sang anak tidak mau menolong pohon apel terselputad@angsung pergi

begitu saja karena ia takut jika buah apel tersbbrgatuhan sehingga bisa

mengenai kepalanya.

. Pamrih

Watak pamrih yang dimiliki oleh anak gadis Il inisdmpaikan
secara tidak langsung oleh pengarang melalui kutyeaikut ini:

“Am ersten Tag tat sie sich Gewalt an, war fleissigd folgte der

Frau Holle, wenn sie ihr etwas sagte, den sie daeint das viele
Gold, das sie ihr schenke wurde,,,,,(P 15)

Pada hari pertama ia rajin dan mentaati Frau Hdékika ia
mengatakan sesuatu, karena ia berfikir tentang garag banyak
yang akan Frau Holle hadiahkan kepadanya.

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Anadi& Il itu
mau membantlFrau Holle karena hanya ingin mendapat hadiah emas
seperti yang dihadiahkan kepada Anak Gadis I. Padapertama ia mau
mengerjakan semua pekerjaan rumah yang diberikaau Holle
kepadanya. Namun pada hari kedua dan ketiga ik tidau mengerjakan

pekerjaan yang diberikan oldfrau Holle. la hanya memikirkan emas

yang akan ia dapatkan nantinya sebagai hadiahtsgpeg didapatkan
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oleh Anak Gadis I. la menolong tidak dengan tukinas, namun dilandasi

dengan pamrih.

e. Serakah

Watak serakah juga dimiliki oleh Anak Gadis Il irtal ini
digambarkan secara tidak langsung oleh pengaratajunieutipan berikut
ini:

“die Faule war das wohl zufrieden und meinte, nuarde der

Goldregen kommen,,,,”(P 16)
Pemalas itu merasa puas dan menganggap sekaramglatizamg
hujan emas,,,,

Tidak lama kemudiarrrau Holle merasa tidak mau lagi dibantu
oleh anak pemalas tersebWrau Holle merasa tidak puas dengan
pekerjaan Anak Gadis Il. Akhirnyarau Holle membawa Anak Gadis I
ini ke pintu gerbang untuk mengantarnya pulangakApemalas ini
merasa akan mendapatkan hadiah yang ia inginkamuiapa yang ia
inginkan sangat berbeda dari kenyataan. Bukan emag ia dapatkan

namun ter yang ia dapatkan. Ter tersebut membaltihnya untuk

selamanya.

3. Janda
a. Semena-mena
Janda atau ibu Anak Gadis Il ini memiliki watak ss@-mena
terhadap Anak Gadis I. hal ini digambarkan secalaktlangsung oleh

pengarang melalui kutipan berikut ini:



57

“,,», Und die andere musste alle Arbeit tun und Alschenputtel im

Haus sein. Das arme Madchen musste sich taglicrdeugrolie
Strasse bei einem Brunnen setzen, und mul3te sspuielen, dafd
ihm das Blut aus den Fingern sprang.”(P 1)
Dan yang lainnya harus mengerjakan semua pekemjaaah dan
seperti pelayan dirumahnya. Anak perempuan yangmgaitu
setiap hari harus duduk di jalan dekat sumur damimtel sangat
banyak sehingga darah menetes dari jarinya.

Dari kutipan di atas terlihat jelas bahwa sangldghaih mencintai
anaknya karena anak kandungnya sendiri dan bektisgamena-mena
dengan menyuruh Anak Gadis | melakukan semua @ekerpmah sendiri
seperti pembantu. Setiap hari Anak Gadis | duduklekat sumur dan
memintal benang sehingga membuat jarinya berdarah.

Tiba-tiba gulungan benang tersebut jatuh ke dalamus dan
tanpa belas kasihan sang ibu memarahi sang anakméamnta anak
tersebut mengambil benang yang terjatuh ke dalamusuSang anak

merasa sangat ketakutan dan tanpa berpikir pamaaggsung melompat

ke dalam sumur untuk mengambil gulungan benang tejeguh.

. Tidak Punya Rasa Belas Kasihan
Selain mempunyai watak semena-mena, janda inijugapunyai
watak yang tidak punya rasa belas kasihan terhadak tirinya. Hal ini
disampaikan secara tidak langsung oleh pengaratapimeitipan berikut
ini:
“Sie schalt es aber so heftig und war so unbarmberdass sie
sprach hast du die Spule hinunterfallen lassenhalosie auch
wieder herauf.”(P 2)

Anak perempuan itu menangis menuju ibunya dan riaekjen
ketidakberuntungannya. Tetapi ibunya menegur dekgeas dan
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tanpa belas kasihan berkata, kamu telah menjatugkamgan
itu, jadi ambilah gulungan itu kembali.

Suatu ketika gulungan benang tersebut jatuh kerdalanur. Sang
anak berlari menuju ibu tirinya dan menangis. lagbing tidak tahu apa
yang harus ia lakukan. Namun ibunya malah memaahg anak dan ia
tidak mau tahu bagaimanapun caranya sang anak b@aisnendapatkan
kembali gulungan benang tersebut. Dari kutipan eters dapat
disimpulkan bahwa sang ibu tidak memiliki rasa bddasihan sama sekali

terhadap anak tirinya tersebut.

4. Frau Holle

a. Baik Hati

Frau Holle merupakan seorang nenek tua yang mempunyai watak
baik hati. Hal ini disampaikan oleh pengarang sedadak langsung

melalui kutipan berikut ini:

.., was furchtest du dich, liebes Kind?bleib Ipair, wenn du alle
Arbeit im Hause ordentlich tun willst, so soll dgst gehen.”( P
5)

Apa yang kamu takutkan anak manis? Tinggalah bexsamika

kamu melakukan pekerjaan rumah ini dengan rapi kakan
baik-baik saja.

“,11,,S0 Will ich dich selbst wieder hinaufbring&pP 8)
..,aku sendiri yang akan membawamu ke atas kembali.

Dari kutipan di atas nenek terlihat baik hati karenenawarkan
anak gadis | itu tinggal bersamanya. Karena Anakli$a itu sudah
membantuFrau Holle mengerjakan semua pekerjaan rumah dengan baik,

maka sebagai balas budrau Holle sendiri yang akan mengantar Anak
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Gadis | itu kembali pulandg=rau Holle memberikan hadiah yang setimpal
dengan kebaikan sang anak yang mau membaatu Holle mengerjakan
semua pekerjaan rumahnya. Karena kebaikannya mé&mbBeau Holle,

Anak Gadis Il mendapatkan hadiah emas yang menygliabuhnya.

2. Perwatakan Tokoh Dalam Dongeng Bawang Merah Bawang Putih

Tokoh dalam dongeng ini adalah Bawang Putih sebiagah utama dan
Bawang Merah dan ibunya sebagai tokoh tambaharersgpang dijelaskan oleh
Nurgiyantoro (2012:176), tokoh utama dalam cerdala@h tokoh yang tergolong
penting dan ditampilkan terus-menerus sehinggasdem@endominasi cerita.
Tokoh tambahan adalah tokoh yang hanya sekali hemya beberapa Kkali
dimunculkan dalam cerita.

Jika dilihat dari peran tokoh-tokoh dalam pengenglaan plot dapat
dibedakan menjadi tokoh protagonis dan tokoh amiag®lenurut Altenbernd &
Lewis (dalam Nurgiyantoro, 2012: 178), tokoh prataig adalah tokoh yang kita
kagumi yang salah satu jenisnya secara popularbutiseero, tokoh yang
merupakan pengejawantahan norma-norma, nilai-yalag ideal bagi kita. Tokoh
protagonis menampilkan sesuatu yang sesuai deragatapgan kita, sedangkan
tokoh antagonis adalah tokoh yang menyebabkardieyj konflik.

Dalam dongeng ini Bawang Putih digambarkan sebagarang gadis
yang baik hati, penurut, pendiam, rajin, tulus,tsansopan, menghormati orang
tua, dan tidak serakah. Bawang merah digambarkamgae seorang gadis yang

serakah, pemalas, pemarah, dan tidak punya sopdmnsayah digambarkan



60

mudah percaya dan tidak gegabah. Ibu tiri BawanihRligambarkan sebagai
tokoh ibu yang mempunyai watak jahat, pemalas,ka@ralan lain sebagainya.
Untuk mengetahui watak setiap tokoh yang lebih kapgakan dijelaskan secara

lebih rinci berikut ini.

1. Bawang Putih
a. Penurut

Watak ini digambarkan secara tidak langsung meladumaparan
pengarang. Dari cerita yang disampaikan pengarapgtddisimpulkan
watak dari Bawang Putih.

“Bawang putih harus mengerjakan semua pekerjaan afum

sementara bawang merah dan ibunya hanya duduk-duduk
saja.”(P 3)

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa BawBogh mau
menuruti semua yang diperintahkan ibu tirinya. BagvRutih tidak pernah
memberitahukan kepada ayahnya tentang perlakuastaibsaudara tirinya
ini. Bawang Merah dan ibunya hanya duduk-duduk dajak mau
membantu Bawang Putih mengerjakan pekerjaan rutikd.dilihat dari
pembagian tokoh, Bawang Putih termasuk ke dalamhtakama karena
ditampilkan terus menerus dan mendominasi sebaggdata. Jika dilihat
dari peran-peran tokohnya, Bawang Putih termasukd&Bam tokoh

protagonis karena tokoh yang merupakan pengejatemtaorma-norma,

nilai-nilai yang ideal bagi kita.
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b. Baik Hati

Watak baik hati yang dimiliki oleh Bawang Putih aigbarkan
secara tidak langsung oleh pengarang. Dalam setida dongeng watak
baik hati sering ditemui pada tokoh utamanya.

“Bawang Putih harus mengerjakan semua pekerjaan afum

sementara Bawang Merah dan ibunya hanya duduk-dgdjgk

Tentu saja ayah Bawang Putih tidak mengetahuinyagera

Bawang Putih tidak pernah menceritakannya.”(P 3)

Kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa begitu bagtinya
Bawang Putih. la menutupi sikap buruk saudara dam firinya
terhadapnya. Walaupun diperlakukan seperti pemban&u tidak
menceritakan hal tersebut kepada ayahnya. la mekgar semua
pekerjaan rumah dengan gembira dan ia selalu lagrhgka ia mau

mengerjakan dan menuruti semua permintaan ibyarguatu saat ia akan

mendapatkan kasih sayang yang sama seperti andirigasendiri.

c. Rajin
Watak rajin yang dimiliki oleh Bawang Putih digamken secara
tidak langsung oleh pengarang. Hal ini dapat disikgn dari kutipan
berikut ini :

“Bawang Putih hampir tidak pernah beristirahat. iadah harus
bangun sebelum subuh, untuk mempersiapkan air mdadi
sarapan bagi Bawang Merah dan ibunya. Kemudian lthaus
memberi makan ternak, menyirami kebun dan mencajci ke
sungai. Lalu dia masih harus menyetrika, membereskanah,
dan masih banyak pekerjaan lainnya. ( P 4)
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Setelah ayahnya meninggal, Bawang Putih harus mekga
semua pekerjaan rumah yang diminta oleh ibu titir8gbelum subuh ia
sudah harus bangun untuk memasak air untuk mamdimgnpersiapkan
sarapan untuk Bawang Merah dan ibunya. Kemudiamaaih harus
menyapu, mencuci baju ke sungai dan masih haruyetrd@. Pekerjaan
rumah tersebut harus ia kerjakan sendiri setiajp har

“Selama seminggu Bawang Putih tinggal dengan neeesebut.

Setiap hari Bawang Putih membantu mengerjakan peder

rumah nenek.” (P 12)

Setiap pagi Bawang Putih ke sungai untuk mencugi kator
Bawang Merah dan ibunya. Sesampainya di sungaingslng mencuci
baju-baju kotor tersebut. Karena saking asyiknyaauei, Bawang Putih
sampai tidak sadar jika ada satu baju yang hangtiawva arus. la
mencoba menyusuri sungai tersebut sampai akhirayba di sebuah
gubuk di tepi sungai.

Dari gubuk munculah seorang nenek tua. Ternyatekndna
tersebut menemukan baju yang dicuci oleh Bawanip.Psang nenek mau
mengembalikan baju tersebut dengan syarat Bawangh Fharus
membantunya mengerjakan semua pekerjaan rumah nesrekbut.
Bawang Putih menyetujui permintaan nenek dan iggth selama satu
minggu bersama nenek dan setiap hari ia membantogerjakan
pekerjaan rumabh.

Dari kutipan di atas watak rajin yang dimiliki ol&awang Putih

digambarkan secara tidak langsung oleh pengaraeglihdt bahwa
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Bawang Putih mau membantu nenek tersebut mengerjpk&erjaan
rumah setiap hari.
Watak rajin juga terlihat dari kutipan berikut ini

“Nak, sudah seminggu kau tinggal disini,. Dan akmang karena
kau anak yang rajin dan berbakti.” (P 13)

Setiap hari Bawang Putih membantu mengerjakan sgekerjaan
rumah nenek tersebut. Nenek merasa sangat senamggnd@ekerjaan
Bawang putih. Nenek berkata bahwa Bawang Putilabdahak yang rajin
dan berbakti. Dari kutipan di atas, watak BawangihPdisampaikan

secara langsung melalui tokoh lain.

. Tulus

Watak tulus yang dimiliki oleh Bawang Putih diganmkza secara
tidak langsung oleh pengarang. Bawang Putih dengmmbira mau
mengerjakan semua pekerjaan yang diberi oleh iowai. Seperti yang
dapat kita lihat dari kutipan berikut ini:

“Namun Bawang Putih selalu mengerjakan pekerjaandgagan
gembira, karena dia berharap suatu saat ibu tiringkan
mencintainya seperti anak kandungnya.”( P 4)

Pekerjaan rumah yang diberikan kepada Bawang Puidék
membuatnya sedih. Bawang Putih melakukan semuarjpakedengan
tulus. la berharap bahwa dengan melakukan semuoarmeaan ibu tirinya,
suatu saat nanti ia akan mendapatkan kasih sagpegtisyang didapatkan

oleh Bawang Merah.

Watak tulus juga terlihat dari kutipan berikut ini
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“Mulanya Bawang Putih menolak diberi hadiah tapine& tetap
memaksanya. Akhirnya Bawang Putih memilih labu yang
kecil.”(P 14)

Nenek merasa senang dengan pekerjaan Bawang Rlnthk
membalas kebaikan Bawang Putih, nenek meminta BaWwanih untuk
memilih salah satu labu sebagai hadiah atas kefraykayang sudah
membantu nenek mengerjakan pekerjaan rumah. Ba®ahly menolak
hadiah tersebut karena ia tulus membantu dan tdakninta imbalan
apapun. Namun nenek terus memaksa sampai akhirayari§ Putih
harus menerima hadiah dari nenek. Pada kutipanakeduwatak tulus

yang dimiliki oleh Bawang Putih digambarkan sedatak langsung oleh

pengarang.

. Gigih atau Pantang Menyerah

Watak gigih atau pantang menyerah ini terlihat KeetBawang
Putih berusaha mencari baju ibunya yang hanyuavabarus. Watak ini
dapat terlihat dari kutipan berikut ini :

“Bawang Putih mencoba menyusuri sungai untuk mengar
namun tidak berhasil menemukannya”. (P 5)

Watak ini disampaikan secara tidak langsung olehgaeng.
Terlihat Bawang Putih tetap berusaha mencari bapgyhanyut terbawa
arus. la terus menyusuri sungai walaupun matahdebs mulai meninggi.
la berusaha bagaimanapun caranya untuk menemukaniboatirinya.

Dan sampai ia bertemu dengan nenek tua yang mem@midu ibu
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tirinya. Bawang Putih memohon untuk mendapatkan badimbaju
tersebut. Apapun akan ia lakukan asalkan baju ldséawa pulang,
walaupun ia harus menerima syarat nenek untuk metnbaengerjakan

semua pekerjaan rumah nenek selama satu minggu.

Santun

Tokoh protagonis atau yang biasa disebut dengaohtakama
selalu digambarkan dengan tokoh yang memiliki watakg baik dan
selalu menjadi sumber nilai moral. Santun merupasaah satu watak
yang dimiliki juga oleh tokoh utama. Bawang Putigg memiliki watak
santun yang digambarkan secara tidak langsung qehgarang.
Kesantunan Bawang Putih terlihat dari bagaimarmadagucapkan terima
kasih kepada seorang paman yang ia tanyai padauwa&hcari baju
ibunya. Kalimat ini dapat terlihat dari kutipan et ini :

“Baiklah paman, terima kasih!” kata Bawang Putih maegera
berlari kembali menyusuri”. (P 8)

Kutipan tersebut begitu jelas menggambarkan beggintunnya

Bawang Putih.

. Tidak Putus Asa

Bawang Putih sebagai tokoh utama juga mempunyakyzntang
menyerah yang terlihat dari sikapnya yang disangmikecara tidak

langsung oleh pengarang pada kutipan berikut ini :
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“Baiklah paman, terima kasih!” kata Bawang Putih mlaegera
berlari kembali menyusuri”. (P 8)

Bawang Putih mau melakukan apapun asalkan bisa muisaa
kembali baju ibu tirinya. la terus berlari menyusungai bertanya kesana
kemari kepada orang-orang yang ia temui dijalan.

Dari kutipan tersebut terlihat bahwa Bawang Puttiag berusaha

mencari baju ibunya yang hilang terbawa arus.

. Empati

Sebagai tokoh utama, Bawang Putih juga mempunyaakwva
empati. Bawang Putih mempunyai rasa iba atau bdedahan terhadap
orang lain. Watak ini dapat terlhat dari kutipamik ini :

“Nenek itu kelihatan kesepian. Bawang putih pumasa iba”’(P
11)

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa pemgar
menyampaikan watak Bawang Putih secara langsunglundtalimat
dalam cerita. Bawang Putih merasa iba dengan nemely tinggal
sendirian di rumah. Bawang Putih juga melihat neteskebut merasa

kesepian.

Menghormati Orang Tua
Sebagai anak gadis yang baik hati, Bawang Putia jagrupakan

anak gadis yang menghormati orang tua. Watak ntihé¢ ketika sang
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nenek meminta Bawang Putih untuk menemaninya tingjgamah nenek
itu selama beberapa hari. Hal ini dapat terlihai kiztipan berikut ini :
“Baiklah, aku akan mengembalikannya, tapi kau harus
menemaniku dulu disini selama seminggu. Sudah Eoaidak
mengobrol dengan siapapun, bagaimana?”pinta nerBzkvang
Putih berpikir sejenak. Nenek itu kelihatan kesepiBawang
Putih pun merasa iba. “ Baiklah nek, saya akan mes@ nenek
selama seminggu, asal nenek tidak bosan saja dé&ngérkata
Bawang Putih dengan tersenyum.” (P 11)
Pengarang mengungkapkan watak Bawang Putih seddalk t
langsung. Terlihat Bawang Putih menghormati oralagdengan tidak bisa
menolak permintaan nenek tersebut. Nenek memintaaBg Putih untuk

menemaninya selama seminggu. Nenek merasa keskaiana sudah

lama tidak pernah mengobrol dengan siapapun.

Berbakti

Watak berbakti yang dimiliki oleh Bawang Putih digzikan
secara tidak langsung oleh pengarang. Bawang Ruoéibh membantu
mengerjakan semua pekerjaan rumah nenek tersedtkNnerasa sangat
senang dengan pekerjaan Bawang Putih. Hal initdhlitsat dari kutipan
berikut ini :

“Setiap hari Bawang Putih membantu mengerjakan paka
rumah nenek. ( P 12)

. Tidak Serakah

Beberapa watak positif yang dimiliki oleh BawangtiRuerlihat

juga dengan watak tidak serakah sebagai seorangs. geéngarang
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menyampaikan watak ini dengan cara tidak langsuely pengarang. Hal
ini dapat terlihat dari kutipan berikut ini :

“Mulanya Bawang Putih menolak diberi hadiah tapine& tetap

memaksanya. Akhirnya Bawang Putih memilih labu yaaighg
kecil. “ Saya takut tidak kuat membawa yang besdartkya.” ( P
14)

Seminggu sudah Bawang Putih membantu nenek mekagerja
pekerjaan rumah. Nenek merasa sangat senang dpekernaan Bawang
Putih. Sebagai balasan atas kebaikan Bawang Fukihdap nenek, nenek
memberikan hadiah kepada Bawang Putih. Nenek marBiaivang Putih
untuk memilih salah satu dari dua buah labu. Pagdnga Bawang Putih
menolak pemberian nenek, namun karena terus diEdsmya Bawang
Putih memilih labu yang kecil padahal ada labu ydelgh besar. la
memilih labu yang kecil karena ia takut tidak koegmbawanya.

Dari kutipan di atas terlihat bahwa Bawang Putihupakan gadis
yang tidak serakah. Dia lebih memilih labu yangnuakecil, padahal ada
labu yang lebih besar.

Beberapa penjelasan dari kutipan-kutipan di atgsatddisimpulkan
bahwa Bawang Putih merupakan seorang gadis yamkghldi rajin, santun,
menghormati orang tua, dan tidak serakah. Jikaalildari jenisnya, Bawang
Putih termasuk tokoh utama. Namun jika dilihat daengembangan plot,
Bawang Putih tergolong sebagai tokoh protagonierardengan beberapa
watak yang dimiliki Bawang Putih banyak nilai-nil@ioral yang bisa diambil
dan diterapkan dalam kehidupan. Beberapa watads gamniliki oleh Bawang

Putih disampaikan oleh pengarang secara langsuntiddé langsung.
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2. Bawang Merah
a. Munafik

Bawang Merah adalah saudara tiri Bawang Putih. KWatng
dimiliki oleh Bawang Merah sangat berlawanan dengatak yang
dimiliki oleh Bawang Putih. Bawang Merah seorandiga/ang munafik.
Pengarang menyampaikan watak ini secara tidak laiggHal ini dapat
terlihat dari kutipan berikut ini :

“Awalnya ibu Bawang Merah dan Bawang Merah sangatkb

kepada Bawang Putih. Namun lama kelamaan sifat raslieka

mulai kelihatan. Mereka kerap memarahi Bawang Puddn
memberinya pekerjaan berat jika ayah Bawang Putldasg

pergi berdagang.” (P 3)

Dari kutipan di atas terlihat bahwa Bawang Merahyhaaberpura-
pura baik kepada Bawang Putih. Hal ini Bawang Mdedukan hanya
untuk mendapatkan sesuatu yang ia inginkan. Setelatlan ibunya
mendapatkan sesuatu yang diinginkan, mereka meakp&dn Bawang
putih seperti pembantu yang harus mengerjakan sgmkerjaan rumah

sendiri. Setiap hari harus bangun sebelum sububkumiasak air dan

mempersiapkan sarapan, memberi makan ternak, metaumenyetrika.

b. Pemarah
Bawang Merah mempunyai watak pemarah. Watak ini
disampaikan secara tidak langsung oleh pengaraalginHdapat terlihat

dari kutipan berikut ini :
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“Mereka kerap memarahi Bawang Putih dan memberinya

pekerjaan berat jika ayah Bawang Putih sedang perqgi

berdagang.” (P 3)

Pada mulanya Bawang Merah dan ibunya sangat bdiadap
Bawang Putih. Namun lama kelamaan sifat asli mekekhatan. Mereka

kerap sekali memarahi Bawang Putih. Dari kutipamatds jelas Bawang

Merah memiliki watak pemarah. la berani memarahvd&zy Putih.

Pemalas

Bawang Merah merupakan gadis yang pemalas. Waithleibeda
jauh dengan Bawang Putih yang rajin. Pengarang amepgikan watak
yang dimiliki oleh Bawang Merah secara tidak lamggsyang dapat dilihat
dari kutipan berikut ini :

“Bawang Putih harus mengerjakan semua pekerjaan atuym

sementara Bawang Merah dan ibunya hanya duduk-dadjz”

(P3)

Dari kutipan di atas jelas bahwa Bawang Merah #&daadis
pemalas. la tidak mau membantu mengerjakan pekerjaaah. la hanya
duduk-duduk saja melihat Bawang Putih mengerjakakeigaan rumah
sendiri. Bawang Merah memperlakukan Bawang Pufiersiepembantu.

Watak pemalas ini juga dapat terlihat dari kutipankut ini :

“Tidak seperti Bawang Putih yang rajin, selama seggu itu
Bawang Merah hanya bermalas-malasan.” ( P 16)

Setelah sampai dirumah Bawang Putih menceritakanuse
kejadian yang ia alami kepada saudara dan ibuyarirKemudian ia

membelah labu pemberian nenek tadi. Bawang Putijasderkejut ketika
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melihat emas permata yang sangat banyak dari labg ia belah. Bawang
Merah dan ibunya memaksa Bawang Putih untuk meakan bagaimana
ia bisa memdapatkan labu tersebut.

Mendengar cerita Bawang Putih, kedunya mempunyacarea
untuk mendapatkan labu yang berisi emas permatavaff Merah
menuju ke rumah nenek dan menemani nenek selamagggmDi sana ia
hanya bermalas-malasan tidak seperti Bawang Patl yajin. Kalaupun
ada yang dikerjakan hasilnya tidak bagus karengéahdikerjakan dengan
asal-asalan.

Pengarang mengungkapkan watak Bawang Merah secha t
langsung. Pengarang mengungkapkan watak pemalssbier melalui
kalimat dari kutipan di atas. Bawang Merah hanyanlaéas-malasan tidak
mau membantu nenek mengerjakan pekerjaan rumak,g&perti Bawang

Putih yang rajin.

. Semena-mena dan Suka Menindas

Watak semena-mena dan suka menindas juga dimlidiki Bawang
Merah. Pengarang menyampaikan watak ini secarasuagg Hal ini
terlihat dari kutipan berikut ini :

“Suatu hari ayah Bawang Putih jatuh sakit dan kemnd
meninggal dunia. Sejak saat itu Bawang Merah dauny@a
semakin berkuasa dan semena-mena terhadap Bawati. Pu
Bawang Putih hamper tidak beristirahat. Dia sudainus bangun
sebelum subuh, untuk mempersiapkan air mandi daapaa
bagi Bawang Merah dan ibunya. Kemudian dia harusniver
makan ternak, menyirami kebun dan mencuci bajwkga. Lalu
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dia harus menyetrika, membereskan rumah, dan maaityak
pekerjaan lainnya. ( P 4)

Dari kutipan di atas terlihat bahwa Bawang Merattabe semena-
mena terhadap Bawang Putih. Hal ini terjadi setelgdih Bawang putih
meninggal dunia. la memberi pekerjaan Bawang Putian
memperlakukan Bawang Putih seperti pembantu yangshraengerjakan
semua pekerjaan rumah sendiri, melayanani dan mienkeinginan

Bawang merah dan ibunya.

Serakah

Watak ini terlihat ketika Bawang Putih pulang membaadabu yang
berisi emas. Pengarang menyampaikan watak seradad dimiliki oleh
Bawang Merah secara langsung. Hal ini dapat tertaa kutipan berikut
ini:

“Alangkah terkejutnya Bawang Putih ketika labu iterbelah,
didalamnya ternyata berisi emas permata yang sargatyak.
Dia berteriak saking gembiranyadan memberitahukah djaib
ini ke ibu tirinya dan Bawang Merah yang denganakeh
langsung merebut emas dan permata tersebut.”( P 15)

Dari kutipan di atas terlihat jelas bahwa penganaegyampaikan
watak Bawang Merah secara jelas. Bawang Merah laggserebut milik
Bawang Putih padahal ia tahu bahwa emas permatadalah milik
Bawang Putih. Watak serakah juga disampaikan segdal langsung

oleh pengarang melalui kutipan berikut ini :

“Nenek itu terpaksa menyuruh Bawang Merah memdilals satu
dari dua labu yang ditawarkan. Dengan cepat Bawangrah
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mengambil labu yang besar dan tanpa mengucapkamaekasih
dia melenggang pergi.”( P 16)

Dari kutipan ini juga jelas terlihat bahwa Bawangrsh terlihat
serakah. Setelah satu minggu tinggal bersama nepakk merasa sangat
tidak senang dengan Bawang Merah. Nenek memintaaBgvierah
untuk pergi. Namun sebelum pergi Bawang Merah meammbalan labu
seperti yang didapatkan oleh Bawang Putih.

Bawang Merah sudah sangat tidak sabar untuk metkdepkabu
tersebut. la berifikir jika ia akan mendapatkan smparmata sama seperti
Bawang Putih. Akhirnya nenek menyuruhnya untuk nhbnsalah satu
labu. la lebih memilih labu yang besar. Karenagdikir bahwa labu yang
besar berisi emas permata yang lebih banyak. Watasangat berbeda
dengan Bawang Putih yang tidak serakah dan hanyailimdabu yang

kecil.

Licik
Watak Bawang Merah yang licik disampaikan secadakti
langsung oleh pengarang. Hal ini dapat terlihait kigrpan berikut ini :
“Mendengar cerita Bawang Putih, Bawang Merah damnpa
berencana untuk melakukan hal yang sama tapi kalBawang
Merah yang melakukannya.” ( P 16)
Kelicikan Bawang Merah terlihat saat berencanakunmelakukan

hal yang sama seperti Bawang Putih yang ingin npatdan emas

permata. Watak licik ini juga terlihat dari kutipbarikut ini :
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“Karena takut Bawang Putih akan meminta bagian, eker
menyuruh Bawang Putih untuk pergi ke sungai.” (| 17

Watak licikk dalam kutipan di atas disampaikan szc#dak
langsung oleh pengarang. Bawang Merah takut kakwaBg Putih akan
meminta bagian kepada Bawang Merah. Akhirnya Bawamherah

menyuruh Bawang Putih untuk pergi ke sungai.

. Semaunya sendiri
Bawang Merah sebagai seorang gadis pemalas jugdiknevatak
semaunya sendiri. Pengarang menyampaikan wataksanara tidak
langsung. Hal ini dapat terlihat dari kutipan batikai :
“Seperti Bawang Putih, Bawang Merah pun diminta uknt
menemaninya selama seminggu. Tidak seperti Bawatily yang
rajin, selama seminggu itu Bawang Merah hanya béasa
malasan. Kalaupun ada yang dikerjakan maka hasiltigak
pernah bagus karena selalu dikerjakan dengan asalam.” ( P
16)
Dari kutipan di atas terlihat bahwa Bawang Meramyhaasal-
asalan dalam mengerjakan pekerjaan rumah. la nielakypekerjaan

tersebut semaunya sendiri. Yang ia pikirkan hamyalaas permata yang

akan ia dapatkan setelah satu minggu menemani nerssbut.

. Pamrih

Bawang Merah mempunyai watak yang pamrih. la manoniva@tu
mengerjakan pekerjaan rumah nenek dengan mengharaplalan. Hal

ini terlihat dari kutipan berikut ini :
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“Bukankah seharusnya nenek memberiku labu sebagdiah

karena menemanimu selama seminggu?” Tanya BawamghVie

(P 16)

Dari kutipan di atas terlihat bahwa Bawang Merahminéa
imbalan atas semua apa yang telah ia lakukan sedamanggu di rumah
nenek tersebut. Padahal ia hanya bermalas-malakanasatu minggu di
rumah nenek tersebut. Kalaupun ada yang ia kerjakkamengerjakan
pekerjaan hanya asal-asalan saja sehingga hasitig@mbuat nenek
kecewa. Dalam menyampaikan watak Bawang Merah, gvang

menyampaikannya secara tidak langsung melalui kalyang diucapkan

oleh Bawang Merah.

Tidak Tahu Terima Kasih
Pengungkapan watak ini, pengarang mengungkapkamastédak
langsung. Hal ini dapat terlihat dari kutipan beatikai :

“Dengan cepat Bawang Merah mengambil labu yang bekm
tanpa mengucapkan terma kasih dia melenggang pe€rgi16)

Dengan terpaksa akhirnya nenek meminta Bawang meamark
memilih salah satu labu untuk dibawa pulang. Bawawegah mengambil
labu yang besar dan tanpa mengucapkan terima kasitangsung
melenggang pergi. Dari kutipan di atas terlihaagdbahwa Bawang Merah

mempunyai watak yang tidak tahu terima kasih.
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j. Tidak Sabar
Bawang Merah sangat berbeda dengan Bawang Putihenailiki
watak yang tidak sabar, watak ini berbeda dengamaknBawang Putih
yang sabar. Hal ini dapat terlihat dari kutipankarini :

“Lalu dengan tidak sabar mereka membelah labu tensé ( P
17)

Dari kutipan di atas pengarang menyampaikan watalvaBg
Merah secara tidak langsung. Terlihat Bawang Ménalkean gadis yang
sabar. Sesampainya di rumah Bawang Merah langs@emgmui ibunya
dan dengan gembira memperlihatkan labu yang ia bBeagan terburu-
buru ia membelah labu yang ia dapatkan dari nenek.

Dilihat dari beberapa penjelasan di atas mengeraakvyang
dimiliki Bawang Merah dapat disimpulkan bahwa BagaMerah
merupakan seorang gadis yang pemalas, pemaraksabtar, serakah dan
lain sebagainya. Pengarang menyampaikan watak BpWkmah secara
langsung dan tidak langsung. Bawang Merah meruptah tambahan.
Jika dilihat dari pengembangan plot, Bawang Meratmasuk tokoh

antagonis, tokoh yang selalu menimbulkan masalah.

3. Janda/ Ibu Bawang Merah
a. Cerdik
Watak ini disampaikan secara tidak langsung oletgaeang. Hal

ini dapat terlihat dari kutipan berikut ini :
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“Semenjak ibu Bawang Putih meninggal, ibu Bawangrafie

sering berkunjung ke rumah Bawang Putih. Dia sering

membawakan makanan, membantu Bawang Putih meméaeresk

rumah atau hanya menemani Bawang Putih dan

ayahnyamengobrol.” ( P 2)

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa ibw&ag Merah
memiliki watak yang cerdik. la mendekati Bawang ifPutan ayahnya
dengan menggunakan beberapa cara seperti yangatedari kutipan

diatas.

. Munafik

Watak ini disampaikan secara tidak langsung olehgaeng
melalui kutipan berikut ini :

“Awalnya ibu Bawang Merah dan Bawang Merah sangatkb

kepada Bawang Putih. Namun lama kelamaan sifat raslieka

mulai kelihatan. Mereka kerap memarahi Bawang Puddn
memberinya pekerjaan berat jika ayah Bawang Putldasg

pergi berdagang.” (P 3)

Sama halnya dengan Bawang Merah, ibu Bawang Margh |
memiliki watak munafik. la mendekati keluarga BagaRutih dengan
melakukan beberapa cara untuk menarik simpati kgguBawang Putih.
Ibu Bawang Merah selalu membawakan makanan, memiBatvang
Putih membereskan rumah dan menemani Bawang Patihagahnya
mengobrol. Sampai akhirnya ayah Bawang Putih meskatu untuk
menikahi ibu Bawang Merah. Lama kelamaan sifat raglieka kelihatan.

Mereka sering memerahi Bawang Putih. Namun iauzrjahat jika ayah

Bawang Putih sedang pergi berdagang.
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c. Pemarah

Ibu Bawang Merah memiliki watak pemarah sepertikaga. Hal

ini dapat terlihat dari kutipan berikut ini :

“Mereka kerap memarahi Bawang Putih dan memberinya
pekerjaan berat jika ayah Bawang Putih sedang pergi
berdagang.” (P 3)

Pengarang menyampaikan watak ibu Bawang Merah asdickak

langsung melalui kalimat dalam kutipan di atas.aPadalnya ibu Bawang
Merah sangat baik terhadap Bawang Putih, namun kafaanaan iasering

memarahi Bawang Putih. Watak ini juga terlihat dalkatipan berikut ini:

“Dasar ceroboh !” bentak ibu tirinya. “Aku tidak ma tahu,
pokoknya kamu harus mencari baju itu!.” ( P 6)

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa ibw&ag Merah
adalah orang yang memiliki watak cepat marah. Halberawal saat
Bawang Putih tidak sengaja telah menghanyutkan hiaju tirinya.
kemudian Bawang Putih bilang kepada ibunya bahyania telah hanyut
di sungai. la membentak Bawang Putih yang tidakga@en telah
menghanyutkan baju ibunya. Pengarang menyampaikaetakwiersebut

secara tidak langsung.

d. Kgam
Ibu Bawang Merah adalah seorang ibu yang kejam.iralapat
terlihat dari kutipan berikut ini :

“‘Dan jangan berani pulang ke rumah kalau kau belum
menemukannya. Mengerti?” ( P 6)
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Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa ibu Bawsfeyah adalah
ibu yang kejam. la menyuruh Bawang Putih mencgtirya yang hanyut
sampai ketemu. la tidak mengijinkan Bawang Putitampy sebelum bisa
mendapatkan baju ibunya lagi yang hilang. Pengaraeggungkapkan
watak ini secara tidak langsung melalui kalimatadalkutipan di atas.
Watak kejam ini juga dapat terlihat dari kutipamik ini :

“Mereka kerap memarahi Bawang Putih dan memberinya
pekerjaan berat jika ayah Bawang Putih sedang pbegdagang.
Bawang Putih harus mengerjakan semua pekerjaan huma
sementara Bawang Merah hanya duduk-duduk saja.3} P

Dari kutipan di atas watak kejam yang dimiliki oldgdu Bawang
Putih disampaikan secara tidak langsung oleh pangarlbu Bawang

Merah memperlakukan Bawang Putih seperti pembaMenyuruh

Bawang Putih mengerjakan semua pekerjaan rumalirisend

Pemalas
Ibu Bawang Merah memiliki watak pemalas juga sepeaknya.
Hal ini dapat terlihat dari kutipan berikut ini :
“Bawang Putih harus mengerjakan semua pekerjaan atum
sementara Bawang Merah dan ibunya hanya duduk-dadjzk”
(P3)
Pengarang menyampaikan watak ibu Bawang Merah yanmlas
secara tidak langsung. Setelah menikah dengan Bgatang Putih, sifat
asli ibu Bawang Merah kelihatan. la sering memaBdwang Putih dan

memberinya pekerjaan yang berat. la hanya dudukidsdja tidak mau

membantu Bawang Putih mengerjakan pekerjaan rumah.
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Semena-mena
Iou Bawang Merah bertindak semena-mena terhadapamaw
Putih. Tindakan semena-mena ini dapat ditunjukkadand kutipan berikut
ini secara langsung oleh pengarang:
“Suatu hari ayah Bawang Putih jatuh sakit dan kemnd
meninggal dunia. Sejak saat itu Bawang Merah dauny@a
semakin berkuasa dan semena-mena terhadap Bawaiiy’Ru
P 4)
Setelah ayah Bawang putih meninggal, Bawang meaahllinya
semakin bersikap semena-mena terhadap Bawang Maiang Putih
hampir tidak beristirahat. la harus mengerjakanuseipekerjaan rumah

sendiri. Memasak air, mempersiapkan sarapan, memiman ternak,

mencuci dan menyetrika. Semua pekerjaan itu ikkaksetiap hari.

. Serakah

Watak serakah yang dimiliki oleh ibu Bawang Meraathpaikan
secara tidak langsung oleh pengarang. Hal ini degshbat dari kutipan
berikut ini ;

“Alangkah terkejutnya Bawang Putih ketika labu iterbelah,
didalamnya ternyata berisi emas permata yang sargatyak.
Dia berteriak saking gembiranyadan memberitahukah djaib
ini ke ibu tirinya dan Bawang Merah yang denganakeh
langsung merebut emas dan permata tersebut.” (P 15

Sesampainya di rumah Bawang putih menyerahkanilbajtirinya
yang hanyut di sungai. Kemudian ia menuju apur kumembelah labu

pemberian nenek tadi. Namun alangkah terkejutngad melihat isi labu

tersebut yang berisi emas permata yang sangat kakgmudian ia
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memanggil saudara dan ibu tirinya. Namun dengaakaér keduanya
langsung merebut emas permata dari tangan Bawatily Belas terlihat
bahwa Ibu Bawang Merah dan Bawang Merah sama-samnaliki watak

serakah.

. Licik

Watak licik ini disampaikan secara tidak langsuteh@engarang.
Hal ini dapat terlihat dari kutipan berikut ini :

“Mendengar cerita Bawang Putih, Bawang Merah damripa

berencana untuk melakukan hal yang sama tapi kalBawang
Merah yang melakukannya.” ( P 16)

Kelicikkan ibu Bawang Merah terlihat saat berencamduk
melakukan hal yang sama seperti Bawang Putih yagig mendapatkan
emas permata. la memaksa Bawang Putih untuk meaiceri bagaimana
ia bisa mendapatkan hadiah tersebut.setelah maneewgt@ dari Bawang
Putih keduanya berniat untuk melaksanakan hal ganta. Watak licik ini

juga terlihat dari kutipan berikut ini :

“Karena takut Bawang Putih akan meminta bagian, eker
menyuruh Bawang Putih untuk pergi ke sungai.” (#/ 1

Sesampainya di rumah, Bawang Merah langsung menieomya.
Karena takut Bawang putih meminta bagian, merekaymeh Bawang
putih untuk pergi ke sungai.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpubiewa ibu
Bawang Merah adalah seorang ibu yang jahat, kegmmakah, dan lain

sebagainya. Ibu Bawang Merah ini termasuk tokotbtdran. Namun jika
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dilihat dari pengembangan plot, ibu Bawang Putiim#suk ke dalam
tokoh antagonis karena apa yang setiap ibu BawagrgtMiakukan selalu
menimbulkan konflik. Jenis penyampaiaan watak gakdlah ibu Bawang
Merah ini disampaikan secara langsung dan tidakgsiamg oleh
pengarang.
4. Ayah
a. Mudah Percaya

Watak ayah Bawang putih yang mudah percaya ininplikkan
oleh kutipan berikut ini:

“Akhirnya ayah Bawang Putih berpikir bahwa mungkebih baik

kalau ia menikah saja dengan ibu Bawang Merah, gapa

Bawang Putih tidak kesepian lagi.” ( P 2)

Dari kutipan di atas terlihat bahwa ayah BawangihPuatudah
percaya dengan sikap-sikap yang ditunjukkan olalBiéwang Merah. lbu
Bawang Merah sering berkunjung ke rumah Bawanghpudéngan
membawakan makanan, membantu mengerjakan pekemjgaah dan
menemani mengobrol Bawang Putih dan ayahnya. Déirngla ayah

Bawang putih memutuskan untuk menikahi ibu Bawangrall. Watak

mudah percaya ini disampaikan secara tidak langslatgpengarang.

b. Tidak gegabah
Watak tidak gegabah yang dimiliki oleh ayah Bawapgtih
disampaikan secara tidak langsung oleh pengaraab.int ditunjukkan

dari kutipan berikut ini:
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“Dengan pertimbangan dari Bawang Putih, maka ayaswBng
Putih menikah dengan ibu Bawang Merah.” ( P 3)

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa ayatwdhg Putih
dalam mengambil keputusan untuk menikahi ibu Bawdherah tetap
meminta pertimbangan dari Bawang Putih.

Beberapa penjelasan di atas mengenai watak ayalar@afRutih,
terlihat bahwa ayah memiliki watak yang mudah pgacdan tidak gegababh.
Dalam hal ini tokoh ayah termasuk ke dalam tokohb@han karena hanya
muncul sesekali dan perannya tidak terlalu seringpaul dan tidak terlalu

mempengaruhi terjadinya konflik dalam cerita.

5. Nenek
a. Baik Hati
Watak baik hati yang dimiliki oleh nenek terlihaard sikapnya
yang disampaikan secara tidak langsung oleh pemgasaperti pada
kutipan berikut ini:

“Dan satu lagi, kau boleh memilih satu dari dua lakuning ini
sebagai hadiah, kata nenek.” ( P 13)

Nenek merasa sangat senang dengan pekerjaan Baiaiig
Sebagai imbalan atas kebaikan Bawang Putih nenekbergkan hadiah
kepada Bawang Putih. Bawang Putih diminta untuk hilerealah satu

labu untuk dibawa pulang.
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Dari kutipan di atas terlihat bahwa nenek membladals perbuatan
Bawang Putih yang sudah mau membantunya mengerjaeanua

pekerjaan di rumahnya.

. Menepati Janji

Nenek memiliki watak mau menepati janji. Hal inrliteat dari
kutipan yang disampaikan secara tidak langsung pétgarang melalui
kutipan berikut ini:

“Untuk itu sesuai janjiku kau boleh membawa bajuurniiu
pulang.” (P 13)

Satu minggu sudah Bawang Putih menemani nenek dindg
rumahnya. Sesuai perjanjian awal dulu, nenek akangembalikan baju
ibu tiri Bawang Putih yang telah ia temukan seteBdéwang Putih
menemaninya selama satu minggu dirumahnya dan nmémba
mengerjakan semua pekerjaan rumah. Akhirnya nereepati janjinya
untuk mengembalikan baju tersebut.

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa ndaklh menepati
janjinya kepada Bawang Putih untuk mengembalikgn b@aunya yang
ditemukan nenek tersebut. Hal ini nenek lakukarekarBawang Putih
yang sudah dengan senang hati mau membantu nemglerjakan semua
pekerjaan rumah nenek.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpubamva nenek

meiliki watak yang baik hati dan menepati janji.l&a hal ini nenek
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termasuk ke dalam tokoh tambahan, keberadaan tokdtanya muncul

beberapa kali dan tidak begitu mempengaruhi koditillam sebuah cerita.

C. Kagjian Nilai Moral Dalam Dongeng Frau Holle dan Bawang Merah
Bawang Putih
1. Nilai-Nilai Moral Dalam Dongeng Frau Holle
Nilai moral yang terkandung dalam dongeRu Holle hampir sama
dengan nilai moral yang terkandung dalam dongBagrang Merah Bawang
Putih.
a. Wujud Moral Baik Dalam Dongeng Frau Holle
Dongeng Frau Holle juga mengandung moral baik yaagumlah 4
moral.
1) Moralitas Manusia Dengan Diri Sendiri
a) Bertanggung Jawab
Tokoh Anak Gadis 1 yang terdapat dongefgau Holle
memiliki watak yang hampir sama dengan Bawang P#éduanya
sama-sama memiliki watak bertanggung jawab.
Data 1:
“Da ging das Madchen zu dem Brunnen zuriuck und gvuf3t
nicht, was es anfangen sollte: und in seiner Hesaagst
sprang es in den Brunnen hinein, um die Spule lrnii¢P.3)
“Anak gadis itu pergi menuju sumur dan tidak ta&pa yang
harus dimulainya : dalam keadaan takut setengah, mat
_melompat ke dalam sumur untuk mengambil gulungaahg
itu.
Keteledoran anak gadis yang kurang hati-hati saamnimtal

benang sehingga mengakibatkan benang itu jatuhakemd sumur.
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Kejadian tersebut membuat ibu tirinya sangat mdeahmeminta anak
gadis itu mengambil ulungan benang tersebut. Anadtisgtersebut
tidak tahu apa yang harus ia lakukan. Dengan edad &inak gadis itu
melompat ke dalam sumur untuk mengambil gulungaramg yang
jatuh ke dalam sumur.
Mengerjakan Pekerjaan Dengan Sepenuh Hati

Anak gadis yang rajin ini mengerjakan semua pakerjyang
diberikan Frau Holle dengan senang. Hal ini dapat diketahui dari
kutipan berikut.
Data 1:

“Weil die Alte ihm so gut zusprach, so faldte sial WMadchen
ein Herz, willigte ein und begab sich in ihren DsenEs
besorgte auch alles nach ihrer Zufriedenheit, uotistelte
ihr das Bett immer gewaltig auf, dall die Federn wie
Schneeflocken umherflogen; dafiir hatte es auclg@tih.eben
bei ihr, kein bbéses Wort, und alle Tage Gesottened
Gebratenes.(P-6)

“Karena orang tua itu membujuknya dengan baik, anak
perempuan itu menjadi tenang hatinya dan bersedia
membantunya dan mulailah dengan tugasnya. la mekgar
semuanya dengan sepenuh hati dan selalu menepuydattem
tidur itu sehingga bulu-bulunya terbang kesana kegggerti
serpihan salju. Oleh karenanya, ia hidup enak beasaanita
tua itu, tidak ada kata-kata buruk dan semua lariya
penuh dengan makanan yang enak-enak.”

Setelah melakukan perjalanan panjang, tibalah ABalis |
disebuah rumah kecil milik seorang wanita yang aamgenakutkan
dengan giginya yang besar-besar. Anak Gadis | liatsberusaha
untuk melarikan diri. Namun wanita tersebut memdangg dan

membujuknya untuk tinggal bersamanya. Wanita tertsebeminta
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Anak Gadis | untuk membantunya mengerjakan semuerjg@n
rumahnya.

Anak Gadis | akhirnya menerima permintaan wanitaeteut.

Dengan senang hati ia mengerjakan semua pekenjaaahrtersebut.
Dari kutipan di atas terlihat bahwa anak gadisetems sangat rajin dan
mengerjakan semua pekerjaan dengan sepenuh hati.
2) Moralitas Manusia Dengan Masyarakat
Wujud moralitas baik manusia dengan masyarakat jegaapat
dalam dongengrau Holle.
a) Saling Menolong
Data 1 :

“Auf dieser Wiese ging es fort und kam zu einenk8i@n, der
war voller Brot; das Brot aber rief »ach, zieh mickus, zieh
mich raus, sonst verbrenn ich: ich bin schon langst
ausgebacken.« Da trat es herzu, und holte mit dem
Brotschieber alles nacheinander heraus.”(P-3)

“Di padang rumput ini, anak perempuan itu melargatk
perjalanannya dan tiba disebuah pemanggangan yamghp
dengan roti; tetapi roti itu memanggil : ‘ah, aatigth aku
keluar, angkatlah aku, kalau tidak aku terbakay akdah
lama dipanggang. ‘anak perempuan itu mendekat dan
mengambil semua roti satu persatu dengan pendootitig

Dengan putus asa Anak Gadis | tersebut lari mesujaur. la
tidak tahu apa yang harus ia lakukan sampai akhiiaymemutuskan
untuk melompat ke sumur mengambil gulungan benang jidak sengaja
telah ia jatuhkan. Dalam keadaan tidak sadar ialsukrada di padang
rumput hijau. Kemudian ia melanjutkan perjalanamza akhirnya

bertemu dengan pemanggang roti yang berteriak mggiiaga untuk

meminta pertolongan agar diangkat dari pemanggaagantidak terbakar
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karena sudah terlalu lama barada dalam pemanggaKgamudian anak
gadis | tersebut membantu mengangkat roti dari pggengan.
Data 2 :

“Danach ging es weiter und kam zu einem Baum, dey t1oll
Apfel und rief ihm zu »ach schiittel mich, schireth, wir
Apfel sind alle miteinander reif.« Da schutteltedes) Baum,
daf die Apfel fielen, als regneten sie, und schéiteis keiner
mehr oben war; und als es alle in einen Haufen
zusammengelegt hatte, ging es wieder weiter.”(P-4)

“Kemudian ia melanjutkan perjalanan dan tiba di usdb
pohon, yang penuh dengan dengan apel dan apetriteriak
kepadanya, ‘ ah goyangkanlah aku, goyangkanlah lekm
semua apel yang sudah masak bersama-sama.<< ia
mengoyangkan apel itu, sehingga apel-apel itu todrgen
seperti hujan, dan mengoyang-menggoyang samp ada
lagi apel diatas ; ketika semua sudah tergeletakasli
tumpukan, ia kemudian melanjutkan perjalanannya.”

Anak Gadis | melanjutkan perjalanan untuk mencarumggan
benang. Di tengah perjalanan ia melihat pohon ygosy buahnya banyak.
Pohon apel tersebut meminta tolong pohonnya digpgmyang agar
buahnya berjatuhan. Anak Gadis | kemudian menolpngon apel
tersebut. Setelah semua buahnya berjatuhan Anaks Qadersebut
melanjutkan perjalanan mencari gulungan benang.

Data 3 :

“Weil die Alte ihm so gut zusprach, so fal3te sichMadchen

ein Herz, willigte ein und begab sich in ihren DsenEs
besorgte auch alles nach ihrer Zufriedenheit, uotistelte

ihr das Bett immer gewaltig auf, dal} die Federn wie
Schneeflocken umherflogéP-6)

“Karena orang tua itu membujuknya dengan baik, anak
perempuan itu menjadi tenang hatinya dan bersedia
membantunya dan mulailah dengan tugasnya. la mekgar
semuanya dengan sepenuh hati dan selalu menepudattem
tidur itu sehingga bulu-bulunya terbang kesana kesegperti
serpihan salju;......
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Sampailah Anak Gadis | di sebuah rumah kecil mddorang
wanita yang bernam&rau Holle. Frau Holle meminta tolong kepada
Anak Gadis | untuk membantunya mengerjakan semukerja@n
rumahnya. Anak Gadis | tersebut bersedia memlfanatw Holle.

Dari beberapa kutipan di atas terlihat bahwa aredkisgtersebut
memiliki watak yang suka menolong kepada siapapangymeminta
pertolongan walaupun ia belum pernah mengenalnya.

3) Moralitas Manusia Dengan Tuhan

Dalam dongengFrau Holle ini juga terdapat wujud moralitas

manusia dengan Tuhan.
a) Manusia akan mendapat hukuman atau pahala sesygardapa yang
dilakukan.
Perbuatan apapun yang dilakukan pasti akan menbtafzgan
yang sama. Jika berbuat baik maka hasilnya akdnjiiga. Kutipan di
bawah ini akan menjelaskan tentang moral ini.
Data 1
“Sie nahm es darauf bei der Hand und fuhrte eseinrgrof3es
Tor. Das Tor ward aufgetan, und wie das Madcherader
darunter stand, fiel ein gewaltiger Goldregen, wltks Gold
blieb an ihm héngen, so dald es Uber und lber daedeckt
war.”(P-9)
“la membimbing tanganya dan pergi menuntunnya sampa
kedepan sebuah pintu gerbang yang besar. Pintarggibu
terbuka dan ketika anak perempuan itu berdiri advdiaya,

turunlah hujan emas yang sangat hebat dan semua ema
melekat dibulunya dan menutupi seluruh tubuhnya. “
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Setelah beberapa hari tinggal bersdfmau Holle, Anak Gadis |
merasa sedih. la kangen dengan rumah. Walaupugatimgrsamd-rau
Holle jauh lebih nyaman namun ia tetap rindu rumahnyeirya Frau
Holle mengantar Anak Gadis | tersebut pulang ke rumah®gepailah ia
di sebuah pintu gerbang. Tiba-tiba turunlah hujera® yang menyelimuti

tubuh Anak Gadis | tersebut.

Data 2 :

“Das sollst du haben, weil du so fleil3ig gewesest,bisprach
die Frau Holle und gab ihm auch die Spule wiedés,idm in
den Brunnen gefallen war,,,,(P-10)

“ltu pantas kamu dapatkan, karena kamu sangat ydjikata
Ny. Holle, ia juga mengembalikan gulungan benanggya
jatuhkan ke dalam sumur.......

Setelah turun hujan emas yang menyelimuti tubuhkA@®adis |
tersebutFrau Holle juga mengembalikan gulungan benang yang terjatuh
di sumur tadi. Semua itu pantas didapatkan olelk amag baik atas
perbuatan yang baik yang dilakukan seseorang.
b. Wujud Moral Buruk Dalam Dongeng Frau Holle
Dalam dongeng-rau Holle juga memiliki wujud moralitas buruk.
Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan dibawah ini.
1) Moralitas Manusia Dengan Diri Sendiri
Berbeda dengan Anak Gadis 1 tadi, Anak Gadis 2miemiliki
watak pemalas.

Datal:

“Am ersten Tag tat sie sich Gewalt an, war fleidigd folgte der
Frau Holle, wenn sie ihr etwas sagte, denn sie tiaeh das viele
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Gold, das sie ihr schenken wirde; am zweiten Tag &bg sie
schon an zu faulenzen, am dritten noch mehr, dd teokie
morgens gar nicht aufstehen. Sie machte auch dau Holle das
Bett nicht, wie sichs gebuhrte, und schuttelte iekthdal3 die
Federn aufflogen.”(P-15)

“Tetapi pada hari kedua ia malas lagi, akhirnyaipagia benar-
benar tidak ingin bangun. la juga tidak memberedkerpat tidur
Ny. Holle, seperti yang harus dilakukannya danktideenepuk-
nepuk tempat tidur sehingga bulu-bulunya terbazajds.”
Anak Gadis Il sangat berbeda dengan Anak GadisdkAGadis I
ini memiliki watak pemalas. la mau melakukan pekamj hanya karena
ingin mendapatkan imbalan emas seperti yang ditadeh Anak Gadis I.
Selama tinggal bersantaau Holle ia hanya bermalas-malasan dan tidak
mau membantiérrau Holle mengerjakan pekerjaan rumah. Kalaupun ada
yang ia kerjakan hasilnya tidak memuaskan. la regakgn pekerjaan
asal-asalan.
Moralitas Manusia Dengan Masyarakat
Dalam dongend-rau Holle ini terdapat 3 moral buruk manusia
dengan masyarakat.
a) Semena-mena
Watak semena-mena ibu tiri Bawang putih juga dknitleh
ibu tiri Anak Gadis 1 tersebut.
Data 1 :
“Sie hatte aber die halliche und faule, weil sieeilrechte
Tochter war, viel lieber, und die andere mufite Alibeit tun
und der Aschenputtel im Hause sein. Das arme Matche
mul3te sich taglich auf die grof3e Stral3e bei eineomrizen
setzen, und muldte so viel spinnen, dal3 ihm dasaB&iten
Fingern sprang.”(P-1)

“la lebih mencintai yang jelek dan pemalas, karanak itu
adalah anak kandungnya sendiri dan yang lainya sharu
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melakukan semua pekerjaan dan seperti pelayan almoya.
Anak perempuan yang malang itu setiap hari harasikdali
jalan di dekat sumur dan memintal sangat banyakngga
darah menetes dari jarinya.”

Ibu yang semena-mena ini meminta Anak Gadis | untuk
mengerjakan semua pekerjaan rumah sendiri dan rteerAmak Gadis |
untuk memintal benang setiap hari sampai keluaaldaari jari Anak
Gadis | ini. Sedangkan anaknya sendiri tidak membamak Gadis |. ia
hanya bermalas-malasan.

Data 2 :
“Sie schalt es aber so heftig und war so unbarmbexdalf sie

sprach hast du die Spule hinunterfallen lassemhdie auch
wieder herauf. (P-2)

“Tetapi ibunya menegur dengan kerasdan tanpa batalsak
dan berkata :’kamu telah menjatuhkan gulungan jdali
ambilah gulungan itu kembali.”

Gulungan benang tersebut terkena darah dari jak gadis . Anak
Gadis | tersebut bermaksud untuk mencuci benanguNaidak sengaja
gulungan benang tersebut masuk ke dalam sumur.el@amgis menuju
ibunya. Ibunya menegur dengan keras dan tanpa ketitzan ia meminta

Anak Gadis | tersebut untuk mengambil gulungan bgrnaagaimanapun

caranya.
b) Serakah

Data 1:

“Das Madchen erzahlte alles, was ihm begegnet wad als
die Mutter horte, wie es zu dem grof3en Reichtunorgaien
war, wollte sie der andern haRlichen und faulenhfecgerne
dasselbe Glick verschaffen.”(P-13)

“ Sang anak menceritakan semuanya, apa yang dialardary
ketika sang ibu mendengar bagaimana ia mendapay&ak
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yang besar itu, ia ingin anak perempuan yang lang jelek
dan pemalas mendapat keberuntungan yang sama.”

Setelah menemukan gulungan benang Anak Gadis | &derké
rumah. Ibu dan saudara tirinya terkejut melihat £ipang menyelimuti
tubuh Anak Gadis | tersebut. Kemudian mereka memfnak Gadis |
untuk menceritakan bagaimana cara mendapatkan tmsebut. Ibu tiri
itu ingin anaknya mendapatkan emas sama seperk Gadis |.

Data 2 :

“Am ersten Tag tat sie sich Gewalt an, war fleifgigd folgte
der Frau Holle, wenn sie ihr etwas sagte, denndsiehte an
das viele Gold, das sie ihr schenken wurde;,,, §P-1

“Pada hari pertama ia rajin dan mentaati ny. Hak¢ika ia
mengatakan sesuatu., karena ia berpikir tentang graag
banyak yang akan ny. Itu hadiahkan kepadanya.”

Anak Gadis Il yang pemalas tersebut hanya memikidmas yang
akan ia peroleh sebagai hadiah untuknya setelg@gyainbersamarau
Holle. la tidak mau membantirau Holle mengerjakan semua pekerjaan
rumah Frau Holle.

c) Sombong

Data 1:

“Als sie zu dem Backofen gelangte, schrie das Bvader

»ach zieh mich raus, zieh mich raus, sonst verbiehnich

bin schon langst ausgebacken.« Die Faule aber améte

»da hatt ich Lust, mich schmutzig zu machen,« ung g
fort.”(P-13)

“Ketika ia sampai di pemanggang roti, roti itu keahb
berteriak ; angkatlah aku, angkatlah aku kalauktid&u

terbakar, aku sudah lama dipanggang. Tetapi analalps itu

menjawab ; aku tidak berminat, itu membuatku kadan

langsung pergi. “
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Anak Gadis Il sampai di sebuah pemanggang roti.s@na ia
dimintai tolong untuk mengangkat roti dari pemangga. Namun Anak

Gadis Il langsung pergi sambil berucap jika ia mantb mengangkat roti

ia takut kotor.
Data 2 :

“Bald kam sie zu dem Apfelbaum, der rief »ach gehimich,
schiittel mich, wir Apfel sind alle miteinander reifSie
antwortete aber »du kommst mir recht, es kbnnteemigr auf
den Kopf fallen,« und ging damit weiter.”(P-14)

“Kemudian ia melanjutkan perjalanan dan tiba diusébpohon
yang penuh dengan dengan apel dan apel itu bérteria
kepadanya ‘ ah goyangkan;lah aku, goyangkanlah ledm)
semua apel yang sudah masak bersama-sama. ‘ ia
mengoyangkan apel itu, sehingga apel2 itu berjatigegerti
huja dan mengoyang2 sampai tidaka ada lagi ap¢dsdia
Ketika semua sudah tergeletak diatas tumpukanenaukiian
melanjutkan perjalanannya.”

Anak Gadis Il melanjutkan perjalanan dan melihahgwo apel
dengan buah yang sangat banyak dan masak. Pohbmeminta tolong
untuk digoyangkan pohonnya agar buah-buahnya bagat Namun anak
gadis tersebut berkata tidak mau karena tukutmpgi buah apel
kepalanya jika membantu menggoyangkan pohon.

Data 3 :

“Die Faule war das wohl zufrieden und meinte, nuirae der
Goldregen kommen; die Frau Holle flhrte sie auchdem

Tor, als sie aber darunter stand, ward statt deddée ein
grol3er Kessel voll Pech ausgeschittet.”(P-16)
“Pemalas itu merasapuas dan menganggap sekarang akan
datang hujan emas. Ny. Holle membawanya ke pintoageg).

Tapi ketika anak perempuan yang malas itu berdiri d
bawahnya, bukan emas yang tumpah, melainkan seduadih

yang besaryang penuh dengan ter.”
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Setelah beberapa hari tinggal bersdfmau Holle, Anak Gadis I
tersebut tidak sabar mendapatkan hadiah emas. flasangakin jika ia
akan mendapatkan hadiah emas seperti yang didapaitda anak gadis |.
namun yang ia dapatkan sangat berbeda jauh daryapmnia inginkan.
Bukan emas yang ia dapatkan, namun ter yang memytelubuhnya.

3) Moralitas Manusia Dengan Tuhan
a) Manusia akan mendapat hukuman atau pahala sesugardepa
yang dilakukan
Data 1 :

“Als sie aber darunter stand, ward statt des Golées grol3er
Kessel voll Pech ausgeschiittet.”(P-16)

“Tapi ketika anak perempuan yang malas itu berdiri
bawahnya, bukan emas yang tumpah, melainkan seduadih
yang besaryang penuh dengan ter.”

Anak Gadis Il mendapatkan hadiah yang sesuai desgalyang ia
lakukan. la hanya bermalas-malasan selama tinggahthhFrau Holle.
Bukan hujan emas yang menyelimuti tubuhnya, namen yang
menyelimuti tubuhnya.

Data 2 :

“Das ist zur Belohnung deiner Dienste,« sagte diau-Holle
und schlol? das Tor zu.”(P-17)

“Ini imbalan atas pelayananmu, ‘ kata ny. Holle ala@nutup
pintu gerbang.

Setelah hujan ter yang menyelimuti tubuh Anak Galid-rau

Holle pergi menutup gerbang sambil berkata bahwa imbaag didapat

sesuai dengan apa yang kamu lakukan.
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2. Nilai-Nilai Moral Dalam Dongeng Bawang Merah Bawang Putih

Dongeng merupakan sebuah karya sastra yang samgatriknkarena di
dalamnya terkandung nilai-nilai moral yang bermanfantuk pembelajaran hidup
terutama untuk anak-anak. Seperti halnya dengageshgnyang lain, dongeng
Bawang Merah Bawang Pujilga mempunyai nilai-nilai moral yang bias
dijadikan pelajaran untuk kehidupan.

Secara garis besar permasalahan hidup manusia dibpdakan menjadi
empat yaitu permasalahan manusia dengan diri $engianusia dengan
masyarakat sosial, manusia dengan alam dan mardesigan Tuhannya
(Nurgiyantoro, 2005: 324-325).

Dongeng yang telah dikaji oleh peneliti ini mempaingilai moral yang
dapat diambil hikmahnya dan bisa dijadikan pembeda hidup. Wujud moral
yang terdapat dalam dongeBgwang Merah Bawang Putihi adalah persoalan :
(1). Moralitas manusia dengan diri sendiri, (2). rlitas manusia dengan
masyarakat, dan (3). Moralitas manusia dengan Tuhan

Untuk penyampaian pesan nilai-nilai moral dapagkidikan dengan cara
langsung dan cara tidak langsung. Dalam dondgawiang Merah Bawang Putih
terdapat 7 wujud moral baik dan 4 wujud moral budugbih lengkap mengenai
nilai-nilai moral yang terkandung dalam dongédeywang Merah Bawang Putih
akan dijelaskan berikut ini:

a. Wujud Moral Baik Dalam Dongeng Bawang Merah Bawang Putih
Dalam dongeng mengandung beberapa nilai moral ydapgat

dijadikan pembelajaran untuk kehidupan. Nilai mgrahg baik merupakan
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pesan moral yang bisa dijadikan suri tauladan datamdupan. Dongeng
Bawang Merah Bawang Putimi memiliki 3 wujud moral yaitu moralitas
manusia dengan diri sendiri, moralitas manusia @denmasyarakat, dan
moralitaas manusia dengan Tuhan.
1) Moralitas manusia dengan diri sendiri

Dalam dongenddawang Merah Bawang Putiimi terdapat 3 nilai

moral yang termasuk kedalam moralitas manusia cedgasendiri, yaitu

a) Bertanggung Jawab
Dalam dongengBawang Merah Bawang Putiimi, Bawang
Putih berani mempertanggungjawabkan keteledorasaga mencuci
baju ibu tirinya. Sikap berani Bawang Putih ini daglilihat dari
kutipan berikut ini :
Data l:

“Bawang Putih mencoba menyusuri sungai untuk mengar
namun tidak berhasil menemukannya. ( P-5)

Karena asyiknya mencuci Bawang Putih sampai tigalars jika
baju ibunya hanyut terbawa arus. Bawang Putih nteEncatuk menyusuri
sungai sampai bertanya dengan siapapun yang ia tdinmalan. Sampai
akhirnya ia bisa menemukan baju ibunya yang ditemuieh nenek tua
yang tinggal diseberang sungai.

Data 2 :
“Dia segera menyusuri sungai tempatnya mencuci .tadi

Matahari sudah mulai meninggi, namun Bawang pughuin
juga menemukan baju ibunya. Dia memasang matanya,
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dengan teliti diperiksanya setiap juluran akar yamgnjorok

ke sungai. Siapa tahu baju ibunya tersangkut dis&w®delah
jauh melangkah dan matahari sudah condong ke barat,
Bawang putih melihat seorang penggembala yang gedan
memandikan kerbaunya. Maka Bawang putih bertanya :
“wahai paman yang baik, apakah paman melihat bagrah
yang hanyut lewat sini ? karena saya harus menemulaa
membawanya pulang.” (P-7)

Dari kutipan di atas terlihat bahwa Bawang Putilmubaha
untuk bertanggung jawab atas keteledorannya yanglahsu
menghanyutkan baju ibu tirinya. Walaupun pada ayaalBawang
Putih gagal menemukan baju ibu tirinya, ia tetapuseha untuk
mencari dan menemukan baju ibunya.

Berbakti

Semenjak ayah Bawang Putih meninggal dunia, peatakiou
dan saudara tiri Bawang Putih semakin semena-niaaang Putih
diperlakukan selayaknya seorang pembantu. Walappdakuan ibu
dan saudara tirinya sangat kejam, Bawang Putilp tetau berbakti
dengan ibu tirinya. Sikap berbakti ini dapat tetildari kutipan data
berikut.

Data 1 :

“Bawang Putih hampir tidak pernah beristirahat. Dsudah
harus bangun sebelum subuh, untuk mempersiapkan air
mandi dan sarapan bagi Bawang merah dan ibunya.
Kemudian dia harus member makan ternak, menyiraoik
dan mencuci baju ke sungai. Lalu dia masih harusyetika,
membereskan rumah, dan masih banyak pekerjaanyainn
Namun Bawang Putih selalu melakukan pekerjaannygaie

gembira, karena dia berharap suatu saat ibu tiringkan
mencintainya seperti anak kandungnya sendiri.” (P-4
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Dari kutipan di atas terlihat bahwa Bawang Putialald anak yang
berbakti kepada orang tua, walaupun ibu tirinyaabutlerlaku semena-
mena terhadapnya. la tetap mengerjakan semua gakeymah dengan
senang hati dan penuh harap suatu saat ia akamapskdn kasih sayang
dari ibu tirinya tersebut.

c) Mengerjakan Sesuatu Dengan Sepenuh Hati

Bawang putih adalah anak yang rajin dan berbakpaée
orang tuanya. Dia melakukan semua pekerjaan rureadirs Dia
tidak pernah mengeluh walaupun ia capek. Sikapterihat dari
kutipan berikut.

Data l:

“Namun Bawang Putih selalu melakukan pekerjaanngagan
gembira, karena dia berharap suatu saat ibu tiringlkan
mencintainya seperti anak kandungnya sendiri.”(P-4)

Dari kutipan data di atas terlihat jelas bahwa Bayv&utih
melakukan semua pekerjaan dengan senang hati dak piernah
mengeluh. Apapun yang diminta oleh ibu dan saudemaya ia
lakukan. la berharap suatu saat ibu tirinya akanyananginya seperti
menyayangi Bawang Merah.

2) Moralitas manusia dengan masyarakat

Dalam dongengBawang Merah Bawang Putimi terdapat tiga

wujud moral yang berhubungan dengan masyarakat. wigad moral

saling menolong tulus tanpa pamrih dan tidak sérakimtuk lebih jelas

dapat terlihat dari kutipan data berikut.
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a) Saling Menolong

Bawang Putih adalah gadis yang baik hati. Kepadpapun
termasuk orang yang baru dikenal dia mau menolSikgyp ini terlihat
dari kutipan data berikut.

Data 1:

“Baiklah aku akan mengembalikannya, tapi kau harus
menemaniku dulu disini selama seminggu. Sudah lakoa
tidak mengobrol dengan siapapun, bagaimana ? pieaek.
Bawang putih berpikir sejenak, nenek itu kelihakasepian.
Bawang putih pun merasa iba.“Baiklah nek, saya akan
menemani nenek selama seminggu, asal nenek tidsdn bo
saja denganku,” kata Bawang putih dengan terseny(@m.
11)

Bawang Merah tidak bisa menolak permintaan nenetukun
menemaninya. la merasa iba dengan keadaan nenegkkgsepian. Di
rumah nenek Bawang Putih membantu nenek mengerjaeanua
pekerjaan rumah.

Data 2 :

“Selama seminggu Bawang putih tinggal dengan nenek
tersebut. Setiap hari Bawang putih membantu meaken
pekerjaan rumah nenek.”(P-12)

Dari kedua kutipan data di atas terlihat bahwa BegvRutih
mau menolong nenek dengan menemani nenek dan memban
mengerjakan semua pekerjaan rumah nenek tersebut.

b) Tulus dan Tanpa Pamrih

Dari kutipan data sebelumnya yang menyebutkan bahwa

Bawang Putih mempunyai sikap mau menolong nengkdtayata ia
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juga menolong nenek tersebut tanpa pamrih. Sikiaglitinjukkan oleh

kutipan data berikut.

Data 1:
“Untuk itu sesuai janjiku kau boleh membawa bajuriu
pulang. Dan satu lagi, kau boleh memilih satu diwa labu
kuning ini sebagai hadiah !” kata nenek. Mulanyawgeng
putih menolak diberi hadiah tapi nenek tetap meraaxs.
Akhirnya Bawang putih memilih labu yang paling k&g@
13-14)

Kutipan di atas menjelaskan bahwa Bawang Putih foago
nenek tersebut dengan ikhlas dan tanpa pamrih. &aalaya Bawang
Putih menolak untuk diberi hadiah, namun karenaldip oleh nenek
akhirnya Bawang Putih menerima hadiah pemberiaelnssebut.
Tidak Serakah

Bawang Putih juga seorang gadis yang tidak seraKahini
terlihat dari kutipan data berikut ini.

Data 1 :
“Mulanya Bawang putih menolak diberi hadiah tapine&
tetap memaksanya. Akhirnya Bawang putih memilit kedng
paling kecil.”"Saya takut tidak kuat membawa yangdre
“katanya.(P-14)

Satu minggu sudah Bawang Putih tinggal bersamaknene
Nenek merasa sangat senang dengan pekerjaan B&wahgSebagai
hadiah atas kebaikan Bawang Putih nenek memintaaBgwPutih
untuk memilih salah satu untuk dibawa ke rumah. lAya ia

menolak, namun karena dipaksa akhirnya ia mengalabi yang

kecil. Kutipan data di atas terlihat jelas bahwavBag Putih adalah
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gadis yang tidak serakah. Dia memilih labu yangilkeadahal ada
labu lain yang lebih besar.
3) Moralitas Manusia Dengan Tuhan
Dongeng merupakan cerita yang memiliki ajaran kgbéch yang
baik. Moral yang disampaikan dari cerita rakyatjuga terdapat wujud
moral dengan Tuhan, yaitu manusia akan mendapaintak atau pahala
sesuai dengan apa yang dilakukan. Jika kita meakudesuatu yang
buruk, kita akan mendapatkan balasan yang burul puntuk lebih
jelasnya dapat dilihat dari kutipan data berikut.
a) Manusia akan mendapat hukuman atau pahala seswgardapa yang
dilakukan
Sikap baik hati yang dimiliki oleh Bawang Putih mmanhasil
yang manis. Sikap yang mau menolong, tidak serattah,baik hati
dibalas dengan hasil yang baik pula. Karena sikapyang dengan
tulus mau menolong nenek yang dia temui saat mieloagribu tirinya
yang hanyut di sungai, ia mendapatkan hadiah ersa®gta yang
sangat banyak. Hal ini dapat dilihat dari kutipamikut ini :
Datal:
“Nak, sudah seminggu kau tinggal di sini. Dan alaenang
karena kau anak yang rajin dan berbakti. Untuk stesuai
janjiku kau boleh membawa baju ibumu pulang. Datu sa
lagi, kau boleh memilih satu dari dua labu kuningsebagai

hadiah!” kata nenek. (P-13)

Data 2 :
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“Alangkah terkejutnya Bawang putih ketika labu terbelah,
didalamnya ternyata berisi emas permata yang sangat
banyak. (P-15)
b. Wujud Moral Buruk Dalam Dongeng Bawang Merah Bawang Putih
Di dalam dongendawang Merah Bawang Putiluga mengandung
wujud moral buruk yang akan dijelaskan sebagakhberi
1) Moralitas Manusia Dengan Diri Sendiri
Berbeda dengan tokoh Bawang Putih yang rajin dak bati.
Bawang Merah adalah seorang gadis yang berperfiaknaknya sendiri
dan pemalas. Ibu Bawang Merah juga memiliki watakgysama dengan
anaknya yaitu pemalas.
1. Pemalas
Data 1:
“Bawang putih harus mengerjakan semua pekerjaanatum
sementara Bawang merah dan ibunya hanya duduk-duduk
saja.”(P-3)
Data 2 :
“Tidak seperti Bawang putih yang rajin, selama seggu ini
Bawang merah hanya bermalas-malasan. Kalaupun adg y
dikerjakan maka hasilnya tidak pernah bagus karseklu
dikerjakan dengan asal-asalan.(P-16)
Dari kedua kutipan di atas telah menjelaskan balBasvang
Merah dan ibunya adalah seorang pemalas. Semuggakeumah hanya
dikerjakan oleh Bawang Putih. Bawang Merah dan yaumanya duduk-
duduk saja. Watak pemalas juga terlihat saat Bawdegah tinggal

bersama nenek. la tidak mau membantu mengerjakarjgan rumah. la

hanya bermalas-malasan sambil memikirkan emas gkag ia dapatkan
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nanti. Bawang Merah mengerjakan pekerjaan asadasddn semaunya
sendiri.
Moralitas Manusia Dengan Masyarakat

Dalam dongen@awang Merah Bawang Putihi terdapat 2 moral
buruk yang berhubungan dengan masyarakat yang aljataskan
dibawah ini.

a) Semena-mena

Bawang Merah dan ibunya adalah orang yang kejam dan

berbuat semena-mena terhadap Bawang Putih. Siké&grjadi setelah
ayah Bawang Putih meninggal dunia. Kutipan datakbeini akan
menjelaskan bagaimana sikap semena-mena keduanya.

Data l:

“Suatu hari ayah Bawang putih jatuh sakit dan kemad
meninggal dunia. Sejak saat itu Bawang merah damybh

semakin berkuasa dan semena-mena terhadap Bawang

putih.” (P-4)

Data 2 :
“Aku tidak mau tahu, pokoknya kamu harus mencaju !
Dan jangan berani pulang ke rumah kalau kau belum
menemukannya. Mengerti?” (P-6)
Ketidakadilan yang didapat oleh Bawang Putih tatlifelas
dari kedua kutipan di atas. lbu tirinya bertindagmgna-mena

terhadapnya. Bawang Putih diperlakukan seperti pataboleh ibu

dan saudara tirinya.
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b) Serakah
Berbeda dengan Bawang Putih yang tidak serakahohlok
Bawang merah dan ibunya memiliki watak serakahikBemi adalah
kutipan data untuk menjelaskan keserakahan Bawaagphmdan
ibunya.
Data 1:

“Alangkah terkejutnya Bawang putih ketika labu terbelah,
didalamnya ternyata berisi emas permata yang sangat
banyak. Dia berteriak saking gembiranya dan
memberitahukan hal ajaib ini ke ibu tirinya dan Baw
merah yang dengan serakah langsung merebut emas dan
permata tersebut.” (P-15)

Data 2 :

“Akhirnya setelah seminggu nenek itu membolehkawaBg
merah untuk pergi. “ Bukankah seharusnya nenek reaib
labu sebagai hadiah karena menemanimu selama sguoffig
Tanya Bawang merah. Nenek itu terpaksa menyuruhaBgw
merah memilih salah satu dari dua labu yang ditaear.
Dengan cepat Bawang merah mengambil labu yang loksar
tanpa mengucapkan terima kasih dia melenggang ge(ii
16)

Kedua kutipan data tersebut sudah jelas menjelabkgaimana
keserakahan Bawang Merah dan ibunya. Ketika Bawangih
mendapatkan emas permata dari labu yang ia bedaigad cepat ibu dan
saudara tirinya merebut emas permata tersebutadeggan Bawang Putih.
Watak Bawang Merah yang serakah juga bisa terkbtika ia diminta

nenek untuk memilih labu. la memilih labu yang lbesa beranggapan

bahwa labu yang besar isinya juga lebih banyalpddsd labu yang kecil.
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3) Moralitas Manusia Dengan Tuhan

Wujud Moralitas buruk manusia dengan Tuhan jugdaieat dalam
dongengBawang Merah dan Bawang PutiBerikut ini akan dijelaskan
mengenai moralitas buruk dengan Tuhan.

1. Manusia akan mendapat hukuman atau pahala seswgardapa yang
dilakukan

Perlakuan Bawang Merah dan ibunya yang tidak baik semena-

mena memang sepantasnya mendapat balasan yangdidakutipan

di bawah ini akan menjelaskan mengenai buah dabupéan buruk

kedua tokoh tersebut.

Datal :
“Lalu dengan tidak sabar mereka membelah labu teuse
Tapi ternyata bukan emas permata yang keluar dabul
tersebut, melainkan binatang-binatang berbisa sepdar,
kalajengking, dan lain-lain. Binatang-binatang itangsung
menyerang Bawang merah dan ibunya hingga tewakahitu
balasan bagi orang yang serakah. (P 17)

Sesampainya di rumah Bawang Merah berteriak menilahggya
dan dengan tidak sabar langsung membelah labubtérs&eduanya
sangat kaget. Di dalam labu tersebut bukan emasapaitetapi berisi ular,
kalajengking dan lain sebagainya. Hewan-hewan hats&kemudian
menyerang Bawang Merah dan ibunya hingga keduaeweast Dari
kutipan di atas menjelaskan bahwa suatu perbuaag juruk yang kita

lakukan akan mendapatkan balasan yang sama depgara@ag telah kita

perbuat.
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D. Perbandingan Perwatakan Dalam Dongeng Frau Holle Dan Bawang

Merah Bawang Putih
Dalam sebuah cerita ataupun dongeng, perwatakgatspenting. Hal

ini dikarenakan perwatakan dalam sebuah cerita ubgsf untuk

menghidupkan cerita. Perwatakan disampaikan metakoh dalam cerita.

Oleh karena itu penokohan dan perwatakan memilikiuhgan yang sangat
erat. Watak tokoh dalam dongeng kebanyakan dis&apainelalui tokoh

Hero atau pahlawan. Peri maupun tokoh yang meigath anak-anak. Watak
tokoh dalam kedua dongeng memiliki watak yang hampma. Setelah
diteliti lebih lanjut ternyata watak tokoh dalamdk@ dongeng memiliki
persamaan dan perbedaan. Untuk lebih jelas mengpagiandingan
perwatakan tokoh kedua dongeng dapat dilihat damgbasan berikut.

1. Perwatakan Anak Gadis | dan Bawang Putih

Dalam kedua dongeng yang dikaji, Anak Gadis | daw&hg Putih
merupakan tokoh yang mempunyai watak yang hampmas&eduanya
digambarkan sebagai seorang anak gadis yang b@ikdja, dan pantang
menyerah.

Persamaan watak yang dimiliki oleh kedua tokoh adaijin,
pantang menyerah dan baik hati. Watak rajin tokavdhg putih adalah ia
mengerjakan semua pekerjaan rumah sendiri dan mambantu
mengerjakan semua pekerjaan rumah nenek selanmagsemWatak baik
Bawang Putih juga terlihat ketika ia menutupi serpadakuan jahat ibid

an saudara tirinya. Hal ini dapat kita lihat dartigan berikut ini :
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“Bawang Putih harus mengerjakan semua pekerjaan afum
sementara Bawang Merah dan ibunya hanya duduk-dgdjgk

Tentu saja ayah Bawang Putih tidak mengetahuinyagera

Bawang Putih tidak pernah menceritakannya.”(P-3)

Watak rajin pada tokoh Anak Gadis | adalah setiap ta juga
mengerjakan semua pekerjaan rumah, memintal berdary mau
membantuFrau Holle mengerjakan semua pekerjaan rumah. Watak baik
hati dan rajin dari tokoh Anak Gadis | dapat kiteat dari kutipan berikut
ini :

“Eine Witwe hatte zwei Toéchter, davon war die esol6n und
fleissig, die andere hasslich und faul.”(P-1)
Seorang janda yang mempunyai dua anak perempuag, Sgdu
cantik dan rajin, yang lainnya jelek dan pemalas.

“Es besorgte auch alles nach ihrer Zufriedenhenduschittelte

ihr das Bett immer gewaltig auf, dass die Federne wi
Schneeflocken umherflogen; dafiir hatte es auclg@tih.eben bei

ihr, kein btéses Wort, und alle Tage Gesottenes und
Gebratenes.”(P-6)

la mengerjakan semua pekerjaannya dengan kepuasaselglu
menepuk tempat tidur hingga bulu-bulu tempat tidenbang
kesana kemari seperti serpihan salju; oleh kar&naai hidup
bahagia bersama wanita tua itu, tidak ada kata-katak dan
semua hari-harinya dipenuhi dengan makanan yarig ena

“Das sollst du haben, weil du so fleissig gewesss, Isprach die

Frau Holle,,,,,,,,,,(P-10)
Itu pantas kamu dapatkan, karena kamu sangat iata, Frau
Holle,,,,,

“Da trat es herzu, und holt mit dem Brotschieberlesl
nacheinander heraus.”(P-3)
Anak perempuan itu mendekat, dan mengambil semiigatu
persatu dengan menggunakan pendorong roti.

“Da schiittelte es den Baum, das die Apfel fields ragneten sie,
und schittelte, bis keener mehr oben war; und slallein einen
Haufen zusammengelegt hatte, ging es wieder wéRet)
la menggoyangkan pohon apel itu, sehingga apel-ajpel
berjatuhan, seperti hujan dan menggoyang-goyangayapai
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tidak ada lagi apel diatas, ketika semua tergeletighktas
tumpukan, kemudian ia melanjutkan perjalanannya.

Kedua tokoh dongeng ini yaitu Bawang Putih dan AGdis |
sama-sama memiliki watak baik hati. Tokoh BawanghPadalah gadis
baik hati. la menutupi perbuatan jahat ibu dan aeudirinya dari
ayahnya. Tokoh Anak Gadis | watak baik hatinya taedihat dari
sikapnya yang mau menolong orang lain sekalipubelam mengenal
orang tersebut.

Watak pantang menyerah juga dimiliki oleh keduatokBawang
Putih berusaha sekuat tenaga untuk mencari bajtribya yang hanyut di
sungai, sedangkan Anak Gadis | watak pantang mahygang ia miliki
terlihat saat ia melompat ke dalam sumur untuk memriungan benang
yang jatuh ke sumur tanpa memikirkan keselamataimydi sendiri.
persamaan watak pantang menyerah yang dimiliki kéelua tokoh dapat
terlihat dari kutipan berikut ini :

“Da ging das Madchen zu dem Brunnen Zurickn undsteusicht,
was es anfangen sollte : und in seiner Herzenasgsing es in
den Brunnen hinein, um die Spule zu holen.”(P-3)

Anak perempuan itu pergi lari ke sumur dan tiddiutapa yang
harus dimulainya. Dalam keadaan ketakutan setengath ia

melompat ke dalam sumur untuk mengambil gulungaihg itu.

“Bawang Putih mencoba menyusuri sungai untuk mengar
namun tidak berhasil menemukannya”.(P-5)

Tabel 1: Perbandingan Watak Tokoh Bawang Putih dan Anak Gadis|

No. Watak Bawang Putih Anak Gadis |
Mau menuruti semua
1 Penurut perlntah ibu tirinya 5
mengerjakan semua

pekerjaan rumah.
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Mau menolong orang
Mau menutupi perlakun yang meminta
Baik hati | buruk ibu dan saudara tiripertolongan sekalipun
terhadapnya belum mengenal
orang tersebut
Mau menbantu
Mau membantu nenek :
. . . mengerjakan semua
3. Rajin mengerjakan pekerjaar -
. : pekerjaan rumah Frau
rumah setiap hari
Holle
Membantu nenek dengan
4. Tulus ikhlas dan tidak -
mengharapkan imbalan
Melompat ke dalam
Gigih atau — sumur untuk
Berusaha mencari baju .
5. pantang ana hanvut mengambil gulungan
menyerah yang y benang yang jatuh ke
dalam sumur
Berbicara sopan terhadap
6. Santun orang lain walaupun -
belum kenal.
Tidak putus Teta}p .beru.s.aha mencatfi
7. baju ibu tirinya yang -
asa
hanyut
8. Empati Merasa iba dengan nenek -
. Tidak bisa menolak
Menghormati .
9. permintaan nenek untuk -
orang tua )
tinggal bersama nenek|
Mau membantu nenek
10. Berbakti mengerjakan semua -
pekerjaan rumah nenek
Tidak Leb'lh memlllh labu yang
11. paling kecil padahal ada -
serakah .
labu yang lebih besar
Mau menjawab semua
pertanyaan ibu tirinya
12. Jujur - tentang apa yang
sebenarnya terjadi
padanya
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Tabel 2. Persamaan dan Perbedaan Watak Tokoh Bawang Putih
dan Anak Gadis|

No Watak Bawang putih| Anak Gadis |
1 | Penurut N -
2 | Baik hati v v
3 | Rajin N N
4 | Tulus V -
5 | Gigih/pantang menyerah N N
6 | Santun N
7 | Tidak putus asa N -
8 | Empati N -
9 | Menghormati orang tua N -
10 | Berbakti N -
11 | Tidak serakah - N
12 | Jujur - N

Perbedaan yang dimiliki oleh kedua tokoh dalam @aggadalah
watak jujur yang tidak dimiliki oleh Bawang PutiHal ini dikarenakan
dalam dongend3awang Merah Bawang Putitidak ada isi cerita yang
mengarah pada kejujuran tokoh. Perbedaan watak Yaing adalah
terdapat pada Anak Gadis | yang tidak memiliki \Wapenurut, tulus,
santun, tidak putus asa, empati, menghormati dreangoerbakti, dan tidak
serakah. Hal ini dikarenakan dalam cerita Anak &adialam dongeng
Frau Holle tidak diceritakan tentang watak tersebut.

2. Perwatakan Anak Gadis Il dan Bawang Merah
Dalam dongendrrau Holle dan Bawang Merah Bawang Pytkedua
tokoh tersebut digambarkan sebagai tokoh yang nikjrna#marah, pemalas,

serakah, tidak sabar, pamrih dan lain sebagairstale® dilakukan penelitian
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terhadap dongeng tersebut ternyata ditemukan rpaesa dan perbedaan
watak.

Bawang Merah dan Anak gadis Il merupakan anak ggiig malas.
Dalam dongendBawang Merah Bawang PutiBBawang Merah tidak mau
membantu Bawang Putih mengerjakan pekerjaan rutaahanya bermalas-
malasan. Dan ketika ia tinggal bersama nenek,ga jidak mau membantu
nenek. la tinggal bersama nenek hanya ingin metkipdabu yang berisi
emas permata saja. Hal yang sama juga terjadi gexita Frau Holle. Anak
Gadis Il juga bermalas-malasan saat tinggal di tuRrau Holle. Pekerjaan
yang ia kerjakan tidak ada yang beres.

Bawang merah dan anak gadis Il sama-sama memiéikakvserakah.
Bawang Merah lebih memilih labu yang lebih besaeka berpikir bahwa ia
akan mendapat emas permata yang jauh lebih badyak Gadis Il juga
merasa bahwa ia akan mendapatkan emas yang meutyeliivuhnya seperti
yang didapatkan oleh Anak Gadis I.

Menolong orang lain hendaknya dengan tulus, ikhdas tanpa
meminta imbalan. Hal ini berbeda dengan Bawang Mdem Anak Gadis II.
Kedua tokoh ini mau menolong karena alasan untutdaggatkan hadiah.

Lebih jelasnya dapat dilihat dari kutipan berikuit:i

“Bawang Putih harus mengerjakan semua pekerjaan atuym
sementara Bawang Merah dan ibunya hanya duduk-duduk
saja.”(P-3)

“Tidak seperti Bawang Putih yang rajin, selama seggu itu
Bawang Merah hanya bermalas-malasan.”(P-16)
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“Eine Witwe hatte zwei Toéchter, davon war die esolén und
fleigig, die andere hasslich und faul.”(P-1)
Seorang janda yang mempunyai dua anak perempuag,Sgdu
cantik dan rajin, yang lainnya jelek dan pemalas.

“am zweiten Tag aber fing sie schon an zu faulenaem dritten
noch mehr, da wollte sie morgens gar nicht aufstgfel5)

“tetapi pada hari kedua ia malas lagi, pada hatig&guga lebih
malas dari hari itu, akhirnya paginya ia benar-pigek ingin
bangun.

“die Faule war das wohl zufrieden und meinte, nuarde der
Goldregen kommen,,,,”(P-16)
Pemalas itu merasa puas dan menganggap sekaramglatiaag
hujan emas,,,,

Berikut adalah kutipan watak serakah :

“die Faule war das wohl zufrieden und meinte, nuarde der
Goldregen kommen,,,,”(P-16)
Pemalas itu merasa puas dan menganggap sekaramglatizamg
hujan emas,,,,

“Alangkah terkejutnya Bawang Putih ketika labu iterbelah,
didalamnya ternyata berisi emas permata yang sargatyak.
Dia berteriak saking gembiranya dan memberitahukahajaib
ini ke ibu tirinya dan Bawang Merah yang denganakah
langsung merebut emas dan permata tersebut.” (P-15)

“Nenek itu terpaksa menyuruh Bawang Merah memdilals satu
dari dua labu yang ditawarkan. Dengan cepat Bawangrah
mengambil labu yang besar dan tanpa mengucapkamadekasih
dia melenggang pergi.”(P-16)

Berikut merupakan kutipan watak pamrih:

“Am ersten Tag tat sie sich Gewalt an, war fleissigd folgte der
Frau Holle, wenn sie ihr etwas sagte, den sie daeint das viele
Gold, das sie ihr schenke wiurde,,,,,(P-15)

Pada hari pertama ia rajin dan mentaati Frau Hdéktika ia
mengatakan sesuatu, karena ia berfikir tentang garag banyak
yang akan Frau Holle hadiahkan kepadanya.

“Bukankah seharusnya nenek memberiku labu sebagdiah
karena menemanimu selama seminggu?’ Tanya Bawang
Merah.”(P-16)
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Dari penjelasan di atas terlihat bahwa ditemukarsgmeaan dan
perbedaan pada kedua tokoh. Perbedaan watak kekoh adalah watak
munafik, pemarah, semena-mena, licik, semaunyairgetidak tahu terima
kasih yang tidak dimiliki oleh Anak Gadis Il. PadangengFrau Holle tidak
banyak dijelaskan tentang watak tokoh Anak Gadisebanyak watak yang
dimiliki oleh Bawang Merah.

Perbedaan yang lain adalah terdapat watak sombamgnadsa bodoh
yang tidak dimiliki oleh Bawang Merah. Pada ceB&avang Merah Bawang
Putih tidak ditemukan watak yang menceritakan tentangorkésngan
Bawang Merah dan watak masa bodoh Bawang Merakafaan watak yang
dimiliki oleh kedua tokoh adalah pemalas, serakah damrih yang sudah
dijelaskan melalui beberapa kutipan diatas.

Watak sombong yang dimiliki oleh Anak Gadis Il digaarkan
oleh pengarang secara tidak langsung melalui kutygaikut ini:
“die Faule aber antwortete, da hétt ich Lust, misbhmutzig zu
machen, und ging fort.
Anak pemalas itu menjawab, aku tidak berminatmembuatku
kotor dan langsung pergi.
Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa Anakdi& I
tersebut terlihat sombong. Pada saat ia melewatiapggang roti, ia
mendengar suara roti yang berteriak minta tolorgp#anya. Roti tersebut

meminta tolong untuk diangkat dari pemanggang agér tidak terbakar

karena sudah terlalu lama dipanggang. Namun desgeatbongnya sang
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Anak Gadis Il ini berkata jika ia mengangkat resebut ia akan menjadi

kotor dan ia langsung pergi meninggalkan roti tense

ini:

Tabel 3: Perbandingan Watak Tokoh Bawang Merah dan Anak Gadis| |

No.

Watak

Bawang Merah

Anak Gadis Il

1.

Munafik

Berpura-pura baik
didepan Bawang Putih

Perbandingan watak kedua tokoh akan dijelaskamd&dhel berikut

Pemarah

Berani memarahi
Bawang Putih

Pemalas

Bawang merah hanya

bermalas-malasan tidak
mau membantu nenek

mengerjakan pekerjaan
rumah

Tidak mau mengerjakar
pekerjaan rumah Frau
Holle

Semena-
mena

Member pekerjaan
Bawang putih dan
memperlakukan Bawang
putih seperti pembantu

Serakah

Lebih memilih labu yang
besar

Merasa kalau akan dibe
hadiah yang berupa hujd
emas

=.

AN

Licik

Menyuruh Bawang pultih
untuk pergi ke sungai
karena takut kalau
Bawang putih akan
meminta bagian

Semaunya
sendiri

Bawang merah hanya
asal-asalan dalam
mengerjakan pekerjaan

rumah

Pamrih

Mau membantu
pekerjaan rumah nenek
karena ingin mendapat

imbalan

Mau membantu dengar
mengharapkan imbalan
emas

|

Tidak tahu
terimakasih

Langsung pergi
meninggalkan nenek
tanpa mengucapkan

terimaksih setelah diber
labu
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Terburu-buru saat
10.| Tidak sabar] membelah labu hadiah -
dari nenek.

Tidak mau membantu
orang yang kesusahan
Tidak peduli dengan

12. | Masa bodoh - keadaan orang lain yan
sedang tertimpa musiba

11. Sombong -

5 Q

Persamaan dan perbedaan kedua tokoh akan dijelgsidm tabel
berikut

Tabel 4: Persamaan dan Perbedaan Watak Tokoh Bawang Merah dan

Anak Gadisl||

No Watak Bawandlerah | Anak Gadis Il
1 | Munafik N -
2 | Pemarah N -
3 | Pemalas N N
4 | Semena-mena N -
5 | Serakah N N
6 | Licik \ -
7 | Semaunya sendiri N -
8 | Pamrih N N
9 | Tidak tahu terima kasih N -
10 | Tidak sabar N -
11 | Sombong - N
12 | Masa bodoh - N

Dari penjelasan tabel di atas terlihat jelas pessamdan perbedaan
watak yang dimiliki oleh masing-masing tokoh. Peraan watak kedua tokoh
adalah keduanya sama-sama memiliki watak pemaeskah dan pamrih.

Persamaan dan perbedaan watak tokoh Bawang Memahnd&k Gadis
Il dalam dongenddawang Merah Bawang Putddalah Anak Gadis Il dalam
dongeng tidak digambarkan memiliki watak munafiémarah, semena-mena,

licik, semaunya sendiri, tidak tahu terima kasian didak sabar. Sedangkan
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dalam dongendBawang Merah Bawang Putitokoh Bawang Merah tidak
digambarkan memiliki watak sombong dan masa bodoh.
. Perwatakan Janda (ibu anak gadis Il) dan Ibu Bawéergh

Watak tokoh seorang ibu tiri adalah sangat kejam jdhat. Dalam
dongengBawang Merah dan Bawang Putibrdapat juga sosok ibu tiri yang
digambarkan memiliki watak yang sangat kejam, sdrakpemarah dan
semena-mena.

Berikut kutipan watak kejam dan semena-mena yamngjliki oleh
kedua tokoh:

“,,», und die andere musste alle Arbeit tun und Alschenputtel im

Haus sein. Das arme Madchen musste sich taglicrdeugrolie
Strasse bei einem Brunnen setzen, und mul3te sspuielen, dafd
ihm das Blut aus den Fingern sprang.”(P-1)
Dan yang lainnya harus mengerjakan semua pekemjaaah dan
seperti pelayan dirumahnya. Anak perempuan yangmgaitu
setiap hari harus duduk di jalan dekat sumur damimtel sangat
banyak sehingga darah menetes dari jarinya.

“Sie schalt es aber so heftig und war so unbarmberdass sie

sprach hast du die Spule hinunterfallen lassenhalosie auch
wieder herauf.”(P-2)
Anak perempuan itu menangis menuju ibunya dan riaekjen
ketidakberuntungannya. Tetapi ibunya menegur dekgeas dan
tanpa belas kasihan berkata, kamu telah menjatugkamgan
itu, jadi ambilah gulungan itu kembali.

“‘Dan jangan berani pulang ke rumah kalau kau belum
menemukannya. Mengerti?”(P-6)

“Suatu hari ayah Bawang Putih jatuh sakit dan kemnd
meninggal dunia. Sejak saat itu Bawang Merah dauny@a
semakin berkuasa dan semena-mena terhadap Bawdiig” @R+
4)

Persamaan dan perbedaaan watak kedua tokoh gkkaslan dalam

tabel berikut.
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Tabel 5: Perbandingan Watak Tokoh Ibu Bawang Merah dan Ibu Anak
Gadisl|

No. Watak Ibu Bawang Merah Ibu Anak Gadis Il
Mendekati Bawang putih
1. Cerdik dan ayahnya agar bisa -
menarik perhatian merek
Melakukan beberapa car
untuk menarik simpati
. ayah Bawang putih dan
2. Munafik menyiksa Bawang Putih i
saat ayah Bawang Putih
berdagang
Membentak Bawang putil
ketika Bawang putih
3. Pemarah berkata tidak sengaja -
mengahanyutkan baju
ibunya

|8

D

Menyuruh Anak
Gadis | untuk masuk
ke sumur mengambil

gulungan benang yang
terjatuh

Memperlakukan Bawang

4. Kejam Putih seperti pembantu

Hanya duduk-duduk saja

dan tidak mau membantu

5. Pemalas Bawang Putih -

mengerjakan pekerjaan
rumah

Menyuruh Anak

Semena- Memperlakukan Bawang Gadis | mengerjakan
mena putih seperti pembantu semua pekerjaan

rumah sendiri

7. Serakah Merebut emas dar] permata i
Bawang Putih
Berencana untuk
melakukan hal yang sam
8. Licik seperti Bawang Putih aga
mendapatkan emas dan

permata

Y
1

Berdasarkan penjelasan di atas ditemukan persadeamperbedaan
watak kedua tokoh. Perbedaan watak kedua tokoladtekarena dalam

dongeng Frau Holle watak tokoh Ibu tiri tidak digambarkan secara
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keseluruhan. Dalam dongergau Holle watak ibu tiri yang terlihat hanya
semena-mena dan kejam. lbu tiri dalam dongBawang Merah Bawang
Putih bertindak semena-mena kepada Bawang Putih. la eréakpkan

Bawang Putih seperti pembantu. Bawang Putih haresgerjakan semua
pekerjaan rumah sendiri. Ibu tiri dalam dongémgu Holle memiliki watak

yang sama juga dengan watak ibu tiri dalam don@awang Merah Bawang
Putih. Setiap hari meminta Anak Gadis | untuk mengenagamua pekerjan
rumah dan memintal banyak benang sampai anak tensemgeluarkan darah
dari jarinya. Tindakan kedua tokoh ibu tiri ini gah kejam dan semena-mena.

Berikut tabel persamaan dan perbedaan watak ke#ah.t

Tabel 6: Persamaan dan Perbedaan Watak Tokoh Ibu Bawang Merah
dan Ibu Anak Gadisl|

Z
o

Watak Ibu Bawang Merah Ibu Anak Gadis Il
Cerdik

Munafik

Pemarah
Kejam

Pemalas

Semena-mena

Serakah

Licik

2|

QN wW N

Ll ]2l 2|2 2]
2|

Persamaan dan perbedaan watak kedua tokoh dapatpulisan
bahwa dalam dongerf§rau Holle watak ibu tiri hanya digambarkan memiliki
watak kejam dan semena-mena. Sedangkan dalam dpBgevang Merah
Bawang putihwatak ibu tiri adalah cerdik, munafik, pemarahjake pemalas,

semena-mena, serakah dan licik.
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4. Perwatakarrrau Holle dan Nenek
Tokoh dalam dongeng biasanya adalah seorang Hauwopahlawan,
peri, pangeran maupun seekor binatang. Tokoh Haenddongeng biasanya
adalah sebagai tokoh penyelamat. Dalam dondeag Holle dan Bawang
Merah Bawang Putih terdapat dua tokoh yang hampir sama seperti Hero.
Mereka menolong tokoh utama yang memiliki nasib gyasama yaitu
mendapat perlakuan kejam dari ibu tiri yang jalssorang nenek dan Frau
Holle adalah tokoh yang menolong tokoh utama tertseKedua tokoh
tersebut memiliki persamaan dan perbedaan watakafeaan watak kedua
tokoh adalah sama-sama memiliki watak yang baik H2lam dongeng
Bawang Merah Bawang Putitvatak baik hati tokoh nenek terlihat dari ia
membalas kebaikan Bawang Putih dengan memberi thédiaupa labu yang
berisi emas permata. Watak baik hati juga dimililkih tokohFrau Holle. la
memberikan hadiah berupa hujan emas kepada Anais Gaebagai imbalan
atas kebaikannya telah membafnau Holle mengerjakan semua pekerjaan
rumahnya.
Berikut kutipan watak baik hati dan menepati jaigng dimiliki oleh
kedua tokoh:
“,,,, Was furchtest du dich, liebes Kind?bleib loair, wenn du alle
Arbeit im Hause ordentlich tun willst, so soll dgst gehen.”(P-
?pa yang kamu takutkan anak manis? Tinggalah bexsamika
kamu melakukan pekerjaan rumah ini dengan rapi kakan

baik-baik saja.

“,11,,S0 Will ich dich selbst wieder hinaufbringéfi-8)
,.,aku sendiri yang akan membawamu ke atas kembali.
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“Dan satu lagi, kau boleh memilih satu dari dua lakuning ini
sebagai hadiah, kata nenek.”(P-13)

“Untuk itu sesuai janjiku kau boleh membawa bajuuniu
pulang.”(P-13)

Berikut adalah perbandingan watak keduanya yang akjelaskan
melalui tabel.

Tabel 7 : Perbandingan Watak Tokoh Nenek dan Frau Holle

No. | Watak Nenek Frau Holle
Menawarkan kepada Anak
Gadis | untuk tinggal
bersamanya dan member
hadiah berupa hujan emas
kepada Anak Gadis |
karena sudah mau
membantu mengerjakan
pekerjaan rumabh.

Membalas kebaikan
Bawang Putih dengan
1. | Baik hati | memberi hadiah berupa
labu yang berisi emas
kepada Bawang putih

Mengembalikan baju

Menepati ibu tiri Bawang putih
janji yang telah ditmukan

oleh nenek.

Perbedaan yang terlihat hanya terletak pada watekepati janiji.
Dalam dongendrrau Holle, watak yang dimilki olelFrau Holle hanya baik
hati dan tidak ada deskripsi atau penjelasan memgeatak yang lain.
Sedangkan dalam dongemawang Merah Bawang Putihenek memiliki
watak menepati janji. Sesuai perjanjian awal nealeln mengembalikan baju
ibu tiri Bawang Putih setelah Bawang Putih mau mear@ nenek tinggal di
rumahnya selama satu minggu. Setelah satu minggeknersebut menepati
janjinya kepada Bawang Putih. la mengembalikan dmjuiri Bawang Putih

yang hanyut ke sungai.
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Berikut adalah tabel persamaan dan perbedaan kekioia

Tabd 8 : Persamaan dan Perbedaan Watak Tokoh Nenek dan Frau Holle

No. Watak Nenek Frau Holle
1. Baik hati N V.
2. Menepati jan;i \ -

Dari tabel dan kutipan di atas dapat dilihat kesamaatak kedua
tokoh yang sama-sama baik hati. Namun pBceu Holle tidak dijelaskan

tentang watak menepati janiji.

. Perbandingan Nilai-Nilai Moral Dalam Dongeng Frau Holle Dan Bawang
Merah Bawang Putih

Pada penelitian dongerfgrau Holle dan dongengBawang Merah
Bawang Putihditemukan beberapa nilai moral yang memiliki peraan dan
perbedaan. Nilai moral dalam kedua dongeng terstfah dikategorikan
sesuai dengan wujudnya, yaitu moralitas manusiagatendiri sendiri,
moralitas manusia dengan masyarakat, dan moratitamisia dengan Tuhan.
Dalam kedua dongeng tersebut ditemukan dua jenjisdwuoral yaitu wujud
moral baik dan wujud moral buruk. Persamaan dabegoaan nilai moral
dalam kedua dongeng akan dijelaskan pada tabewditbini.

Tabel 9: Perbandingan Nilai-Nilai Moral Dalam Dongeng Frau Holle dan
Bawang Merah Bawang Putih

Ajaran Moral
: Dongeng Bawang
No. Wujud Moral Merah Bawang Dongeng Frau Holle
Putih
1. | Manusia dengan |- Bertanggung jawal- Bertanggung jawab
diri sendiri - Berbakti - Mengerkajan sesuatu
- Mengerjakan dengan sepenuh hati
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sesuatu dengan | - Pemalas
sepenuh hati
- Pemalas
2. | Manusia dengan |- Saling menolong | - Saling menolong
masyarakat - Menolong tanpa | - Semena-mena
pamrih - Serakah
- Semena-mena - Sombong
- Serakah
3. | Manusia dengan
alam i i
4. | Manusia dengan |- Manusia akan - Manusia akan
Tuhannya mendapat mendapat hukuman
hukuman atau atau pahala sesuai
pahala sesuai dengan apa yang
dengan apa yang dilakukan
dilakukan

Dari penjelasan tabel di atas dapat disimpulkarwbattalam dongeng
Bawang Merah Bawang Putikerdapat tiga wujud moral, yaitu moralitas
manusia dengan diri sendiri, moralitas manusia @engasyarakat dan
moralitas manusia dengan Tuhan. Moralitas manusiagah diri sendiri
terbagi ke dalam dua aspek yaitu 3 moral baik dpggung jawab, berbakii,
dan mengerjakan sesuatu dengan sepenuh hati)rdaral buruk (pemalas).

Moralitas manusia dengan masyarakat diantaranyagsaienolong,
menolong tanpa pamrih, semena-mena dan serakahlitd®manusia dengan
Tuhan yaitu manusia akan mendapat hukuman atadapsésuai dengan apa
yang dilakukan. Dari kedua dongeng tidak ditemukajud moral manusia
dengan alam.

Dalam dongengrrau Holle juga terdapat tiga wujud moral. Moralitas
manusia dengan diri sendiri antara lain bertanggjavgab, mengerjakan

sesuatu dengan sepenuh hati dan pemalas. Morati@susia dengan
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masyarakat antara lain saling menolong, semenasmsengkah dan sombong.
Moralitas manusia dengan Tuhan yaitu apa yangditam itu yang kita tuai.

Dari uraian mengenai nilai-nilai moral yang terkang dalam dua
dongeng ditemukan persamaan dan perbedaan. Persafgiamoral yang
dimiliki oleh kedua dongeng tersebut antara lainrtédsgygung jawab,
mengerjakan sesuatu dengan sepenuh hati, pemallag, menolong, semena-
mena, serakah dan apa yang kita tanam itu yangtkiéta Dalam kedua
dongeng hanya ditemukan 3 perbedaan yaitu berlma&tiplong tanpa pamrih
dan sombong. Untuk lebih jelas dapat dilihat pattel berikut.

Tabel 10: Persamaan Nilai Moral Dalam Dongeng Bawang Merah
Bawang Putihdan Dongeng Frau Holle

Dongeng Dongen
No Nilai-Nilai Moral BawangMerah geng
.| Frau Holle
Bawang Putih

1 | Bertanggung jawab N
Mengerjakan sesuatu dengan sepenuh

2 | o v v
atl

3 | Pemalas \ \

4 | Saling menolong \ \

5 | Semena-mena \ \

6 | Serakah \ \
Manusia akan mendapat hukuman

7 |atau pahala sesuai dengan apa yang \
dilakukan

Berikut kutipan-kutipan yang menjelaskan tentangs@®maan nilai
moral yang terdapat pada dongdfrgquu Holle danBawang Merah Bawang
Putih :

a. Bertanggungjawab (pada dongeng Frau Holle)

“Da ging das Madchen zu dem Brunnen zurlick und evuigtht,

was es anfangen sollte: und in seiner Herzensasgising es in
den Brunnen hinein, um die Spule zu holen.”(P-3)



125

“Anak gadis itu pergi menuju sumur dan tidak tabpa yang
harus dimulainya : dalam keadaan takut setengahi, neat
melompat ke dalam sumur untuk mengambil gulungaihg itu.

b. Bertanggung jawab (pada dongeng Bawang Merah Bawang
Putih)

Datal:

“Bawang putih mencoba menyusuri sungai untuk mengar
namun tidak berhasil menemukannya. (P-5)

Data 2 :

“Dia segera menyusuri sungai tempatnya mencuci .tadi
Matahari sudah mulai meninggi, namun Bawang pughuin
juga menemukan baju ibunya. Dia memasang matanya,
dengan teliti diperiksanya setiap juluran akar yamgnjorok
ke sungai. Siapa tahu baju ibunya tersangkut dis&@welah
jauh melangkah dan matahari sudah condong ke barat,
Bawang putih melihat seorang penggembala yang sgedan
memandikan kerbaunya. Maka Bawang putih bertanya :
“wahai paman yang baik, apakah paman melihat bagrah
yang hanyut lewat sini ? karena saya harus menemudiaa
membawanya pulang.” (P-7)

c. Mengerjakan sesuatu dengan sepenuh hati (pada dongeng Frau
Holle)

Data 1:

“Weil die Alte ihm so gut zusprach, so faldte sial WMadchen
ein Herz, willigte ein und begab sich in ihren DsenEs
besorgte auch alles nach ihrer Zufriedenheit, untistelte
ihr das Bett immer gewaltig auf, dall die Federn wie
Schneeflocken umherflogen; dafiir hatte es auclg@tih.eben
bei ihr, kein béses Wort, und alle Tage Gesottened
Gebratenes.(P-6)

“Karena orang tua itu membujuknya dengan baik, anak
perempuan itu menjadi tenang hatinya dan bersedia
membantunya dan mulailah dengan tugasnya. la mekgar
semuanya dengan sepenuh hati dan selalu menepuydattem
tidur itu sehingga bulu-bulunya terbang kesana kesggerti
serpihan salju. Oleh karenanya, ia hidup enak beasaanita
tua itu, tidak ada kata-kata buruk dan semua lariya
penuh dengan makanan yang enak-enak.”
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d. Mengerjakan sesuatu dengan sepenuh hati (pada dongeng
Bawang Merah Bawang Putih)

Data 1:

“Namun Bawang putih selalu melakukan pekerjaanngagén
gembira, karena dia berharap suatu saat ibu tiringlkan
mencintainya seperti anak kandungnya sendiri.”(P-4)

e. Pemalas (pada dongeng Bawang Merah Bawang Putih
Data 1:

“Bawang putih harus mengerjakan semua pekerjaanatum
sementara Bawang merah dan ibunya hanya duduk-duduk
saja.”(P-3)

Data 2 :

“Tidak seperti Bawang putih yang rajin, selama seggu ini
Bawang merah hanya bermalas-malasan. Kalaupun aag y
dikerjakan maka hasilnya tidak pernah bagus karseklu
dikerjakan dengan asal-asalan.(P-16)

f. Pemalas (pada dongeng Frau Holle)
Datal:

“Am ersten Tag tat sie sich Gewalt an, war fleiigd folgte
der Frau Holle, wenn sie ihr etwas sagte, denndsiehte an
das viele Gold, das sie ihr schenken wirde; amtewelag
aber fing sie schon an zu faulenzen, am dritterhmoehr, da
woll te sie morgens gar nicht aufstehen. Sie maahtdh der
Frau Holle das Bett nicht, wie sichs geblhrte, watitttelte
es nicht, dal3 die Federn aufflogen.”(P-15)

“Tetapi pada hari kedua ia malas lagi, akhirnyaimpgag ia
benar-benar tidak ingin bangun. la juga tidak mewediean
tempat tidur Ny. Holle, seperti yang harus dilakukga dan
tidak menepuk-nepuk tempat tidur sehingga buluniyd
terbang keatas.”
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g. Saling menolong (pada dongeng Bawang Merah Bawang putih

Data 1:

“Baiklah aku akan mengembalikannya, tapi kau harus
menemaniku dulu disini selama seminggu. Sudah lakua
tidak mengobrol dengan siapapun, bagaimana ? pirgaek.
Bawang putih berpikir sejenak, nenek itu kelihatasepian.
Bawang putih pun merasa iba. “Baiklah nek, saya raka
menemani nenek selama seminggu, asal nenek tidak lsaja
denganku,” kata Bawang putih dengan tersenyum.”(y-1

Data 2 :

“Selama seminggu Bawang putih tinggal dengan nenek
tersebut. Setiap hari Bawang putih membantu meaken
pekerjaan rumah nenek.”(P-12)

h. Saling menolong (pada dongeng Frau Holle)
Datal:

“Auf dieser Wiese ging es fort und kam zu einenk8i@n, der
war voller Brot; das Brot aber rief »ach, zieh mickus, zieh
mich raus, sonst verbrenn ich: ich bin schon langst
ausgebacken.« Da trat es herzu, und holte mit dem
Brotschieber alles nacheinander heraus.”(P-3)

“Di padang rumput ini, anak perempuan itu melargatk
perjalanannya dan tiba disebuah pemanggangan yamghp
dengan roti; tetapi roti itu memanggil : ‘ah, aatiah aku
keluar, angkatlah aku, kalau tidak aku terbakay akdah
lama dipanggang. ‘anak perempuan itu mendekat dan
mengambil semua roti satu persatu dengan pendootitig

Data 2 :

“Danach ging es weiter und kam zu einem Baum, dey t1oll
Apfel und rief ihm zu »ach schiittel mich, schireth, wir
Apfel sind alle miteinander reif.« Da schutteltedes) Baum,
daf die Apfel fielen, als regneten sie, und schéiteis keiner
mehr oben war; und als es alle in einen Haufen
zusammengelegt hatte, ging es wieder weiter.”(P-4)

“Kemudian ia melanjutkan perjalanan dan tiba di usdb
pohon, yang penuh dengan dengan apel dan apetriteriak
kepadanya, ‘ ah goyangkanlah aku, goyangkanlah lekmj
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semua apel yang sudah masak bersama-sama.<< ia
mengoyangkan apel itu, sehingga apel-apel itu todrgen
seperti hujan, dan mengoyang-menggoyang samp& éda

lagi apel diatas ; ketika semua sudah tergeletakasli
tumpukan, ia kemudian melanjutkan perjalanannya.”

Weil die Alte ihm so gut zusprach, so fal3te sichMadchen
ein Herz, willigte ein und begab sich in ihren DsenEs
besorgte auch alles nach ihrer Zufriedenheit, uotistelte
ihr das Bett immer gewaltig auf, dal} die Federn wie
Schneeflocken umherflogéP-6)

“Karena orang tua itu membujuknya dengan baik, anak

perempuan itu menjadi tenang hatinya dan bersedia
membantunya dan mulailah dengan tugasnya. la mekgar
semuanya dengan sepenuh hati dan selalu menepudattem
tidur itu sehingga bulu-bulunya terbang kesana kesegperti
serpihan salju;......

i. Semena-mena (pada dongeng Bawang Merah Bawang Putih

Data 1:

Data 2 :

“Suatu hari ayah Bawang putih jatuh sakit dan kemad
meninggal dunia. Sejak saat itu Bawang merah damybh
semakin berkuasa dan semena-mena terhadap Bawang
putih.” (P-4)

“Aku tidak mau tahu, pokoknya kamu harus mencaju lita!
Dan jangan berani pulang ke rumah kalau kau belum
menemukannya. Mengerti?” (P- 6)

J. Semena-mena (pada dongeng Frau Holle)

Data 1:

“Sie hatte aber die halliche und faule, weil sieeilmechte
Tochter war, viel lieber, und die andere muf3te Altbeit tun
und der Aschenputtel im Hause sein. Das arme Maudche
muldte sich taglich auf die grol3e StralR3e bei eineumrizn
setzen, und mulf3te so viel spinnen, dal’ ihm dasaBsuten
Fingern sprang.”(P-1)
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“la lebih mencintai yang jelek dan pemalas, karanak itu
adalah anak kandungnya sendiri dan yang lainya sharu
melakukan semua pekerjaan dan seperti pelayan almoya.
Anak perempuan yang malang itu setiap hari hardsiiddli
jalan di dekat sumur dan memintal sangat banyaihgga
darah menetes dari jarinya.”

Data 2 :

“Sie schalt es aber so heftig und war so unbarmbierald
sie sprach hast du die Spule hinunterfallen lassenhol sie
auch wieder herauf. (P-2)

“ Tetapi ibunya menegur dengan kerasdan tanpa beitsak
dan berkata :’kamu telah menjatuhkan gulungan jeudj

ambilah gulungan itu kembali.”

k. Serakah (pada dongeng Bawang Merah Bawang Putih
Data 1:

“Alangkah terkejutnya Bawang putih ketika labu iéubelah,
didalamnya ternyata berisi emas permata yang sangat
banyak. Dia berteriak saking gembiranya dan
memberitahukan hal ajaib ini ke ibu tirinya dan Baw
merah yang dengan serakah langsung merebut emas dan
permata tersebut.” (P-15)

Data 2 :

“Akhirnya setelah seminggu nenek itu membolehkanaBg
merah untuk pergi. “ Bukankah seharusnya nenek regib
labu sebagai hadiah karena menemanimu selama
seminggu?” Tanya Bawang merah. Nenek itu terpaksa
menyuruh Bawang merah memilih salah satu dari dioau |
yang ditawarkan. Dengan cepat Bawang merah mendambi
labu yang besar dan tanpa mengucapkan terima kdih
melenggang pergi.” (P-16)

|. Serakah (pada dongeng Frau Holle)

Data 1 :
“Das Madchen erzahlte alles, was ihm begegnet wad als
die Mutter horte, wie es zu dem grof3en Reichturorgeien

war, wollte sie der andern haRlichen und faulen htec
gerne dasselbe Gluck verschaffen.”(P-13)
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“Sang anak menceritakan semuanya, apa yang dialaminy
dan ketika sang ibu mendengar bagaimana ia mendapat
kekayaan yang besar itu, ia ingin anak perempuag ian
yang jelek dan pemalas mendapat keberuntungansgng.”

Data 2 :

“Am ersten Tag tat sie sich Gewalt an, war fleidigd folgte
der Frau Holle, wenn sie ihr etwas sagte, denndsiehte an
das viele Gold, das sie ihr schenken wurde;,,,§P-1

“Pada hari pertama ia rajin dan mentaati ny. Hk#éka ia
mengatakan sesuatu., karena ia berpikir tentang s/@ag
banyak yang akan ny. Itu hadiahkan kepadanya.”

m. Manusia akan mendapat hukuman atau pahala sesuai dengan
apa yang dilakukan (pada dongeng Bawang Merah Bawang
Putih)

Datal :

“Lalu dengan tidak sabar mereka membelah labu teuse
Tapi ternyata bukan emas permata yang keluar dailiul
tersebut, melainkan binatang-binatang berbisa sepéar,
kalajengking, dan lain-lain. Binatang-binatang ikangsung
menyerang Bawang merah dan ibunya hingga tewakahitu
balasan bagi orang yang serakah.(P-17)

n. Manusia akan mendapat hukuman atau pahala sesuai dengan
apayang dilakukan (pada dongeng Frau Holle)

Datal:

“Als sie aber darunter stand, ward statt des Goldsns
grol3er Kessel voll Pech ausgeschiittet.”(P-16)

“Tapi ketika anak perempuan yang malas itu berdiri d
bawahnya, bukan emas yang tumpah, melainkan séimadih
yang besar yang penuh dengan ter.”

Tabel 11: Perbedaan Nilai Moral Dalam Dongeng Bawang Merah

Bawang PutihdanDongeng Frau Holle

No Nilai-Nilai Moral Dongeng Bawangllerah Dongeng Frau
Bawang Putih Holle

1 Berbakti N -

2 | Menolong tanpa pamrih N -

3 Sombong - N
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Berikut kutipan perbedaan yang terdapat pada dangemu Holle

danBawang Merah Bawang Putih.

a. Berbakti

Dalam dongend@Bawang Merah Bawang Putidijelaskan bahwa
terdapat nilai moral berbakti. Sedangkan dalam dopgd-rau
Holle tidak dijelaskan nilai moral berbakti. Kutipan aiilmoral

berbakti pada dongen®awang Merah Bawang Putitadalah

sebagai berikut :

Data 1

“Bawang putih hampir tidak pernah beristirahat. Dsudah

harus bangun sebelum subuh, untuk mempersiapkan air
mandi dan sarapan bagi Bawang merah dan ibunya.
Kemudian dia harus member makan ternak, menyiraoik

dan mencuci baju ke sungai. Lalu dia masih harusyetika,
membereskan rumah, dan masih banyak pekerjaanyainn
Namun Bawang putih selalu melakukan pekerjaannyaate
gembira, karena dia berharap suatu saat ibu tiringlkan
mencintainya seperti anak kandungnya sendiri.” 4lp-

b. Menolong Tanpa Pamrih

Nilai moral menolong tanpa pamrih hanya dijelaskd@am

dongeng Bawang Merah Bawang PutihKutipan nilai moral

sebagai berikut :

Data 1:

“Untuk itu sesuai janjiku kau boleh membawa bajuwriu

pulang. Dan satu lagi, kau boleh memilih satu diwa labu
kuning ini sebagai hadiah !” kata nenek. Mulanyawgeng
putih menolak diberi hadiah tapi nenek tetap meraaks.
Akhirnya Bawang putih memilih labu yang paling
kecil.”(P13-14)
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c. Sombong

Nilai moral sombong hanya terdapat pada dongeray Holle.
Nilai moral tersebut dijelaskan dalam kutipan betik
Data 1 :

“Als sie zu dem Backofen gelangte, schrie das Bvader
»ach zieh mich raus, zieh mich raus, sonst verbiehnich
bin schon langst ausgebacken.« Die Faule aber améhe
»da hatt ich Lust, mich schmutzig zu machen,« ung g
fort.”(P-13)

“Ketika ia sampai di pemanggang roti, roti itu keafb
berteriak ; angkatlah aku, angkatlah aku kalauktid&u
terbakar, aku sudah lama dipanggang. Tetapi analalps itu
menjawab ; aku tidak berminat, itu membuatku kadan
langsung pergi. “

Data 2 :

“Bald kam sie zu dem Apfelbaum, der rief »ach gehimich,
schiittel mich, wir Apfel sind alle miteinander reifSie
antwortete aber »du kommst mir recht, es kbnnteemigr auf
den Kopf fallen,« und ging damit weiter.”(P-14)

“Kemudian ia melanjutkan perjalanan dan tiba diusébpohon
yang penuh dengan dengan apel dan apel itu bérteria
kepadanya ‘ ah goyangkan;lah aku, goyangkanlah ledm]
semua apel yang sudah masak bersama-sama. ‘ ia
mengoyangkan apel itu, sehingga apel2 itu berjatigegerti
huja dan mengoyang2 sampai tidaka ada lagi ap¢dsdia
Ketika semua sudah tergeletak diatas tumpukanenaukliian
melanjutkan perjalanannya.”

Data 3 :

“Die Faule war das wohl zufrieden und meinte, nuirae der
Goldregen kommen; die Frau Holle fihrte sie auchdem
Tor, als sie aber darunter stand, ward statt deddée ein
grol3er Kessel voll Pech ausgeschittet.”(P-16)
“Pemalas itu merasapuas dan menganggap sekarang akan
datang hujan emas. Ny. Holle membawanya ke pintoage).
Tapi ketika anak perempuan yang malas itu berdiri d
bawahnya, bukan emas yang tumpah, melainkan seduadih
yang besaryang penuh dengan ter.”
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Dari beberapa pembahasan perbandingan perwatakima klongeng
Frau Holle dan Bawang Merah Bawang Putiditemukan persamaan dan
perbedaan watak yang dimiliki oleh setiap tokohapkédua dongeng. Watak
tokoh Anak Gadis | dan Bawang Putih sama-sama riemihtak baik hati,
pantang menyerah dan tidak serakah. Perbedaan wedala tokoh tersebut
adalah jujur. Watak tokoh Anak Gadis Il dan Bawavigrah sama-sama
memiliki watak pemalas, serakah dan pamrih. Pediedsatak di antara
kedua tokoh adalah watak sombong dan masa bodahdpaniliki oleh Anak
Gadis Il.

DongengFrau Holle danBawang Merah Bawang Putimengandung
nilai moral yang ingin disampaikan kepada pemb&perti yang sudah
diuraikan di atas, kedua dongeng mengandung nlki-rmoral yang
disampaikan dalam beberapa wujud moral yaitu nasathanusia dengan diri
sendiri, moralitas manusia dengan masyarakat daalitas manusia dengan
Tuhan.

Persamaan dan perbedaan nilai moral dalam donfgengHolle dan
Bawang Merah Bawang Putddalah sebagai berikut :

a. Moralitas manusia dengan diri sendiri

Persamaan nilai moralitas dengan diri sendiri ddadua dongeng
adalah nilai moral bertanggung jawab, mengerjakanau dengan
sepenuh hati dan pemalas. Perbedaan nilai moralaakiedua
dongeng adalah berbakti yang hanya terdapat dalangetig

Bawang Merah Bawang Putih
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b. Moralitas manusia dengan masyarakat
Persamaan nilai moral manusia dengan masyarakamdatdua
dongeng adalah saling menolong, semena-mena dakabker
Perbedaan nilai moral kedua dongeng adalah menolanga
pamrih yang hanya terdapat dalam dongddewang Merah
Bawang Putiidan nilai moral sombong yang hanya terdapat dalam
dongend-rau Holle.
c. Moralitas manusia dengan Tuhan
Dalam dongendg-rau Holle dan Bawang Merah Bawang Putih
sama-sama memiliki satu persamaan nilai moral nmardengan
Tuhan, yaitu manusia akan mendapat hukuman ataalgpabsuai
dengan apa yang dilakukan. Kedua dongeng tersebdak t
ditemukan perbedaan nilai moralitas manusia defgaan.
Setelah dilakukan penelitian pada kedua dongenggatddisimpulkan
beberapa persamaan dan perbedaan perwatakan danilail moral. Pada
dongengFrau Holle persamaan perwatakan pada tokoh Anak Gadis | dan
Bawang Putih adalah rajin, pantang menyerah dak bati, sedangkan
perbedaan watak kedua tokoh adalah jujur yang hdmgaki oleh Bawang
Putih dan tulus yang hanya dimiliki oleh Anak Gadigokoh Anak Gadis Il
dan Bawang Merah memiliki persamaan watak pematskah dan pamrih,
sedangkan perbedaan watak kedua tokoh adalah pkoda Anak Gadis Il
tidak dijelaskan memiliki watak munafik, pemaratem&na-mena, licik,

semaunya sendiri, tidak tahu terima kasih dan tg#ddar. Pada tokoh Bawang
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Merah tidak dijelaskan memiliki watak sombong damsembodoh. Pada tokoh
Janda dan Ibu Bawang Merah memiliki persamaan wkegm dan semena-
mena, sedangkan perbedaan watak kedua tokoh adalam dongeng
Bawang Merah Bawang Putilidak digambarkan memilki watak cerdik,
munafik, pemarah, pemalas, serakah dan licik. Utdklkh Hero yaitu-rau
Holle dan Nenek memiliki persamaan watak baik hati, isgklan perbedaan
watak keduanya adalah pada dongé&mgu Holle tokoh Frau Holle tidak
digambarkan memiliki watak menepati janiji.

Persamaan nilai-nilai moral dalam kedua dongendahdailai moral
bertanggungjawab, mengerjakan sesuatu dengan $epatupemalas, saling
menolong, semena-mena, serakah, dan manusia akatepagkan hukuman
atau pahala sesuai dengan apa yang dilakukan. daarenilai-nilai moral
dalam kedua dongeng tersebut adalah nilai moralbsom yang hanya

terdapat dalam dongeigau Holle.

F. Keterbatasan Penelitian
1. Keterbatasan peneliti sebagai peneliti pemula nigébgtkan hasil
penelitian ini jauh dari sempurna.
2. Hasil terjemaharMarchen Frau Holleyang mungkin kurang tepat yang
dikarenakan tidak adanya teks terjemahan Bahasam&sth darMarchen

tersebut sehingga peneliti harus menterjemahkatirsen
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian pada dongeng Frau Holle dan dongeng
Bawang Merah Bawang Putih, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Persamaan Dan Perbedaan Perwatakan Dalam Dongeng Frau Holle dan

Bawang Merah Bawang Putih

a. Perbandingan perwatakan tokoh Anak Gadis | dan Bawang Putih dalam
kedua dongeng tersebut ternyata memiliki persamaan dan perbedaan.
Persamaan watak yang dimiliki terletak pada watak baik hati, rgjin,
gigih/pantang menyerah dan tidak serakah. Perbedaan yang dimiliki oleh
kedua tokoh adalah pada tokoh Bawang Putih tidak dijelaskan memiliki
watak tidak serakah dan jujur, sedangkan perbedaan watak pada tokoh
Anak Gadis | tidak dijelaskan memiliki watak tulus.

b. Perbandingan Perwatakan tokoh Anak Gadis Il dan Bawang Merah dalam
kedua dongeng ternyata memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan
kedua tokoh ini terletak pada watak pemalas, serakah dan pamrih.
Perbedaan watak kedua tokoh yaitu pada tokoh Anak Gadis Il tidak
dijelaskan tentang watak munafik, pemarah, semena-mena, licik,
semaunya sendiri, tidak tahu terima kasih dan tidak sabar. Sedangkan pada

tokoh Bawang Merah tidak dijelaskan watak sombong dan masa bodoh.

136
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c. Perbandingan Perwatakan tokoh Ibu anak Gadis |1 dan Ibu Bawang Merah
dalam kedua dongeng memiliki persamaan dan perbedaan. Kedua tokoh
ini digambarkan sangat kejam dan tidak punya rasa belas kasihan.
Persamaan watak yang dimiliki oleh kedua tokoh adalah keam dan
semena-mena. Dalam dongeng Frau Holle ini watak Ibu Anak Gadis Il
hanya dijelaskan memiliki watak kejam dan semena-mena dan tidak
dijelaskan memiliki watak cerdik, munafik, pamrih, pemalas, serakah dan
licik. Hal ini yang menyebabkan adanya perbedaan watak kedua tokoh
tersebut.

d. Perbandingan watak tokoh Frau Holle dan Nenek sebaga Hero dalam
kedua dongeng Frau Holle dan Bawang Merah Bawang Putih Kedua
tokoh memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan watak yang dimiliki
oleh kedua tokoh adalah keduanya sama-sama memiliki watak baik hati.
Perbedaannya terletak pada watak menepati janji yang hanya dimiliki oleh
tokoh nenek dalam dongeng Bawang Merah Bawang Putih. Hal ini
dikarenakan dalam dongeng Frau Holle, Frau Holle hanya digambarkan
memiliki satu watak baik hati sgja.

2. Perbandingan nilai-nilai moral dalam dongeng Frau Holle dan Bawang Merah
Bawang Putih juga memiliki persamaan dan perbedaan. Hal ini dikarenakan
watak yang dimiliki oleh setiap tokoh juga banyak yang memiliki persamaan.
Dalam kedua dongeng ini terdapat 3 wujud mora yaitu moralitas manusia

dengan diri sendiri, moralitas manusia dengan masyarakat dan moralitas
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manusia dengan Tuhan. Moralitas manusia dengan alam tidak terdapat dalam

kedua dongeng.

a. Ajaran moral manusia dengan diri sendiri dalam dongeng Frau Holle dan
Bawang Merah Bawang Putih memiliki persamaan yaitu bertanggung
jawab, mengerjakan sesuatu dengan sepenuh hati dan pemalas.
Sedangakan nilai moral yang lain adalah berbakti yang hanya terdapat
dalam dongeng Bawang Merah Bawang Pultih.

b. Ajaran mora manusia dengan masyarakat dalam dongeng Frau Holle dan
Bawang Merah Bawang Putih memiliki persamaan yaitu saling menolong,
semena-mena dan serakah. Dan perbedaan gjaran mora terdapat pada
garan mora tanpa pamrih yang terdapat pada dongeng Bawang Merah
Bawang Putih dan nilai mora sombong yang terdapat dalam dongeng
Frau Holle.

c. Ajaran mora yang terakhir adalah moralitas manusia dengan Tuhan.
Kedua dongeng tersebut hanya memiliki satu wujud moralitas manusia
dengan Tuhan. Nilai mora tersebut adalah manusia akan mendapatkan

hukuman atau pahala sesuai dengan apa yang dilakukan.

B. Implikas

Dongeng merupakan cerita rakyat yang dikisahkan secara lisan dan turun
temurun dari mulut ke mulut. Dongeng mengandung ajaran moral yang sangat
bagus yang bisa diterapkan dalam kehidupan khususnya untuk anak-anak. Dalam

dongeng tokoh yang digunakan adalah seorang pangeran maupun seorang pultri,
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binatang dan makhluk halus, sehingga cerita terkesan menarik ditambah dengan
pemakaian bahasa yang sederhana sehingga mudah untuk dipahami.

Implikasi dari pengkajian karya sastra ini terletak pada penguasaan kosa
kata yang dimaksudkan untuk mampu memahami isi dan maksud dari dongeng.
Dengan memahami isi cerita diharapkan pembaca mampu mengambil pesan-

pesan moral yang disampaikan dalam kedua dongeng yang dikaji.

C. Saran

Dengan adanya pendlitian yang telah dilakukan oleh peneliti dalam
penelitian dongeng, ternyata dongeng dapat dikaji dengan kajian sastra bandingan.
Selain itu diharapkan penelitian karya sastra khususnya dongeng dapat dikaji lagi
dengan kajian yang lain dan dengan mengkaji aspek yang berbeda. Diharapkan
dengan adanya penelitian ini pembaca mampu memilih gjaran moral yang positif
dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai moral yang
negatif tersebut dapat dijadikan perbandingan dengan perilaku yang positif agar

pembaca mampu memahami |ebih mengenai moral.
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LAMPIRAN 1

FRAUHOLLE

[169] Eine Witwe hatte zwei Tochter, davon war éme schon und
fleiRig, die andere haRlich und faul. Sie hatter alie hal3liche und faule, well sie
ihre rechte Tochter war, viel lieber, und die aedewul3te alle Arbeit tun und der
Aschenputtel im Hause sein. Das arme Madchen nuitetaglich auf die grolRe
Stral3e bei einem Brunnen setzen, und multe sepirgien, dald ihm das Blut aus
den Fingern sprang.

Nun trug es sich zu, dal3 die Spule einmal ganzgoWar, da biickte es
sich damit in den Brunnen und wollte sie abwasckensprang ihm aber aus der
Hand und fiel hinab. Es weinte, lief zur Stiefmutie@d erzahlte ihr das Ungluck.
Sie schalt es aber so heftig und war so unbarnthettai} sie sprach »hast du die
Spule hinunterfallen lassen, so hol sie auch wibdeauf

« Da ging das Madchen zu dem Brunnen zuriick undewui@ht, was es
anfangen sollte: und in seiner Herzensangst spgang den Brunnen hinein, um
die Spule zu holen. Es verlor die Besinnung, ursdesl erwachte und wieder zu
sich selber kam, war es auf einer schonen Wiesedie&onne schien und viel
tausend Blumen standen. Auf dieser Wiese ging esuiod kam zu einem
Backofen, der war voller Brot; das Brot aber riath, zieh mich raus, zieh mich
raus, sonst verbrenn ich: ich bin schon langstelescken.« Da trat es herzu, und
holte mit dem Brotschieber alles nacheinander lserau

Danach ging es weiter und kam zu einem Baum, ey Voll Apfel und
rief ihm zu »ach schittel mich, schiittel mich, Wipfel sind alle miteinander
reif.« Da schiittelte es den Baum, daR die Apfdeficals regneten sie, und
schittelte, bis keiner mehr oben war; und als de a einen Haufen
zusammengelegt hatte, ging es wieder weiter.

Endlich kam es zu einem kleinen Haus, daraus guske alte Frau, weil
sie aber so [170] grol3e Zahne hatte, ward ihm angdtes wollte fortlaufen. Die

alte Frau aber rief ihm nach »was flrchtest du ,diefves Kind? bleib bei mir,
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wenn du alle Arbeit im Hause ordentlich tun willst, soll dirs gut gehn. Du muf3t
nur acht geben, dal3 du mein Bett gut machst urilgiBs&y aufschuttelst, dal’ die
Federn fliegen, dann schneit es in der Weltl; iohdiee Frau Holle.

« Weil die Alte ihm so gut zusprach, so fal3te slak Madchen ein Herz,
willigte ein und begab sich in ihren Dienst. Es dygge auch alles nach ihrer
Zufriedenheit, und schittelte ihr das Bett immenaiég auf, dal die Federn wie
Schneeflocken umherflogen; dafir hatte es auclyaireben bei ihr, kein boses
Wort, und alle Tage Gesottenes und Gebratenes.

Nun war es eine Zeitlang bei der Frau Holle, dadves traurig und wul3te
anfangs selbst nicht, was ihm fehlte, endlich needd, dal3 es Heimweh war; ob
es ihm hier gleich viel tausendmal besser gingzalslause, so hatte es doch ein
Verlangen dahin.

Endlich sagte es zu ihr »ich habe den Jammer nacis Kriegt, und wenn
es mir auch noch so gut hier unten geht, so kamdach nicht langer bleiben, ich
muf3 wieder hinauf zu den Meinigen.« Die Frau He#gte »es gefallt mir, dal’ du
wieder nach Hause verlangst, und weil du mir so gedient hast, so will ich dich
selbst wieder hinaufbringen.

« Sie nahm es darauf bei der Hand und fuhrte egivogrol3es Tor. Das
Tor ward aufgetan, und wie das Madchen gerade tarustand, fiel ein
gewaltiger Goldregen, und alles Gold blieb an ihémden, so dald es Uber und
uber davon bedeckt war.

»Das sollst du haben, weil du so fleiRig gewessh<«sprach die Frau
Holle und gab ihm auch die Spule wieder, die ihndém Brunnen gefallen war.
Darauf ward das Tor verschlossen, und das Madckémt sich oben auf der
Welt, nicht weit von seiner Mutter Haus: und alsreden Hof kam, sal3 der Hahn
auf dem Brunnen und rief:

»kikeriki,

unsere goldene Jungfrau ist wieder hie.«

Da ging es hinein zu seiner Mutter, und weil esngb Gold bedeckt
ankam, ward es von ihr und der Schwester gut aofgeren.
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[171] Das Madchen erzahlte alles, was ihm begewr@et und als die
Mutter horte, wie es zu dem grof3en Reichtum gekommar, wollte sie der
andern haRlichen und faulen Tochter gerne das§&dilk verschaffen. Sie mulite
sich an den Brunnen setzen und spinnen; und damitSpule blutig ward, stach
sie sich in die Finger und stiel sich die Handign@brnhecke. Dann warf sie die
Spule in den Brunnen und sprang selber hineink&ne, wie die andere, auf die
schone Wiese und ging auf demselben Pfade weilersi@ zu dem Backofen
gelangte, schrie das Brot wieder »ach zieh micls,raieh mich raus, sonst
verbrenn ich, ich bin schon langst ausgebackene«<Haule aber antwortete »da
hatt ich Lust, mich schmutzig zu machen,« und d¢aong

Bald kam sie zu dem Apfelbaum, der rief »ach sehiittich, schuttel
mich, wir Apfel sind alle miteinander reif.« Sietanrtete aber »du kommst mir
recht, es konnte mir einer auf den Kopf fallen,d gmg damit weiter.

Als sie vor der Frau Holle Haus kam, furchtetessof nicht, weil sie von
ihren grof3en Zahnen schon gehért hatte, und vesdisigh gleich zu ihr. Am
ersten Tag tat sie sich Gewalt an, war flei3ig foigte der Frau Holle, wenn sie
ihr etwas sagte, denn sie dachte an das viele Gatdsie ihr schenken wirde; am
zweiten Tag aber fing sie schon an zu faulenzendm@en noch mehr, da woll te
sie morgens gar nicht aufstehen. Sie machte auckrde Holle das Bett nicht,
wie sichs gebihrte, und schittelte es nicht, dalfddern aufflogen.

Das ward die Frau Holle bald mide und sagte ihr Demst auf. Die
Faule war das wohl zufrieden und meinte, nun widkeleGoldregen kommen; die
Frau Holle fihrte sie auch zu dem Tor, als sie aaeunter stand, ward statt des
Goldes ein grol3er Kessel voll Pech ausgeschiittet.

»Das ist zur Belohnung deiner Dienste,« sagte the Holle und schlof3
das Tor zu. Da kam die Faule heim, aber sie war gahPech bedeckt, und der
Hahn auf dem Brunnen, als er sie sah, rief

»kikeriki,

unsere schmutzige Jungfrau ist wieder hie.«

Das Pech aber blieb fest an ihr hdngen und walitiange sie lebte, nicht

abgehen.
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FRAUHOLLE

TERJEMAHAN

Seorang janda yang mempunyai dua anak perempuag, S@u sangat
cantik dan rajin dan yang satunya jelek dan pesndialebih mencintai yang
jelek dan pemalas, karena anak itu adalah anakukgnga sendiri dan yang
lainya harus melakukan semua pekerjaan dan seqalyan dirumahnya. Anak
perempuan yang malang itu setiap hari harus dudisdath di dekat sumur dan
memintal sangat banyak sehingga darah menetemdaya.

Suatu kali gulungan benang terkena darah, olem&ate ia membungkuk
ke dalam sumur dan ingin mencucinya. Tiba-tiba ggéun itu melompat dari
tangannya dan jatuh ke dalam sumur. Anak perempuamenangis menuju
ibunya dan menjelaskan ketidakberuntungannya. Téiapya menegur dengan
keras dan tanpa belas kasihan dan berkata :’kdatureenjatuhkan gulungan itu,
jadi ambilah gulungan itu kembali.

Anak perempuan itu pergi lari ke sumur dan tiddkutapa yang harus
dimulainya. Dalam keadaan ketakutan setengah nsatmelompat ke dalam
sumur untuk mengambil gulungan benang itu. la takasgkan diri dan ketika ia
terbangun dan sadar dari pingsannya, ia berad&dudikepadang rumput yang
indah dimana matahari bersinar dan terdapat ribuaga. Di padang rumput ini,
anak perempuan itu melanjutkan perjalanannya dendisebuah pemanggangan
yang penuh dengan roti. Tetapi roti itu memanggihh, angkatlah aku keluar,
angkatlah aku, kalau tidak aku terbakar, aku sudama dipanggang. ‘anak
perempuan itu mendekat dan mengambil semua roti patrsatu dengan
pendorong roti.

Kemudian ia melanjutkan perjalanan dan tiba di aBlpohon yang penuh
dengan dengan apel dan apel itu berteriak kepadaayagoyangkanlah aku,
goyangkanlah aku, kami semua apel yang sudah mbsedama-sama. ‘ ia
mengoyangkan apel itu, sehingga apel-apel itu todrgen seperti hujan dan
menggoyang-goyang sampai tidak ada lagi apel di. &atika semua sudah

tergeletak di atas tumpukan, ia kemudian melanjugexjalanannya.
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Akhirnya ia tiba di sebuah rumah kecil. Dari dalammah ini, seorang
wanita tua melengok, tetapi karena wanita tua iempunyai gigi yang sangat
besar anak perempuan itu menjadi takut dan akaarikesh diri. Tetapi wanita

tua itu meneriakinya : ‘ apa yang kamu takutkankamaanis? Tinggalah
bersamaku, jika kamu melakukan pekerjaan rumaldengan rapi, kamu akan
baik-baik saja. Kamu hanya harus menjaga, merapi&arpat tidurku dengan
baik dan rajin menepuk-nepuknya sehingga bulu-tyaluarbang, kemudian akan
turun salju di bumi, aku adalah Nyonya Holle.

Karena orang tua itu membujuknya dengan baik, grElempuan itu
menjadi tenang hatinya dan bersedia membantunya rdalailah dengan
tugasnya. la mengerjakan semuanya dengan kepuasalamy selalu menepuk
tempat tidur itu sehingga bulu-bulunya terbang kaskemari seperti serpihan
salju. Oleh karenanya, ia hidup enak bersama wan#atu, tak ada kata-kata
buruk dan semua hari-harinya penuh dengan makarangnak-enak.

Ketika anak peremouan itu untuk beberapa hari wakihsama Nyonya
Holle, ia menjadi sedih dan ,mulanya ia tidak tama yang kurang padanya.
Akhirnya ia merasa kalau ia kangen rumahnya ; vpalaiseribu kali lebih baik ia
berada di sini, dari pada di rumahnya, tetapi iypkerinduan kesana.

Akhirnya berkatalah ia kepada orang tua itu. * akenyimpan kerinduan
dan walau aku ribuan kali lebih baik disini, akurdsa kembali ke sanak
saudaraku.

Nyonya Holle berkata, ; aku sangat senang kalu kakan kembali
kerumah dan karena kamu melayaniku dengan setia,sekdiri yang akan
membawamu ke atas kembali.

la membimbing tanganya dan pergi menuntunnya sakepdepan sebuah
pintu gerbang yang besar. Pintu gerbang itu terliasicaketika anak perempuan
itu berdiri di bawahnya, turunlah hujan emas yaaggat hebat dan semua emas
melekat dibulunya dan menutupi seluruh tubuhnya.

Itu pantas kamu dapatkan, karena kamu sangat, rajata Nyonya Holle,
ia juga mengembalikan gulungan benang yang ia katutke dalam sumur.

Kemudian pintu gerbang tertutup dan anak peremguanerada di dunia, tidak
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jauh dari rumah ibunya, dan ketika ia tiba di haamseekor ayam jago duduk di
atas sumur dan berteriak

‘ kukuruyuk, wanita muda emas kita kembali pulang’.

Anak perempuan itu masuk menuju ibunya dan karerdaiang tertutup
dengan emas ibunya dan saudara perempuanya memggiohengan baik.

Sang anak menceritakan semuanya, apa yang dialardary ketika sang
ibu mendengar bagaimana ia mendapat kekayaan yesay fu, ia ingin anak
perempuan yang lain yang jelek dan pemalas mehdagieeruntungan yang
sama. la harus duduk di samping sumur dan memidgad, supaya gulungan
terkena darah, ia menusuk jari dan tangannya tiskan ke pagar berduri.
Kemudian ia melemparkan gulungan benang ke dalamuiswan melompat
sendiri kedalam. Seperti yang satunya, ia tibaadigtadang rumput yang indah
dan melanjutkan perjalanannya di atas jalan yamgas&etika ia sampai di
pemanggang roti, roti itu kembali berteriak ; artiéaaku, angkatlah aku kalau
tidak aku terbakar, aku sudah lama dipanggang. predaaak pemalas itu
menjawab ; aku tidak berminat, itu membuatku kdem langsung pergi.

Tak lama kemudian ia tiba di sebuah pohon apel ysudph masak
bersama-sama. Tetapi ia menjawab ; ‘ terserah kammmgkin salah satu bisa
jatuh diatas kepalaku. Dan kemudian terus pergi.

Ketika ia tiba di depan rumah Nyonya Holle, ia kidaerasa takut karena
ia telah mendengar tentang giginya yang besaratagsing menerima pekerjaan
dari wanita itu. Pada hari pertama ia rajin dan teesin Nyonya Holle ketika ia
mengatakan sesuatu., karena ia berpikir tentang graag banyak yang akan
Nyonya itu hadiahkan kepadanya. Tetapi pada hau&ea malas lagi, akhirnya
paginya ia benar-benar tidak ingin bangun. la jtigak membereskan tempat
tidur Nyonya Holle, seperti yang harus dilakukanmlgan tidak menepuk-nepuk
sehingga bulu-bulunya terbang ke atas.

Tak berapa lama kemudian Nyonya Holle merasa cdmpmemecatnya.
Pemalas itu merasa puas dan menganggap sekarangdateang hujan emas.
Nyonya Holle membawanya ke pintu gerbang. Tapkketinak perempuan yang
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malas itu berdiri di bawahnya, bukan emas yang almmelainkan sebuah kuali
yang besar yang penuh dengan ter.

“ini imbalan atas pelayananmu, ‘ kata Nyonya Haln menutup pintu
gerbang’.

Anak pemalas itu tiba dirumah, tetapi ia benar-béedutupi dengan ter
dan ayam di atas sumur berteriak ketika melihatnya

Kukuruyuk,,,,wanita muda kita yang kotor kembaligmng °.

Tetapi ter itu tetap menutupi dirinya dan tid&krahilang selama hidupnya.
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LAMPIRAN 2

Bawang Merah dan Bawang Putih

Jaman dahulu kala di sebuah desa tinggal sebuaargal yang terdiri dari
Ayah, lbu dan seorang gadis remaja yang cantikameanbawang putih. Mereka
adalah keluarga yang bahagia. Meski ayah bawang pahya pedagang biasa,
namun mereka hidup rukun dan damai. Namun suatubhabawang putih sakit
keras dan akhirnya meninggal dunia. Bawang putiigaiaberduka demikian pula
ayahnya.

Di desa itu tinggal pula seorang janda yang memaikak bernama
Bawang Merah. Semenjak ibu Bawang putih meningipmi, Bawang merah
sering berkunjung ke rumah Bawang putih. Dia sermgnbawakan makanan,
membantu bawang putih membereskan rumah atau haeygmani Bawang
Putih dan ayahnya mengobrol. Akhirnya ayah Bawauoghpberpikir bahwa
mungkin lebih baik kalau ia menikah saja dengan Bawang merah, supaya
Bawang putih tidak kesepian lagi.

Dengan pertimbangan dari bawang putih, maka ayawaBg putih
menikah dengan ibu bawang merah. Awalnya ibu bawargah dan bawang
merah sangat baik kepada bawang putih. Namun |&taakan sifat asli mereka
mulai kelihatan. Mereka kerap memarahi bawang putdn memberinya
pekerjaan berat jika ayah Bawang Putih sedang fengiagang. Bawang putih
harus mengerjakan semua pekerjaan rumah, sem&aaang merah dan ibunya
hanya duduk-duduk saja. Tentu saja ayah Bawand puakak mengetahuinya,
karena Bawang putih tidak pernah menceritakannya.

Suatu hari ayah Bawang putih jatuh sakit dan kearudieninggal dunia.
Sejak saat itu Bawang merah dan ibunya semakinubsgkdan semena-mena
terhadap Bawang putih. Bawang putih hampir tidakale beristirahat. Dia sudah
harus bangun sebelum subuh, untuk mempersiapkanaaidi dan sarapan bagi
Bawang merah dan ibunya. Kemudian dia harus memivakan ternak,

menyirami kebun dan mencuci baju ke sungai. Latundasih harus menyetrika,
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membereskan rumah, dan masih banyak pekerjaaryéaiflamun Bawang putih
selalu melakukan pekerjaannya dengan gembira, &atenberharap suatu saat
ibu tirinya akan mencintainya seperti anak kandyagendiri.

Pagi ini seperti biasa Bawang putih membawa baktbkbpakaian yang
akan dicucinya di sungai. Dengan bernyanyi kealrmdenyusuri jalan setapak di
pinggir hutan kecil yang biasa dilaluinya. Hari ituaca sangat cerah. Bawang
putih segera mencuci semua pakaian kotor yang dibgav Saking terlalu
asyiknya, Bawang putih tidak menyadari bahwa saatu baju telah hanyut
terbawa arus. Celakanya baju yang hanyut adalah kegayangan ibu tirinya.
Ketika menyadari hal itu, baju ibu tirinya telahnlyat terlalu jauh. Bawang putih
mencoba menyusuri sungai untuk mencarinya, namuwtek ti berhasil
menemukannya. Dengan putus asa dia kembali ke rulaalhmenceritakannya
kepada ibunya.

“Dasar ceroboh!” bentak ibu tirinya. “Aku tidak maahu, pokoknya
kamu harus mencari baju itu! Dan jangan beranimmulke rumah kalau kau
belum menemukannya. Mengerti?”

Bawang putih terpaksa menuruti keinginan ibun yain Dia segera
menyusuri sungai tempatnya mencuci tadi. Matahadals mulai meninggi,
namun Bawang putih belum juga menemukan baju ihumia memasang
matanya, dengan teliti diperiksanya setiap juluakar yang menjorok ke sungai,
siapa tahu baju ibunya tersangkut disana. Setelaln mnelangkah dan matahari
sudah condong ke barat, Bawang putih melihat sggganggembala yang sedang
memandikan kerbaunya. Maka Bawang putih bertanfahai paman yang baik,
apakah paman melihat baju merah yang hanyut lein&t Karena saya harus
menemukan dan membawanya pulang.” “Ya tadi sayat litak. Kalau kamu
mengejarnya cepat-cepat, mungkin kau bisa menggjdrkata paman itu.

“Baiklah paman, terima kasih!” kata Bawang putindsegera berlari
kembali menyusuri. Hari sudah mulai gelap, Bawamghpsudah mulai putus asa.
Sebentar lagi malam akan tiba, dan Bawang putiin. K2gauhan tampak cahaya
lampu yang berasal dari sebuah gubuk di tepi surigawang putih segera

menghampiri rumah itu dan mengetuknya.
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“Permisi...!” kata Bawang putih. Seorang perempuanrembuka pintu.
“Siapa kamu nak?” tanya nenek itu.

“Saya Bawang putih nek. Tadi saya sedang mencguiiba saya yang
hanyut. Dan sekarang kemalaman. Bolehkah sayaalingjgsini malam ini?”
tanya Bawang putih.

“Boleh nak. Apakah baju yang kau cari berwarna im&rganya nenek.

“Ya nek. Apa...nenek menemukannya?” tanya Bawandnputi

“Ya. Tadi baju itu tersangkut di depan rumahku. &ay padahal aku
menyukai baju itu,” kata nenek. “Baiklah aku akaeangembalikannya, tapi kau
harus menemaniku dulu disini selama seminggu. Slashah aku tidak mengobrol
dengan siapapun, bagaimana?” pinta nenek.Bawaitghmrpikir sejenak. Nenek
itu kelihatan kesepian. Bawang putih pun merasa ‘iBaiklah nek, saya akan
menemani nenek selama seminggu, asal nenek tidantsaja denganku,” kata
Bawang putih dengan tersenyum.

Selama seminggu Bawang putih tinggal dengan nearekliut. Setiap hari
Bawang putih membantu mengerjakan pekerjaan rureabkn Tentu saja nenek
itu merasa senang. Hingga akhirnya genap sudahnggmi nenek pun
memanggil bawang putih.

“Nak, sudah seminggu kau tinggal di sini. Dan akanasng karena kau
anak yang rajin dan berbakti. Untuk itu sesuaiik@nkau boleh membawa baju
ibumu pulang. Dan satu lagi, kau boleh memilih s#én dua labu kuning ini
sebagai hadiah!” kata nenek

Mulanya Bawang putih menolak diberi hadiah tapi akentetap
memaksanya. Akhirnya Bawang putih memilih labu ygrading kecil. “Saya
takut tidak kuat membawa yang besar,” katanya. Kgmen tersenyum dan
mengantarkan Bawang putih hingga depan rumabh.

Sesampainya di rumah, Bawang putih menyerahkanrbapah milik ibu
tirinya sementara dia pergi ke dapur untuk membklbb kuningnya. Alangkah
terkejutnya bawang putih ketika labu itu terbeldidalamnya ternyata berisi emas
permata yang sangat banyak. Dia berteriak sakingnbgaenya dan

memberitahukan hal ajaib ini ke ibu tirinya dan bagy merah yang dengan
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serakah langsun merebut emas dan permata terddbrgka memaksa bawang
putih untuk menceritakan bagaimana dia bisa mertkiapahadiah tersebut.
Bawang putih pun menceritakan dengan sejujurnya.

Mendengar cerita bawang putih, bawang merah dany#@uerencana
untuk melakukan hal yang sama tapi kali ini bawangrah yang akan
melakukannya. Singkat kata akhirnya bawang meratpaadi rumah nenek tua
di pinggir sungai tersebut. Seperti bawang putiéwvdng merah pun diminta
untuk menemaninya selama seminggu. Tidak sepewaig putih yang rajin,
selama seminggu itu bawang merah hanya bermalasamlKalaupun ada yang
dikerjakan maka hasilnya tidak pernah bagus kasstalu dikerjakan dengan
asal-asalan. Akhirnya setelah seminggu nenek itnlmo&hkan bawang merah
untuk pergi. “Bukankah seharusnya nenek membeaku kebagai hadiah karena
menemanimu selama seminggu?” tanya bawang merahekNgu terpaksa
menyuruh bawang merah memilih salah satu dari dba lyang ditawarkan.
Dengan cepat bawang merah mengambil labu yang tasaanpa mengucapkan
terima kasih dia melenggang pergi.

Sesampainya di rumah bawang merah segera menamyailblan dengan
gembira memperlihatkan labu yang dibawanya. Katakat bawang putih akan
meminta bagian, mereka menyuruh bawang putih uptrgi ke sungai. Lalu
dengan tidak sabar mereka membelah labu tersebpt. térnyata bukan emas
permata yang keluar dari labu tersebut, melainkematéng-binatang berbisa
seperti ular, kalajengking, dan lain-lain. Binatdngatang itu langsung
menyerang bawang merah dan ibunya hingga tewdah ltalasan bagi orang

yang serakah.
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LAMPIRAN 3

BIOGRAFI BRUDER GRIMM

Bruder Grimm terkenal pada zaman Romantik. PadaadRomantik ini,
sastra tidak boleh melukiskan keadaan yang nyalainkan menciptakan
kenyataan yang lebih nyata., yang bersumber pagiaagudan perasaan.di zaman
ini, bentuk seni yang lebih banyak digunakan adalahgeng. Bruder Grimm
masuk ke zaman Romantik baru. Pada tahun 1812 lgadigkara ini menerbitkan
buku jilid 1 yang berjudulKinder und Hausméarchen .buku tersebut terkenal di
seluruh dunia. Seperti dongeng-dongeng karya Nowan Hoffman, merupakan
dongeng asli rakyat yang dikumpulkan oleh Brudem@r dan dengan hati-hati
didongengkan oleh mereka.

Dongeng-dongeng yang indah mereka dengar dari matrang pemintal
tua di Negara asal mereka, Hessen. Kemudian kaggtarpa tadi disusul oleh
karya berikutnya yang berjudul Deutsche Sageriruder Grimm menganggap
dongeng dan saga sebagai puisi alami yang bukanpailean karya perorangan,
melainkan tumbuh bertahun-tahundari jiwa rakyatasetidak sadatan kolektif
;seolah-olah puisi ini telah “menyair diri sendiri”

Dongeng yang dikumpulkan memiliki banyak persam&deh karena itu
Bruder Grimm ini berpendapat bahwa dongeng itu dagralari mitos-mitos
purbakala. Karena menjunjuritlaturpoesi”’, maka Grimm menganggap “puisi
alam’lebih tinggi dari puisi buatan. Pandangan-paugdn baru Grimm beserta
ihwan-ihwan mereka telah melahirkan serangkaian t@ru. Jakob Grimm yang
seorang sarjana besar adalah pencipta Germangti§ fidak hanya meliputi
sejarah bahasa Jerman, melainkan juga sejarala gasttan kuno. Selain itu
Volkskunde(ilmu bangsa-bangsa) yang meneliti adat, kepeergyaan seni
bangsa juga dipelopori oleh Bruder Grimm. Wilhelmn@n meninggal pada 16
Desember 1859 dan Jacob Grimm meninggal pada 2@rSkeer 1863.



Lampiran 4. Tabel Perwatakan Tokoh Bawang Putih Dalam Dongeng Bawang Merah Bawang Putih

No.

Kutipan Data

Jumlah

Data

Penyampaian Watak

Perwatakan

Tidak

Langsung langsung

“Bawang Putih harus mengerjakan semua pekerjaan alymsementar:

Bawang Merah dan ibunya hanya duduk-duduk sajatuTeaja ayah Bawang

Putin tidak mengetahuinya, karena Putih  Kidgpernah

menceritakannya.”

Bawang

“Bawang Putih hampir tidak pernah beristirahat. Dsadah harus bangu
sebelum subuh, untuk mempersiapkan air mandi daapaa bagi Bawang
Merah dan ibunya. Kemudian dia harus member malanak, menyiram
kebun dan mencuci baju ke sungai. Lalu dia masimushamenyetrika
membereskan rumah, dan masih banyak pekerjaanylainn

“Selama seminggu Bawang Putih tinggal dengan neeesebut. Setiap ha
Bawang Putih membantu mengerjakan pekerjaan runealeln”

“Nak, sudah seminggu kau tinggal disini,. Dan alanang karena kau ana
yang rajin dan berbakti.

“Bawang Putih mencoba menyusuri sungai untuk mengar namun tidak
berhasil menemukannya”.

=

=)

1k

N

1

Baik hati

Rajin

Gigih atau
pantang

menyerah

\/
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Lampiran 5. Tabel Perwatakan Tokoh Bawang M erah Dalam Dongeng Bawang Merah Bawang Putih

Jumilah Penyampaian Watak
No. Kutipan Data Perwatakan Tidak
Data Langsung langsung
1. | “Bawang Putih harus mengerjakan semua pekerjaanatyrsementara Bawarng 2 Pemalas N
Merah dan ibunya hanya duduk-duduk saja.”
“Tidak seperti Bawang Putih yang rajin, selama seggu itu Bawang Merah
hanya bermalas-malasan.”
2. | “Alangkah terkejutnya Bawang Putih ketika labu iterbelah, didalamnya 2 Serakah \
ternyata berisi emas permata yang sangat banyala Derteriak saking
gembiranyadan memberitahukan hal ajaib ini ke ibumya dan Bawang Merah
yang dengan serakah langsung merebut emas dan fzeteraebut.”
“Nenek itu terpaksa menyuruh Bawang Merah memailals satu dari dua labu
yang ditawarkan. Dengan cepat Bawang Merah menddathi yang besar dan
tanpa mengucapkan terima kasih dia melenggang gergi
3. | “Bukankah seharusnya nenek memberiku labu sebagadiah karena 1 Pamrih \
menemanimu selama seminggu?” Tanya Bawang Merah.”
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Lampiran 6. Tabel Perwatakan Tokoh Anak Gadis| Dalam Dongeng Frau Holle

No.

Kutipan Data

Jumlah

Data

Perwatakan

Penyampaian Watak

Tidak

Langsung langsung

“Da trat es herzu, und holt emit dem Brotschiebkesanacheinander heraus.”
Anak perempuan itu mendekat, dan mengambil semuaatu persatu dengan
menggunakan pendorong roti.

[N

“Da schiittelte es den Baum, das die Apfel fielels, @gneten sie, un
schittelte, bis keener mehr oben war; und als dsinaleinen Haufen
zusammengelegt hatte, ging es wieder weiter.”
la menggoyangkan pohon apel itu, sehingga papé¢liapberjatuhan, sepert
hujan dan menggoyang-goyangnya sampai tidak adaajze diatas, ketiks
semua tergeletak diatas tumpukan, kemudian ia nugkam perjalanannya

Lo =it

T~

“Welil die Alte ihm so gut zusprach, so fasste gilgs Madchen ein Her:
willigte ein und begab sich in ihren Dienst.”

Karena orang tua itumembujuknya dengan baik, amaknppuan itu menjad
tenang hatinya dan bersedia membantu nenek tdarntunemulai tugasnya.

“Eine Witwe hatte zwei Tdchter, davon war die egohon und fleissig, di
andere hasslich und faul.”

Seorang janda yang mempunyai dua anak perempuamn sgéu cantik dan rajin
yang lainnya jelek dan pemalas.

¢

“Es besorgte auch alles nach ihrer Zufriedenhenduschuttelte ihr das Beft
immer gewaltig auf, dass die Federn wie Schnedfloakmherflogen; daflr

3

Baik hati

Rajin

\/
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hatte es auch ein gut Leben bei ihr, kein boses,Wad alle Tage Gesotten
und Gebratenes.”
la mengerjakan semua pekerjaannya dengan kepuasasalalu menepu

tempat tidur hingga bulu-bulu tempat tidur terbakesana kemari seper

serpihan salju; oleh karena itu ia hidup bahagradma wanita tua itu, tidak ac
kata-kata buruk dan semua hari-harinya dipenuhjaemakanan yang enak.

“Das sollst du haben, weil du so fleissig gewesest, bsprach die Frau
HOIIeII!’!!!llI
Itu pantas kamu dapatkan, karena kamu sangat kaga Frau Holle,,,,,

“Da ging das Madchen zu dem Brunnen Zurlckn undsteusicht, was e
anfangen sollte : und in seiner Herzenangst sprasgn den Brunnen hinei
um die Spule zu holen.”

Anak perempuan itu pergi lari ke sumur dan tidakutaapa yang hary
dimulainya. Dalam keadaan ketakutan setengah naatnelompat ke dalar
sumur untuk mengambil gulungan benang itu.

“Das Madchen erzahlte alles, was ihm begegnet way,’

-

=7

Anak gadis itu menceritakan semua yang dialaminya

Gigih atau
pantang
menyerah

Jujur




Lampiran 7. Tabel Perwatakan Tokoh Anak Gadis|l Dalam Dongeng Frau Holle

Jumlah

Penyampaian Watak

No. Kutipan Data Data Perwatakan Langsung lalgl:ukng
1. | “Eine Witwe hatte zwei Tochter, davon war die esehon und flglig, die 2 Pemalas N
andere hasslich und faul.”
(Seorang janda yang mempunyai dua anak perempaalg, satu cantik dan
rajin, yang lainnya jelek dan pemalas.)
“am zweiten Tag aber fing sie schon an zu faulenaendritten noch mehr, da
wollte sie morgens gar nicht aufstehen.
“tetapi pada hari kedua ia malas lagi, pada hdrg&guga lebih malas dari hari
itu, akhirnya paginya ia benar-benartidak ingindnan
2. | “die Faule aber antwortete, da hatt ich Lust, misbthmutzig zu machen, und 1 Sombong \
ging fort.
Anak pemalas itu menjawab, aku tidak berminat, ntambuatku kotor dan
langsung pergi.
3. | “Bald kam sie zu dem Apfelbaum, der rief, ach sehimich , schiattel mich, wir 1 Masa bodoh \
Apfel sind alle mit einander reif. Sie antwortetseeadu kommst mir recht, es
konnte mir einer auf den Kopf fallen, und ging daneiter.”
Tak lama kemudian ia tiba dipohon apel yang sudabkai buahnya.pohon itu

meminta untuk menggoyang-goyangkan pohon itu, naamak gadis Il ity
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menjawab, terserah kamu, bisa saja salah satuadiardalian bisa jatuh

mengenai kepalaku, kemudian ia pergi.

“Am ersten Tag tat sie sich Gewalt an, war fleissigl folgte der Frau Holle,
wenn sie ihr etwas sagte, den sie dachte an dés @ield, das sie ihr schenk
wirde,,,,,

Pada hari pertama ia rajin dan mentaati Frau Hdétika ia mengataka
sesuatu, karena ia berfikir tentang emas yang lBaggag akan Frau Holl
hadiahkan kepadanya.

“die Faule war das wohl zufrieden und meinte, nudrde der Goldregen
kommen,,,,”

Pemalas itu merasa puas dan menganggap sekarandaa&ag hujan emas,,,,

b 5

e

Pamrih

Serakah
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Lampiran 8. Tabel Perwatakan Tokoh Janda (ibu tiri anak gadis|)Dalam Dongeng Frau Holle

_ Jumilah Penyampaian _Watak
No. Kutipan Data Data Perwatakan Lanasun Tidak
gsung langsung
1. | “,,,, und die andere musste alle Arbeit tun urd Aschenputtel im Haus sein. 1 Semena- N
Das arme Madchen musste sich taglich auf die g&tfiesse bei einem Brunnen mena
setzen, und muf3te so viel spinnen, daf3 ihm dasaBsutlen Fingern sprang.”
Dan yang lainnya harus mengerjakan semua pekemaarah dan seperti
pelayan dirumahnya. Anak perempuan yang malangeitiap hari harus duduk
di jalan dekat sumur dan memintal sangat banyaikgeh darah menetes dari
jarinya.
2. | “Sie schalt es aber so heftig und war so unbarmigerass sie sprach hast du 1 Tidak \
die Spule hinunterfallen lassen, so hol sie auades herauf.” punya rasa
belas
Anak perempuan itu menangis menuju ibunya dan rasken kasihan
ketidakberuntungannya. Tetapi ibunya menegur dehkgaas dan tanpa belas
kasihan berkata, kamu telah menjatuhkan gulunggnati ambilah gulungan
itu kembali.
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Lampiran 9. Tabel Perwatakan Tokoh Janda (ibu bawang merah)Dalam Dongeng Bawang Merah Bawang Putih

No.

Kutipan Data

Jumlah
Data

Perwatakan

Penyampaian Watak

Langsung

Tidak
langsung

“Semenjak ibu Bawang Putih meninggal, ibu Bawaregdh sering berkunjung
ke rumah Bawang Putih. Dia sering membawakan makamambantu Bawang
Putih membereskan rumah atau hanya menemani BawRagh dan
ayahnyamengobrol.”

“Awalnya ibu Bawang Merah dan Bawang Merah sangaiktkepada Bawan
Putih. Namun lama kelamaan sifat asli mereka mkédihatan. Mereka kera
memarahi Bawang Putih dan memberinya pekerjaanthjéa ayah Bawang
Putih sedang pergi berdagang.”

O

“Mereka kerap memarahi Bawang Putih dan memberipgkerjaan berat jika
ayah Bawang Putih sedang pergi berdagang.”

“Dasar ceroboh !” bentak ibu tirinya. “Aku tidak matahu, pokoknya kamu
harus mencari baju itu!.”

“Dan jangan berani pulang ke rumah kalau kau belummenemukannya.
Mengerti?”

“Mereka kerap memarahi Bawang Putih dan memberipghkerjaan berat jika
ayah Bawang Putih sedang pergi berdagang. Bawartth Piarus mengerjaka
semua pekerjaan rumah, sementara Bawang Merah hdungak-duduk saja.

-

“Bawang Putih harus mengerjakan semua pekerjaanatumsementara Bawang
Merah dan ibunya hanya duduk-duduk saja.

1

Cerdik

Munafik

Pemarah

Kejam

Pemalas

\/
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“Suatu hari ayah Bawang Putih jatuh sakit dan kemndmeninggal dunial

Sejak saat itu Bawang Merah dan ibunya semakinuasik dan semena-me
terhadap Bawang Putih.”

“Alangkah terkejutnya Bawang Putih ketika labu iterbelah, didalamnyza
ternyata berisi emas permata yang sangat banyala Derteriak saking
gembiranya dan memberitahukan hal ajaib ini ketibnya dan Bawang Meral
yang dengan serakah langsung merebut emas dan teeteraebut.”

“Mendengar cerita Bawang Putih, Bawang Merah daanpa berencana untu
melakukan hal yang sama tapi kali ini Bawang Meyahg melakukannya.”

“Karena takut Bawang Putih akan meminta bagian, ekermenyuruh Bawan

1a

1S4

k

Putih untuk pergi ke sungai.”

Semena-
mena

Serakah

Licik
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Lampiran 10. Tabel Wujud dan Ajaran Moral Dalam Dongeng Frau Holle

. mlah . .
No. Kutipan Data Jgatz Wujud Moral Ajaran Moral
1. | “Da ging das Madchen zu dem Brunnen zurtick und eufdt 1 Manusia dengan diri Bertanggung jawab

nicht, was es anfangen sollte: und in seiner Hesaagst
sprang es in den Brunnen hinein, um die Spule lrnii¢Z.3)

“Anak gadis itu pergi menuju sumur dan tidak tadyog yand
harus dimulainya : dalam keadaan takut setengah, maa
melompat ke dalam sumur untuk mengambil gulungaramhg
itu.

“Weil die Alte ihm so gut zusprach, so fal3te siab Madchern
ein Herz, willigte ein und begab sich in ihren DdenEs
besorgte auch alles nach ihrer Zufriedenheit, uctistelte
ihr das Bett immer gewaltig auf, dal3 die Federn
Schneeflocken umherflogen; dafur hatte es auclyaireben
bei ihr, kein bdses Wort, und alle Tage Gesottened
Gebratenes.(Z-6)

“Karena orang tua itu membujuknya dengan baik, 3
perempuan itu menjadi tenang hatinya dan berg
membantunya dan mulailah dengan tugasnya. la mekgal
semuanya dengan sepenuh hati dan selalu menepydatt
tidur itu sehingga bulu-bulunya terbang kesana keseperti
serpihan salju. Oleh karenanya, ia hidup enak beasaanita
tua itu, tidak ada kata-kata buruk dan semua lariya
penuh dengan makanan yang enak-enak.”

wie

inak
edia

em

sendiri

Mengerjakan pekerjaan

dengan sepenuh hati
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“Auf dieser Wiese ging es fort und kam zu einenk8ian, der
war voller Brot; das Brot aber rief »ach, zieh midkus, zieh
mich raus, sonst verbrenn ich: ich bin schon Ian

gst

ausgebacken.« Da trat es herzu, und holte mit [dem

Brotschieber alles nacheinander heraus.”(Z-3)

“Di padang rumput ini, anak perempuan itu melargat
perjalanannya dan tiba disebuah pemanggangan yamgh
dengan roti; tetapi roti itu memanggil : ‘ah, aatith aku
keluar, angkatlah aku, kalau tidak aku terbakay akdah
lama dipanggang. ‘anak perempuan itu mendekat
mengambil semua roti satu persatu dengan pendootitig

“Danach ging es weiter und kam zu einem Baum, deg toll
Apfel und rief ihm zu »ach schuttel mich, schurteth, wir
Apfel sind alle miteinander reif.« Da schiitteltedesr Baum
dafR die Apfel fielen, als regneten sie, und schéftkis keiner
mehr oben war; und als es alle in einen Hau
zusammengelegt hatte, ging es wieder weiter.”(Z-4)

“Kemudian ia melanjutkan perjalanan dan tiba di usél
pohon, yang penuh dengan dengan apel dan apetriteriak
kepadanya, ‘ ah goyangkanlah aku, goyangkanlah lemj
semua apel yang sudah masak bersama-sama.<
mengoyangkan apel itu, sehingga apel-apel itu todrgen
seperti hujan, dan mengoyang-menggoyang samp& éda
lagi apel diatas ; ketika semua sudah tergeletakasi
tumpukan, ia kemudian melanjutkan perjalanannya.”

o X

dan

fen

Moralitas manusia denga
masyarakat

nSaling Menolong
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“Weil die Alte ihm so gut zusprach, so faldte sichMadchen
ein Herz, willigte ein und begab sich in ihren DdenEs
besorgte auch alles nach ihrer Zufriedenheit, uctistelte
ihr das Bett immer gewaltig auf, dal3 die Federn
Schneeflocken umherflogéf+6)

“Karena orang tua itu membujuknya dengan baik, 3
perempuan itu menjadi tenang hatinya dan berg
membantunya dan mulailah dengan tugasnya. la mekgal
semuanya dengan sepenuh hati dan selalu menepydatt
tidur itu sehingga bulu-bulunya terbang kesana keseperti
serpihan salju;......

“Sie nahm es darauf bei der Hand und fuhrte esamrgrof3es
Tor. Das Tor ward aufgetan, und wie das Madcherage
darunter stand, fiel ein gewaltiger Goldregen, wadtks Gold
blieb an ihm hangen, so dal3 es Uber und Uber daedeckt
war.”(Z-9)

“la membimbing tanganya dan pergi menuntunnya saf
kedepan sebuah pintu gerbang yang besar. Pintarggeritu
terbuka dan ketika anak perempuan itu berdiri dvdiaya,
turunlah hujan emas yang sangat hebat dan semua
melekat dibulunya dan menutupi seluruh tubuhnya. “

“Das sollst du haben, weil du so flei3ig gewesest,kisprach
die Frau Holle und gab ihm auch die Spule wiedé&,idm in
den Brunnen gefallen war,,,,(Z-10)

“Itu pantas kamu dapatkan, karena kamu sangat rajkata

wie

inak

edia

em

mpa

ema

Ny. Holle, ia juga mengembalikan gulungan benanggyia

Moralitas
manusia dengan Tuhan

Manusia akan mendapat
hukuman atau pahala
sesuai dengan apa yang
dilakukan
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jatuhkan ke dalam sumur.......

“Am ersten Tag tat sie sich Gewalt an, war fleifdgigd folgte
der Frau Holle, wenn sie ihr etwas sagte, denndsiehte an
das viele Gold, das sie ihr schenken wirde; amtewelag
aber fing sie schon an zu faulenzen, am dritterhmoehr, da
woll te sie morgens gar nicht aufstehen. Sie maaht# der

Frau Holle das Bett nicht, wie sichs gebuhrte, godittelte es

nicht, dal3 die Federn aufflogen.”(Z-15)

“Tetapi pada hari kedua ia malas lagi, akhirnyaimpzag ia
benar-benar tidak ingin bangun. la juga tidak meediean
tempat tidur Ny. Holle, seperti yang harus dilakukga dan
tidak menepuk-nepuk tempat tidur sehingga buluntyd
terbang keatas.”

“Sie hatte aber die hafliche und faule, weil sieeiltechte
Tochter war, viel lieber, und die andere muf3te @libeit tun
und der Aschenputtel im Hause sein. Das arme Méad
muldte sich taglich auf die gro3e Stral3e bei eineomrien
setzen, und mufdte so viel spinnen, dal} ihm dasaB&iden
Fingern sprang.”(Z-1)

“la lebih mencintai yang jelek dan pemalas, karanak itu
adalah anak kandungnya sendiri dan yang lainya sh
melakukan semua pekerjaan dan seperti pelayan almoya.
Anak perempuan yang malang itu setiap hari harusikddi
jalan di dekat sumur dan memintal sangat banyaingga
darah menetes dari jarinya.”

D
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“Sie schalt es aber so heftig und war so unbarmigedald sie
sprach hast du die Spule hinunterfallen lassemaaie auch
wieder herauf. (Z-2)

“Tetapi ibunya menegur dengan kerasdan tanpa basisak
dan berkata :'kamu telah menjatuhkan gulungan jdal]
ambilah

gulungan itu kembali.”

“Das Madchen erzéahlte alles, was ihm begegnet wad als
die Mutter horte, wie es zu dem grol3en Reichtunorgeien
war, wollte sie der andern haRdlichen und faulenhfecgerne
dasselbe Gliick verschaffen.”(Z-13)

“ Sang anak menceritakan semuanya, apa yang dialardan
ketika sang ibu mendengar bagaimana ia mendapaly&ak
yang besar itu, ia ingin anak perempuan yang kang jelek
dan pemalas mendapat keberuntungan yang sama.”

“Am ersten Tag tat sie sich Gewalt an, war fleidigd folgte
der Frau Holle, wenn sie ihr etwas sagte, denndsiehte an
das viele Gold, das sie ihr schenken wiirde;,,, §¢-1

“Pada hari pertama ia rajin dan mentaati ny. Hatéka ia
mengatakan sesuatu., karena ia berpikir tentangs graag
banyak yang akan ny. Itu hadiahkan kepadanya.”
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“Als sie zu dem Backofen gelangte, schrie das Brietder
»ach zieh mich raus, zieh mich raus, sonst verbiehnich
bin schon langst ausgebacken.« Die Faule aber améhe
»da hatt ich Lust, mich schmutzig zu machen,« uing
fort.”(Z-13)

“Ketika ia sampai di pemanggang roti, roti itu keafik
berteriak ; angkatlah aku, angkatlah aku kalau ktiddéu
terbakar, aku sudah lama dipanggang. Tetapi analalps itu
menjawab ; aku tidak berminat, itu membuatku kaden
langsung pergi. “

“Bald kam sie zu dem Apfelbaum, der rief »ach gehimich,
schiittel mich, wir Apfel sind alle miteinander reifSie
antwortete aber »du kommst mir recht, es kdnnteemer auf
den Kopf fallen,« und ging damit weiter.”(Z-14)

“Kemudian ia melanjutkan perjalanan dan tiba di usdi
pohon yang penuh dengan dengan apel dan apelriieribk
kepadanya ‘ ah goyangkan;lah aku, goyangkanlah ledun;
semua apel yang sudah masak bersama-sama.
mengoyangkan apel itu, sehingga apel2 itu berjatigegerti
huja dan mengoyang2 sampai tidaka ada lagi ape¢asd
Ketika semua sudah tergeletak diatas tumpukanemnauklian
melanjutkan perjalanannya.”

“Die Faule war das wohl zufrieden und meinte, nuirae der
Goldregen kommen; die Frau Holle fuhrte sie auchdem
Tor, als sie aber darunter stand, ward statt deddés ein
grolRer Kessel voll Pech ausgeschittet.”(Z-16)
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“Pemalas itu merasapuas dan menganggap sekarang
datang hujan emas. Ny. Holle membawanya ke pintiiage.
Tapi ketika anak perempuan yang malas itu berdir
bawahnya, bukan emas yang tumpah, melainkan seduzdin
yang besaryang penuh dengan ter.”

“Als sie aber darunter stand, ward statt des Goldesgrof3er
Kessel voll Pech ausgeschiittet.”(Z-16)

“Tapi ketika anak perempuan yang malas itu berdir
bawahnya, bukan emas yang tumpah, melainkan seduadin
yang besaryang penuh dengan ter.”

“Das ist zur Belohnung deiner Dienste,« sagte diauFHolle
und schlol? das Tor zu.”(Z-17)

“Ini imbalan atas pelayananmu, ‘ kata ny. Holle aaenutup,
pintu gerbang.
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Lampiran 11. Tabel Dan Wujud Ajaran Moral Dalam Dongeng Bawang Merah Bawang Putih

: mlah . .
No Kutipan Data Jgatz Wujud Moral Ajaran Moral
1. | “Bawang putih mencoba menyusuri sungai untuk mengar 2 Moralitas manusia dengarBertanggung jawab

namun tidak berhasil menemukannya.

“Dia segera menyusuri sungai tempatnya mencuci. tadi
Matahari sudah mulai meninggi, namun Bawang puéhuim
juga menemukan baju ibunya. Dia memasang matarmyeayah
teliti diperiksanya setiap juluran akar yang mermkike
sungai. Siapa tahu baju ibunya tersangkut disae#el8h jauh
melangkah dan matahari sudah condong ke barat, Bgwa
putih melihat seorang penggembala yang sedang mdikaam
kerbaunya. Maka Bawang putih bertanya : “wahai panyang
baik, apakah paman melihat baju merah yang hargwat sini
? karena saya harus menemukan dan membawanya pulan
(paragraf 7)

“Bawang putih hampir tidak pernah beristirahat. Dsadah
harus bangun sebelum subuh, untuk mempersiapkanaaidi
dan sarapan bagi Bawang merah dan ibunya. Kemudian
harus member makan ternak, menyirami kebun danunenc
baju ke sungai. Lalu dia masih harus menyetrikaninereskan
rumah, dan masih banyak pekerjaan lainnya. Namunadag
putih selalu melakukan pekerjaannya dengan gemkasgna
dia berharap suatu saat ibu tirinya akan mencinyairseperti
anak kandungnya sendiri.” (paragraf 4)

“Namun Bawang putih selalu melakukan pekerjaanngragén

gembira, karena dia berharap suatu saat ibu tiringkan

diri sendiri

Berbakti

Mengerjakan sesuatu
dengan sepenuh hati
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mencintainya seperti anak kandungnya sendiri.” (juped 4)

“Bawang putih harus mengerjakan semua pekerjaanatym 2

sementara Bawang merah dan ibunya hanya duduk-d
saja.”(paragraf 3)

“Tidak seperti Bawang putih yang rajin, selama seggu ini
Bawang merah hanya bermalas-malasan. Kalaupun auohag
dikerjakan maka hasilnya tidak pernah bagus kareetalu
dikerjakan dengan asal-asalan.(paragraf 16)

uduk

“Baiklah aku akan mengembalikannya, tapi kau harus 2

menemaniku dulu disini selama seminggu. Sudah lakug

tidak mengobrol dengan siapapun, bagaimana ? pirgaek.
Bawang putih berpikir sejenak, nenek itu kelihat@sepian
Bawang putih pun merasa iba. “Baiklah nek, saya ra

menemani nenek selama seminggu, asal nenek ticak l3aja|

denganku,” kata Bawang putih dengan tersenyum. §oaaf
11)

“Selama seminggu Bawang putih tinggal dengan nenekl

tersebut. Setiap hari Bawang putih membantu meaken
pekerjaan rumah nenek.”(paragraf 12)

“Untuk itu sesuai janjiku kau boleh membawa bajwniu
pulang. Dan satu lagi, kau boleh memilih satu ddwa labu
kuning ini sebagai hadiah !” kata nenek. Mulanyawsag
putih menolak diberi hadiah tapi nenek tetap mermaya.
Akhirnya Bawang putih  memilih labu yang pali
kecil.”(paragraf 13-14)

Fg

Moralitas manusia denga
masyarakat

Pemalas

rSaling menolong

Tulus dan tanpa pamrih

Tidak serakah

172



“Mulanya Bawang putih menolak diberi hadiah tapine&
tetap memaksanya. Akhirnya Bawang putih memililu kzding
paling kecil. "Saya takut tidak kuat membawa yargsdr,
“katanya.(paragraf 14)

“Suatu hari ayah Bawang putih jatuh sakit dan kemand
meninggal dunia. Sejak saat itu Bawang merah damyh
semakin berkuasa dan semena-mena terhadap Bawadiing’p
(paragraf 4)

“Aku tidak mau tahu, pokoknya kamu harus mencaju li!
Dan jangan berani pulang ke rumah kalau kau be
menemukannya. Mengerti?” (paragraf 6)

“Alangkah terkejutnya Bawang putih ketika labu terbelah,
didalamnya ternyata berisi emas permata yang sabgatak.
Dia berteriak saking gembiranya dan memberitahuksai
ajaib ini ke ibu tirinya dan Bawang merah yang dang
serakah langsung merebut emas dan permata terse
(paragraf 15)

“Akhirnya setelah seminggu nenek itu membolehkawebg
merah untuk pergi. “ Bukankah seharusnya nenek redikib
labu sebagai hadiah karena menemanimu selama sguoffig
Tanya Bawang merah. Nenek itu terpaksa menyuruhaBg
merah memilih salah satu dari dua labu yang ditavear.
Dengan cepat Bawang merah mengambil labu yang leesa
tanpa mengucapkan terima kasih dia melenggang ge
(paragraf 16)
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“Nak, sudah seminggu kau tinggal di sini. Dan alenang
karena kau anak yang rajin dan berbakti. Untuk #esuai
janjiku kau boleh membawa baju ibumu pulang. Datu $&gi,
kau boleh memilih satu dari dua labu kuning ini agdi
hadiah!” kata nenek. (paragraf 13)

“Alangkah terkejutnya Bawang putih ketika labu terbelah,
didalamnya ternyata berisi emas permata yang sabgat/ak.
(paragraf 15)

“Lalu dengan tidak sabar mereka membelah labu teuse
Tapi ternyata bukan emas permata yang keluar dalul
tersebut, melainkan binatang-binatang berbisa sepelar,
kalajengking, dan lain-lain. Binatang-binatang itangsung
menyerang Bawang merah dan ibunya hingga tewagahlt

balasan bagi orang yang serakah.
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